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RINGKASAN

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle (SE) Berbasis STEM
Terhadap Literasi Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Intan Maulidah
Salma; 180210103010; 2022; 50; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki siswa di era abad 21
adalah keterampilan literasi sains (Utama et al., 2019). Literasi sains memiliki
peran penting di dalam kehidupan masa kini maupun masa mendatang. Literasi
sains diperlukan agar mampu menjawab beberapa persoalan dan juga isu yang
sedang berkembang di masyarakat. Oleh karena itu literasi sains penting sehingga
perlu promosi literasi sains di dalam pembelajaran sains . Dikatakan literasi sains
di Indonesia masih rendah walaupun sudah naik peringkat dari hasil tahun
sebelumnya. Tentunya diperlukan peningkatan kemampuan literasi sains. Hal ini
karena kemampuan literasi sains ini menggambarkan mutu hasil belajar siswa di
Indonesia. Oleh karena itu diperlukan penggunaan pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains dan hasil belajar. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh pembelajaran biologi khususnya
materi Jamur/Fungi di MAN 1 Jember yang menggunakan pembelajaran STEM
yang dipadukan dengan model pembelajaran learning cycle Se terhadap literasi
sains dan hasil belajar.

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Jember pada semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen.
Populasi di dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X MIPA MAN 1 Jember
tahun ajaran 2021/2022. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
tingkat kemampuann yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran Biologi yang
sebelumnya telah di uji Normlaitas dengan wuji Smirnov-kolmogorov. Uji
homogenitas dengan uji One-Way ANOVA. Kemudian untuk sample penelitian
adalah 2 kelas yang dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pemilihan
kelas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih dengan teknik sample

random sampling.. Desain penelitian yang digunakan adalah Control-Group Post
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Test Only Design. Adapun teknik pengumpulan data untuk data utama
menggunakan tes kemampuan literasi sains dan tes hasil belajar siswa. Sedangkan
data pendukung dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis
data yang digunakan untuk kemampuan literasi sain dan hasil belajar untuk
menguji hipotesis statistik adalah dengan uji Mann Whitney U Test dan uji
Independet Samples T Test yang sebelumnya data di uji dengan uji Normalitas
Smirnov-kolmogorov melalui aplikasi SPSS 22.

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa untuk
tujuan penelitian yang pertama, ada pengaruh model pembelajaran learning cycle
(5E) berbasis STEM terhadap literasi sains siswa kelas X MAN I Jember.
Berdasarkan hasil uji Independet Samples T Test untuk literasi sains bahwa nilai
Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 sehingga
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kemudian berdasarkan data yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa untuk tujuan penelitian yang kedua, ada pengaruh model
pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa
kelas X MAN I Jember. Berdasarkan hasil uji Independet Samples T Test untuk
hasil belajar pengetahuan bahwa nilai Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Lalu uji Mann-Whitney U Test hasil belajar
keterampilan bahwa nilai Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,001 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Sedangkan untuk hasil belajar sikap nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,044 lebih kecil dari 0,05. Dari data tersebut maka dapat diartikan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat terdapat perbedaan

yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk hasil belajar.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang berkembang cukup
pesat. Perkembangan TIK tersebut ternyata mempengaruhi dan mengubah dari
seluruh tatanan kehidupan masyarakat di dunia termasuk Indonesia. Semua aspek
di dalam kehidupan terpengaruh seperti aspek pendidikan (Majir, 2020).
Perkembangan yang terjadi ini melahirkan revolusi industri 4.0 yang memiliki
dampak di dunia pendidikan di Indonesia yaitu terjadi digitalisasi sistem
pendidikan yang mana mengharuskan dari setiap elemen di dalam aspek
pendidikan harus mampu beradaptasi dalam perubahan yang terjadi. Hal tersebut
menjadi tantangan bagi aspek pendidikan dan apabila tidak bisa menjawab
tantangan dari perkembangan zaman tersebut maka hal itu menimbulkan dampak
negatif. Tetapi walaupun demikian, lahirnya revolusi industri 4.0 memiliki
dampak positif yaitu di mana terjadi kemajuan dan perkembangan dari sistem
pembelajaran (Djulia dkk, 2020:21).

Perkembangan tersebut akan menimbulkan tantangan di dunia pendidikan
dan lainnya. Dalam menghadapi tantangan tersebut maka perlu sumber daya
manusia yang memiliki kecakapan untuk hidup di abad 21 agar mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman. Oleh karena itu di era abad 21 ini dalam
aspek pendidikan memerlukan penguatan karakter dan keterampilan softskill
maupun hardskill (Hayati, 2019). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Maulidah
(2019) bahwa pendidikan pada era abad 21 untuk siswa generasi millenial
mengharuskan siswa harus dibekali dengan kompetensi tidak hanya dari softskill
tetapi juga hardskill sehingga akan menciptakan generasi yang unggul secara
intelektual yang memiliki karakter luhur. Hardskill adalah kemampuan yang
bersumber dari pengetahuan, kemampuan praktis, atau kecerdasan yang dilakukan
dengan baik; kompetensi dalam melakukan suatu hal; keahlian yang
membutuhkan suatu latihan. Sedangkan softskill adalah suatu kualitas yang harus
dimiliki dari segi pengetahuan teknik seperti di dalam kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain dan juga kemampuannya di dalam beradaptasi

CAchmedi et ¢!, 2020).



Keterampilan di era abad 21 dapat diciptakan dari pemahaman akan konten
pengetahuan yang mana telah didukung oleh berbagai keterampilan, keahlian dan
literasi yang baik dari segi personal maupun profesional. Salah satu keterampilan
yang penting untuk dimiliki siswa di era abad 21 adalah keterampilan literasi sains
(Utama et al., 2019). Literasi sains memiliki peran penting di dalam kehidupan
masa kini maupun masa mendatang. Literasi sains diperlukan agar mampu
menjawab beberapa persoalan dan juga isu yang sedang berkembang di
masyarakat. Oleh karena itu literasi sains penting sehingga perlu promosi literasi
sains di dalam pembelajaran sains (Herlanti, 2014). Indonesia pada publikasi
PISA untuk literasi sains memperoleh skor 396 sedangkan skor rata-rata literasi
sains adalah 489. Dari data tersebut maka Indonesia berada di urutan ke 70 dari 78
negara. Namun skor yang didapatkan masih tinggi tahun sebelumnya sebesar 405.
Sehingga masih bisa dikatakan literasi sains di Indonesia masih rendah walaupun
sudah naik peringkat dari hasil tahun sebelumnya (OECD, 2018). Sama halnya
dengan pendapat guru Biologi di MAN 1 Jember ketika diwawancarai mengenai
literasi sains, menurut guru tersebut literasi sains yang dimiliki siswanya masih
sangat kurang.

Literasi sains yang rendah pada siswa menurut Sutrisna (2021) disebabkan
karena kegiatan pembelajaran yang tidak beriorientasi pada pengembangan literasi
sains. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia ini juga
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan
metode dan model pengajaran, sarana dan fasilitas, belajar sumber belajar dan
bahan ajar. Oleh karena faktor tersebut maka tidak heran jika Indonesia
mempunyai literasi sains yang rendah. Tentunya diperlukan peningkatan
kemampuan literasi sains. Hal ini karena kemampuan literasi sains ini
menggambarkan mutu hasil belajar siswa di Indonesia (Kurnia et al, 2014).
Menurut Lestari dan Iskandar (2020) Bahwa dalam pengembangan literasi sains
pada siswa, guru dituntut agar dapat memadukan model pembelajaran dan
kemajuan dari bidang teknologi informasi untuk mengimbangi gaya belajar yang
sangat bervariasi.

Hasil belajar biologi rendah menurut Putri et al. (2021) dikarenakan siswa

karanz 1etarik delam pembelaacan biologi sehimgea berpeagub pada hasil



belajar. Ketika guru mengajar siswa mengalami kejenuhan maka siswa tidak
menjadi suka dengan mata pelajaran biologi dan hasil belajar pun rendah. Oleh
karena itu menurut Nesi dan Akobiarek (2018) bahwa butuh usaha untuk menarik
minat siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat maka perlu adanya suatu
model pembelajaran yang tepat.

Berbagai pendekatan dan model pembelajaran telah disarankan di dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan Literasi Sains pada siswa. Salah
satu model pembelajaran yang dinilai tepat untuk digunakan yaitu model
pembelajaran learning cycle SE. Model pembelajaran learning cycle SE Adalah
model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang didasarkan pada pandangan
kontruktivisme jadi pengetahuan dibangun dari pengetahuan yang dimiliki siswa (
Sihombing dan Rahmatsyah, 2021). Model pembelajaran Learning cycle SE akan
membimbing peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan
cara melalui lima fase pada Learning Cycle yaitu engagement, exploration,
explanation, elaboration, dan evaluation (Tania dan Murni, 2017). Fase
engagement adalah tahap dimana guru berusaha untuk membangkitkan minat
siswa terhadap topik yang diajarkan. (Superni et al.,, 2018). Fase exploration
adalah fase dimana siswa mendapatkan pengetahuan yang dibarengi dengan
pengalaman secara langsung yang berhubungan dengan konsep yang diajarkan
(Kelana dan Wardani, 2021:53). Fase explanation yaitu fase dimana peserta
didika menyampaikan pendapat sendiri terhadap pengetahuan yang telah
didapatkan siswa untuk pengetahuan yang sudah didapatkan pada fase
sebelumnya (Latifa er al.,2017). Fase elaboration adalah fase dimana siswa
mendapatkan suatu pengetahuan didampingi dengan pengalaman secara langsung
yang terhubung dengan konsep yang diajarkan (Ilmi et al., 2019). Fase evaluation
adalah tahapan dimana guru menilai siswa apakah siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran (Latifah et al., 2017).

Literasi sains memiliki kaitan dengan teknologi dan matematika. Lebih
jelasnya yaitu kemampuan siswa terhadap sains sangat dipengaruhi oleh
bagaimana cara berpikir sistematik, logis dan rasional, yang memiliki potensi
untuk dilatihkan dalam bidang matematik. Penerapan sains dapat terlihat dari

alarya produk eknolcgr  Pemoelejaran STEM dintici dapat menjadi alternatif



pembelajaran sains yang dapat digunakan siswa dalam menghadapi tantangan di
era abad 21 (Permanasari, 2016). Menurut Lutfi et al. (2018) bahwa pembelajaran
berbasis STEM akan menambah pengalaman belajar dengan cara kegiatan praktek
dan aplikasi prinsip umum dari materi yang dipelajari sehingga siswa akan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mana dilakukan
dengan secara terpadu yang menggabungkan interdisiplin yaitu sains, teknologi,
rekayasa dan matematika. STEM ini berkembang dan tumbuh seiring dengan
perkembangan teknologi pada abad 21 (Simarta dkk, 2020). STEM memiliki
beberapa tujuan salah satunya yaitu agar dapat menuntut siswa untuk
memecahkan masalahnya sendiri, berpikir kritis di dalam memecahkan masalah
yang dimiliki, berpikir kritis di dalam memecahkan suatu persoalan dan mampu di
dalam menciptakan suatu produk baru yang mana akan digunakan untuk
menghadapi tantangan pada era abad 21 (Khairiyah, 2019). Menurut Afriana et al.
(2019) bahwa pendekatan STEM di dalam penerapannya diharapkan mampu
menghasilkan suatu pembelajaran yang bermakna untuk siswa melalui integrasi
antara pengetahuan, konsep dan keterampilan yang secara sistematis.

Pembelajaran STEM sudah dibuktikan dengan banyak penelitian yang
memberikan hasil bahwa pembelajaran ini menghasilkan pengaruh positif
terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa. Pembelajaran berbasis STEM akan
mampu membantu siswa di dalam mengembangkan keterampilan pada abad 21.
Adanya pembelajaran STEM ini maka akan membiasakan siswa untuk
menyelesaikan masalah yang mana masalah tersebut serupa dengan masalah di
dunia nyata. Masalah yang nyata itu membutuhkan pemikiran kritis dan kreatif di
dalam penyelesaiannya. Aktivitas belajar yang seperti itu maka akan melatih
keterampilan di dalam abad 21 seperti keterampilan memecahkan masalah,
berpikir kritis, kreatif dan kolaborasi (Nuraeni, 2020:2).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE (SE)
BERBASIS STEM TERHADAP LITERASI SAINS DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS X”.



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut.
Adakah pengaruh model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM
terhadap literasi sains siswa kelas X?

Adakah pengaruh model pembelajaran learning cycle (5E) berbasis STEM

terhadap hasil belajar siswa kelas X?

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, lingkup penelitian dibatasi dengan beberapa batasan

masalah sebagai berikut.

a.

b.
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1.5

Tempat Penelitian adalah MAN 1 Jember

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas X MAN 1 Jember tahun ajaran
2021/2022.

Penelitan dilakukan pada mata pelajaran biologi di pokok bahasan Jamur.
Literasi sains diukur dengan indikator literasi sains menurut PISA.

Hasil belajar siswa diukur dengan indikator pembelajaran pengetahuan,

keterampilan dan sikap.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle (5E)
berbasis STEM terhadap literasi sains siswa kelas X.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle (5E)

berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa kelas X.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi peneliti, dapat bermanfaat karena dengan penelitian ini memberikan
pengetahuan dan pengalaman berharga sebagai calon guru.

Bagi siswa, dapat meningkatkan literasi sains dan hasil belajar siswa serta
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan siswa kelas X IPA MAN 1

Jember aiian manfaat dari penerapan pembelajaran bervasis 5 'EM.



Bagi guru, penerapan dari pembelajaran learning cycle SE berbasis STEM
dapat digunakan guru di sekolah MAN 1 Jember untuk dijadikan sebagai
alternatif guru untuk meningkatkan literasi sains dan hasil belajar siswa.

Bagi sekolah, dapat meningkatkan mutu pembelajaran Biologi.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembelajaran Biologi

Kegiatan pembelajaran diharuskan mampu mengarahkan di dalam
memfasilitasi pencapaian suatu kompetensi yang telah dirancang di dalam suatu
kurikulum agar individu dapat menjadi seorang pembelajar mandiri sepanjang
hayat dan ketika giliran mereka maka mereka menjadi komponen yang penting di
dalam mewujudkan masyarakat belajar. Pembelajaran adalah suatu usaha di dalam
mempengaruhi siswa agar dapat terjadi suatu perbuatan belajar. Pembelajaran
yaitu sebuah upaya membelajarkan siswa dengan menciptakan kondisi dan
lingkungan belajar yang kondusif. Dari pernyataan tersebut maka pembelajaran
adalah suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang yang saling
berkaitan satu sama lain dimana komponen tersebut adalah tujuan, materi, metode
dan evaluasi pembelajaran (Rusman, 2017:2).

Biologi adalah ilmu yang mempelajari dan memahami tentang kehidupan
makhluk hidup di alam semesta ini. [lmu dan pengetahuan yang dilakukan ini
dengan sistematis. Oleh karena itu menjadikan biologi bukan hanya bersifat
penguasaan tentang bagaimana keunggulan suatu pengetahuan yang berisi fakta
konsep atau prinsip saja namun juga dapat diperoleh dengan suatu proses
penemuan (Ericka dkk, 2021:2). Pembelajaran biologi ini ini menjadi suatu
harapan dan tujuan dasar agar manusia mampu mempelajari dirinya sendiri ketika
berinteraksi dengan alam pada berbagai jenjang pendidikan (Ristanto (2011) di
dalam Darmawan dkk. (2021:2)).

Pembelajaran biologi memiliki tujuan utama yaitu untuk membekali siswa
dengan keterampilan dan pengetahuan di dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
sehingga memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah dan mengambil suatu
keputusan di dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada sikap ilmiah dan
nilai moral. Peserta didik di era abad 21 ini telah disiapkan untuk menjadi
masyarakat global. Oleh karena itu hasil yang diharapkan dari adanya
pembelajaran biologi yaitu agar dapat membuat siswa mempunyai literasi sains

dan lingkungan (Ismiati, 2020). Pembelajaran biologi di dalam praktiknya harus



mengikuti standar atau aturan dari kurikulum yang berlaku. Saat ini ini
kebanyakan  sekolah  sudah  menerapkan  kurikulum  2013. Dalam
mengimplementasikan kurikulum k13 pada mata pelajaran biologi diperlukan
adanya pemahaman yang mendalam dari gurunya sehingga dapat mencapai

keberhasilan dari penerapan kurikulum (Makaborang, 2019).

2.2. Prinsip Pembelajaran

Prinsip dasar dari pembelajaran adalah bagaimana caranya memotivasi
siswa agar dapat belajar dan juga mengembangkan potensi yang dimiliki secara
optimal serta faktor apa saja yang harus diperhatikan di dalam upaya mencapai
keberhasilan belajar siswa (Lufri dkk, 2020: 12).

Prinsip pembelajaran mampu membimbing pendidik untuk melakukan
perencanaan pembelajaran agar dijadikan pegangan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Adanya prinsip pembelajaran ini akan membantu pendidik untuk
memilih apa tindakan yang tepat yang harus dilakukan untuk menunjang
peningkatan belajar siswa. Implementasi dari prinsip pembelajaran ini akan
menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga siswa akan lebih aktif
dan bergairah dalam belajar, timbul simpati dan perasaan menyenangkan di
dalam pembelajaran. Oleh sebab itu dapat mendapatkan pemusatan perhatian

siswa dan akhirnya siswa termotivasi dalam belajar ( Ali, 2013).

2.3. Pembelajaran STEM

Pembelajaran STEM sudah dibuktikan dengan banyak penelitian yang
memberikan hasil bahwa pembelajaran ini menghasilkan pengaruh positif
terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa. Pembelajaran berbasis STEM akan
mampu membantu siswa di dalam mengembangkan keterampilan pada abad 21.
Adanya pembelajaran STEM ini maka akan membiasakan siswa untuk
menyelesaikan masalah yang mana masalah tersebut serupa dengan masalah di
dunia nyata. Masalah yang nyata itu membutuhkan pemikiran kritis dan kreatif di

dalam penyelesaiannya. Aktivitas belajar yang seperti itu maka akan melatih



keterampilan di dalam abad 21 seperti keterampilan memecahkan masalah,
berpikir kritis, kreatif dan kolaborasi (Nuraeni, 2020:2).
2.3.1 Definisi STEM

STEM adalah pendekatan pembelajaran interdisiplin yang terdiri dari

Science, Technology, Engineering and Mathematics. Dimana pendekatan tersebut

mampu membuat sistem pembelajaran secara kohesif dan pembelajaran menjadi

aktif karena adanya 4 aspek tersebut didalam menyelesaikan masalah. Seluruh

aspek dapat membuat pengetahuan agar menjadi lebih bermakna ketika aspek

tersebut diintregasikan dalam pembelajaran (Simarmata dkk, 2020: 1).
2.3.2 Prinsip STEM

Menurut Simarmata dkk. (2020:6-7) secara umum STEM memiliki

kepanjangannya yaitu Sains, Technology, Engineering, and Mathematics.

a.

Sains (Sains) adalah suatu kajian yang yang mempelajari tentang fenomena
alam yang yang menerapkan observasi dan pengukuran sebagai wahana di
dalam menjelaskan secara objektif tentang alam yang selalu berubah
ataupun kaitannya dengan alam untuk memahami alam semesta yang
menjadi dasar dari teknologi.

Teknologi (Technology) adalah suatu yang berisi inovasi manusia yang akan
digunakan di dalam memodifikasi alam agar dapat memenuhi suatu
kebutuhan dan juga keinginan dari manusia sehingga akan terjadi kehidupan
yang lebih baik dan aman ataupun memodifikasi segala sesuatu secara
alamiah untuk memenuhi kebutuhan dari manusia itu sendiri.

Enjinering (Engineering) adalah suatu pengetahuan dan keterampilan di
dalam memperoleh dan mengaplikasikan suatu pengetahuan ilmiah ekonomi
sosial dan juga praktis untuk digunakan di dalam mendesain dan
mengkonstruksi suatu mesin peralatan sistem material dan proses yang
memiliki manfaat untuk manusia secara ekonomis dan juga ramah
lingkungan.

Matematika (Mathematics) merupakan suatu bidang ilmu yang berisikan

pola-pola dan juga hubungan dan juga menyediakan jasa bagi teknologi
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sains dan engineering ataupun bisa disebut dengan ilmu yang mempelajari

tentang keteraturan dari pola dan bagaimana hubungannya.

Jika 4 aspek tersebut digabungkan maka diharapkan dalam pembelajaran itu
akan membuat pembelajaran menjadi berwarna dan berkesan sehingga dapat
melekat di ingatan siswa dalam jangka waktu yang yang cukup panjang. Ketika
aspek-aspek tersebut diterapkan di sekolah maka akan membuat suasana
pembelajaran yang bermakna yang mampu digunakan untuk menghadapi
tantangan di perkembangan zaman seperti pada revolusi industri 4.0 di era abad
21 ini. STEM ini menjadi suatu pendekatan di dalam mengatasi suatu
permasalahan yang berkembang di dunia nyata dengan cara cara menonton siswa
untuk berpikir seperti insinyur ataupun ilmuwan. Jadi siswa akan dituntut untuk
memecahkan seseorang yang memecahkan masalah, penemu, mandiri, berpikir
logis teknologi dan mampu mengaitkan pembelajaran STEM dengan dunia kerja

(Khairiyah, 2019:23).

2.3.3 Macam-macam Pendekatan STEM
Pembelajaran STEM ini dalam pelaksananya menggunakan pendekatan.

Terdapat 3 macam pendekatan STEM menurut Robert (2012) yaitu:

a. SILO yaitu pendekatan pembelajaran yang mana pelaksanaannya dilakukan
secara terpisah. Pendekatan ini memiliki ciri khas yaitu terdapat pemberian
pengetahuan yang mendalam itu dilakukan guru. Hal ini dilakukan karena
adanya materi yang banyak yang ada di setiap disiplin ilmu pada stem.
Pendekatan silo ini memiliki tujuan yaitu peningkatan pengetahuan
digunakan untuk mendapatkan nilai.

b. Embedded (Tertanam) yaitu tipe pendekatan stem yang dilakukan agar dapat
memperoleh suatu pengetahuan melalui dunia nyata dan terdapat problem
solving di dalam sosial, budaya dan fungsional. Pendekatan ini menggunakan
pembelajaran yang mana melakukan proses mengaitkan materi utama dengan
materi yang lain. Penilaian pada pendekatan ini dilakukan hanya di materi

utama saja.



C.
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Integrated (terpadu) yaitu pendekatan yang mencampurkan materi dari
beberapa bidang ilmu disiplin pada sistem dan juga konten dari lintas
kurikuler. Pada pendekatan ini yang diajarkan adalah materi yang dipadukan
antara di kelas dan juga waktu yang berbeda dengan cara menggunakan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Simarmata dkk,

2020:13-16).

2.3.4 Manfaat STEM

Terdapat manfaat dari pembelajaran STEM menurut Hermita dkk. (2021)

yaitu sebagai berikut:

a.

Pembelajaran STEM memiliki manfaat yaitu agar mampu menjawab suatu
tantangan pada zaman sekarang, zaman yang terdapat perkembangan
teknologi yang cepat. Ketika pembelajaran STEM diimplementasikan maka
diharapkan siswa untuk lebih mudah di dalam adaptasi dengan zaman.
Adanya dasar sains dan juga matematika dapat membuat siswa untuk
mengejar suatu ilmu atau keterampilan yang yang mereka inginkan. Dengan
adanya ilmu atau keterampilan yang mereka dapat maka mereka bisa
menggunakannya untuk mendapatkan suatu pekerjaan ataupun membuat
sesuatu produk. Sehingga perlu adanya selain yang harus di asah pada
zaman ini jatuh berpikir kritis, komunikatif, kolaborasi dan cara dalam
pemecahan masalah dan juga literasi digital.

STEM juga bermanfaat bagi guru ataupun lembaga pendidikan yang mana
pembelajaran STEM akan mendorong suatu kemajuan di dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Hal ini karena dengan penerapan pembelajaran
STEM maka sistem pembelajaran yang lama seperti pembelajaran LOTS
akan ditinggalkan karena pembelajaran tersebut lebih condong di dalam
hafalan. Sedangkan pada pembelajaran STEM ini cenderung menerapkan
pembelajaran HOTS yang mana memusatkan terhadap suatu pemecahan
masalah. Siswa dituntut untuk secara mandiri memecahkan masalah. Oleh
sebab itu pembelajaran STEM disebut sangat efektif untuk melatih

psikomotorik, kognitif dan afektif siswa.
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2.4. Model Pembelajaran Learning cycle SE

Model pembelajaran learning cycle 5SE adalah model pembelajaran yang
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana diharapkan akan
membentuk siswa yang aktif dan kreatif yang didasarkan pada pandangan
konstruktivisme yang mana pengetahuan akan dibangun dari pengetahuan
siswanya itu sendiri (Irdani dan Sutikno, 2013). Menurut Nurhuda et al. (2016)
bahwa pembelajaran [learning cycle 5E pada sintaknya menunjukkan jika
pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 5E yang akan mampu
mengatasi masalah partisipasi siswa karena pada setiap tahapan yang sangat
dituntut untuk siswa terlibat secara aktif.

Terdapat 5 fase di dalam model pembelajaran learning cycle (SE) adalah
engagement, exploration, explanation, elaborasi dan evaluation. Fase engagement
adalah tahap dimana guru berusaha untuk membangkitkan minat siswa terhadap
topik yang diajarkan. (Superni et al., 2018). Fase exploration adalah fase dimana
siswa mendapatkan pengetahuan yang dibarengi dengan pengalaman secara
langsung yang berhubungan dengan konsep yang diajarkan (Kelana dan Wardani,
2021:53). Fase explanation yaitu fase dimana peserta didika menyampaikan
pendapat sendiri terhadap pengetahuan yang telah didapatkan siswa untuk
pengetahuan yang sudah didapatkan pada fase sebelumnya (Latifa er al.,2017).
Fase elaboration adalah fase dimana siswa mendapatkan suatu pengetahuan
didampingi dengan pengalaman secara langsung yang terhubung dengan konsep
yang diajarkan (Ilmi et al., 2019). Fase evaluation adalah tahapan dimana guru
menilai siswa apakah siswa telah mencapai tujuan pembelajaran (Latifah er al.,
2017).

Langkah-langkah dalam pembelajaran learning cycle SE dapat berimplikasi
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Langkah awal yang dilakukan adalah
dengan cara mengaktifkan pengetahuan awal siswa sehingga nantinya siswa dapat
mengungkapkan ide atau gagasan awal yang telah mereka miliki. Selanjutnya
dapat dilakukan tindak lanjut dengan cara menyediakan suatu aktivitas kelas
sehingga nantinya siswa akan mendapatkan pengalaman belajar dan dapat

memulai membangun konsep ilmiah. Selanjutnya siswa akan diberikan suatu
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kesempatan untuk menyampaikan dan menjelaskan konsep ilmiah yang mereka
bangun dengan ide atau kata-kata mereka sendiri. Untuk mengatasi adanya
miskonsepsi maka dilakukan diskusi. Diskusi yang dilakukan agar siswa dan guru
akan mengklarifikasi dan memberikan penegasan pada konsep ilmiah. Kemudian

terakhir, dapat dilakukan evaluasi pada hasil belajar siswa (Ashtira et al., 2016).

2.5. Literasi Sains

Literasi adalah sebuah kemampuan yang ada di dalam diri seseorang di
dalam hal menulis, membaca dan di dalam ketrampilan sosialnya. Literasi sains
merupakan kemampuan di dalam keterlibatan terhadap isu-isu atau ide yang
terkait dengan ilmu pengetahuan sebagai warga reflektif (Fathonah dan Sarwi,
2020). Literasi sains asalnya terdiri dari dua kata bahasa latin yaitu Literatus yang
berarti huruf, melek huruf atau bisa pendidikan dan kata kedua adalah Scientia
yang berarti pengetahuan. Orang pertama yang memakai istilah literasi sains ini
adalah Paul de Hart yang berasal dari universitas Stanford (Werdiningsih, 2021:
8). Adapun menurut Kristyowati & Purwanto (2019) bahwa literasi sains
merupakan suatu kemampuan, kecakapan, kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa ketika menggunakan pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep dan
proses sains di dalam hal untuk mengidentifikasi, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan juga ketika mengambil simpulan yang yang
berkaitan dengan alam berdasarkan perubahan alam akibat aktivitas manusia.

Literasi sains memiliki peran penting di dalam kehidupan masa kini maupun
masa mendatang. Literasi sains diperlukan agar mampu menjawab beberapa
persoalan dan juga isu yang sedang berkembang di masyarakat. Oleh karena itu
literasi sains penting sehingga perlu promosi literasi sains di dalam pembelajaran
sains (Herlanti, 2014). Literasi sain membutuhkan serangkaian kompetensi ilmiah
yang mencerminakan pandangan bahwa sains merupakan ansambel dari suatu
praktik sosial dan juga epistemik umum pada ilmu pengetahuan yang telah
membingkai kompetensi sebagai suatu tindakan (Panjaitan, 2019: 67). Penerapan
konsep sains di dalam pendidikan sains diharapkan siswa Indonesia dapat

menyelesaikan permasalahan dikehidupan nyata di abad 21. Siswa mempunyai
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pengetahuan agar dapat memahami fakta ilmiah serta hubungan antara sains,
teknologi dan masyarakat dan mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki
untjk memecahkan permasalahan yang ada di kehidupan nyata sehingga bisa
disebut masyarakat berliterasi sains (Pratiwi et al., 2019).

Literasi sains memiliki 3 kategori yaitu proses sains, konteks aplikasi sains
dan konten sains. Proses sain merujuk pada suatu proses mental ketika menjawab
pertanyaan dari suatu permasalahan yang terjadi misalnya seperti mengidentifikasi
dan menginterpretasi bukti dan juga menjelaskan suatu kesimpulan. Konten sains
ini merujuk terhadap konsep kunci dari sains yang digunakan untuk memahami
akan fenomena alam dan perubahan alam yang telah terjadi dari aktivitas manusia.
Sedangkan konteks aplikasi sains menekankan pada kehidupan sehari-hari dan
juga aplikasi konsep sains terhadap pemecahan masalah sehari-hari dari berbagai
bidang seperti bidang kesehatan, bidang bumi dan lingkungan serta bidang
teknologi (Pertiwi, 2018).

Proses sains memiliki indikator yang mana dikembangkan dari assessment
literasi sains PISA. Dalam penilaian literasi dari PISA mengukur indikator dari
aspek pengetahuan, kompetensi dan sikap (Fathonah dan Sarwi, 2020:2). Berikut
indikator literasi sains menurut PISA:

Tabel 2.1 Indikator Literasi Sains
Aspek Indikator Keterangan

Pengetahuan Pengetahuan konten Mempunyai  pemahaman  yang
berhubungan dengan konteks
Pengetahuan prosedural Melaksanakan suatu penyelidikan
untuk memperoleh suatu bukti
Pengetahuan epistemik Meminta kepada siswa  untuk
mengidentifikasi apakah kesimpulan
yang dibuat sudah benar atau tidak

yang disertai dengan data atau

setengah bukti
Kompetensi Kemampuan menjelaskan Mengharuskan siswa di dalam
fenomena ilmiah mengingat  pengetahuan  konten

sesuai dengan kondisi tertentu
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Mengevaluasi dan Melakukan evaluasi laporan ilmiah
merencanakan  penelitian terhadap penyelidikan

ilmiah

Menginterpretasikan ~ data Menarik suatu  kesimpulan yang

dan bukti ilmiah didasarkan pada bukti
Sikap Ketertarikan di dala sains Menilai suatu pendekatan ilmiah dan
dan teknologi sikap kesadaran siswa terhadap
lingkungan

(Fathonah dan Sarwi, 2020).

2.6. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu penilaian pendidikan terhadap kemajuan
siswa di dalam segala hal yang telah dipelajari di sekolah yang mana menyangkut
pengetahuan kecakapan dan juga keterampilan yang dinyatakan. Hasil belajar
tersebut akan dijadikan sebagai pedoman ataupun bahan pertimbangan di dalam
menentukan kemampuan siswa. Oleh karena itu diperlukan adanya proses
pembelajaran yang bermutu dan juga menyenangkan. Hasil belajar ini dapat
diketahui dengan menggunakan perangkat yaitu evaluasi (Nurfadillah et al,
2017). Setiap proses dari belajar dan mengajar akan menghasilkan hasil belajar.
Masalah yang biasanya dihadapi adalah sampai di manakah tingkatan dari prestasi
atau hasil belajar yang dicapai itu. Hal ini karena akan membantu guru di dalam
mengelola suatu pembelajaran sehingga dapat dijadikan untuk mencapai target
hasil belajar yang diinginkan (Sutrisno, 2016).

Hasil belajar pada siswa akan dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu ada
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu meliputi gangguan
kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis (di dalam faktor psikologis ini terdapat
intelegensia, minat belajar, minat, bakat, motivasi ,kematangan dan kesiapan dari
siswa) dan ada faktor kelelahan juga berpengaruh. Sedangkan untuk faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah yang termasuk faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat di sekitar siswa (Nurhasanah dan Soebandi,

2016). Literasi sains yang rendah pada siswa menurut Sutrisna (2021) disebabkan
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karena kegiatan pembelajaran yang tidak beriorientasi pada pengembangan literasi
sains. Menurut Lestari dan Iskandar (2020) Bahwa dalam pengembangan literasi
sains pada siswa, guru dituntut agar dapat memadukan model pembelajaran dan
kemajuan dari bidang teknologi informasi untuk mengimbangi gaya belajar yang
sangat bervariasi.

Penilaian hasil belajar merupakan suatu proses yang digunakan untuk
mengumpulkam sebuah informasi terhadap pencapaian hasil belajar siswa dalam
berbagai kompetensi seperti sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan yang telah dilakukan secara sistematis ketika berlangsung dan
setelah pembelajaran. Melalui penilaian tersebut maka guru dapat menemukan
gambaran terhadap sejauh mana siswa dalam menguasai berbagai kompetensi
yang merupakan hasil dari suatu proses belajar siswa. Hasil dari penilaian harus
dapat memberikan gambaran yang sebenarnya tentang sikap, pengetahuan dan
keterampilan siswa (Sumardi, 2020: 167).

Pemberlakuan kurikulum 2013 menekankan terhadap pembelajaran yang
berbasis aktivitas, maka dari itu penilaiannya menekankan pada penilaian proses
seperti aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Penilaian aspek sikap dapat
diperoleh dari observasi, jurnal, lembar penilaian diri sendiri, dan lembar
penilaian antarteman. Penilaian aspek pengetahuan dapat diperoleh dari tes tulis,
tes lisan dan penugasan pada siswa. Penilaian aspek keterampilan dapat diperoleh

dari kinerja, portofolio dan proyek (Akib, 2022: 4).

2.7. Hipotesis
Terdapat hipotesis yang ada di dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Ada pengaruh model pembelajaran learning cycle (S5E) berbasis STEM
terhadap literasi siswa kelas X.

b. Ada pengaruh model pembelajaran learning cycle (S5E) berbasis STEM

terhadap hasil belajar siswa kelas X.



2.8. Kerangka Berpikir

Pembelajaran di
mengandalkan pengetahuan saja namun perlu
adanya keterampilan. Pendidikan menjadi suatu
usaha di dalam meningkatkan taraf kehidupan
yang sejahtera dan juga termasuk dalam
pembangunan nasional (Mardhiyah et al., 2021).

era abad 21 bukan hanya

Literasi sains

merupakan suatu kemampuan, kecakapan, kompetensi
yang harus dimiliki oleh siswa ketika menggunakan pengetahuan dan
pemahaman terhadap konsep dan proses sains di dalam hal untuk
mengidentifikasi, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan juga ketika mengambil simpulan yang yang berkaitan
dengan alam berdasarkan perubahan alam akibat aktivitas manusia
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Pembelajaran learning cycle 5e
pada tahapan menunjukkan
dengan model pembelajaran
learning cycle 5e yang akan
mampu mengatasi masalah
partisipasi siswa karena pada
setiap tahapan yang menuntut
siswa secara aktif sehingga
dapat meningkatkan literasi
sains dan hasil belajar.

Pembelajaran STEM akan membuat
siswa mempunyai literasi sains dan
teknologi yang terlihat dari proses
membaca, menulis, mengamati dan
juga melakukan sains sehingga
nantinya dapat dijadikan sebagai
bekal di  dalam  kehidupan
bermasyarakat dan untuk
memecahkan permasalahan yang
dihadapi oleh dalam
kehidupan sehari-harinya (Afriana
etal., 2016).

siswa di

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle (5e)
Berbasis STEM terhadap Literasi Sains dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X




BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian tentang ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle (5E)
Berbasis STEM Terhadap Literasi Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas X”
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Dalam penelitian ini akan
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Terdapat perbedaan perlakuan yaitu pada
kelas kontrol diberlakukan pembelajaran biasa yaitu dengan Melalui model
pembelajaran Discovery learning dengan pendekatan saintifik dan metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab di MAN 1 Jember. Sedangkan kelas
eksperimen diberlakukan penerapan pembelajaran STEM dengan model
pembelajaran learning cycle (5e). Pembelajaran learning cycle 5e berbasis STEM
ini dengan menggunakan STEM-Kit untuk subab peranan Jamur bagi kehidupan.
STEM-Kit ini berupa alat fermentor yang terbuat dari bahan sederhana yang bisa
dibawa dari rumah siswa. Kegiatan pembelajaran dengan STEM ini siswa
diharapkan mampu menilai manakah dari bahan-bahan makanan tersedia yang
paling cepat proses fermentasinya. Terdapat bahan seperti beras ketan, singkong,
dan kentang dimana bahan tersebut nanti diberi takaran ragi yang berbeda. Dari 3
bahan tersebut siswa akan mencoba melihat mana yang paling cepat proses

fermentasi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah di sekolah MAN 1 Jember yang beralamatkan JI.
Imam Bonjol No.50, Kaliwates Kidul, Kaliwates, Kec. Kaliwates, Kabupaten

Jember.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi di dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X MIPA MAN 1 Jember

tahun ajaran 2021/2022. Kemud.an dilakaian vt homogeitas untuk mengetanui
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tingkat kemampuann yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran Biologi. Uji
homogenitas dengan uji One-Way ANOVA dengan menggunakan nilai Penilaian
harian ke-2 pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Namun sebelumnya,
harus dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kemudian untuk
sample penelitian adalah 2 kelas yang dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pemilihan kelas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih

dengan teknik sample random sampling.

3.4 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat 3 variabel penelitian yaitu sebagai berikut:
a.  Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran learning
cycle (SE) berbasis STEM .
b.  Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah literasi sains dan hasil belajar
siswa.
c.  Variabel Kontrol

Variabel kontrol di penelitian ini yaitu materi Jamur yang diajarkan.

3.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadi kesalahan penafsiran dalam penelitian, maka

disusun definisi operasional sebagai berikut:

a. Model pembelajaran learning cycle 5E adalah model pembelajaran yang
menerapkan pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan tujuan siswa
diharapkan akan membentuk siswa yang aktif dan kreatif yang didasarkan
pada pandangan konstruktivisme yang mana pengetahuan akan dibangun dari
pengetahuan siswanya itu sendiri.

b. STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mana dilakukan
dengan secara terpadu yang menggabungkan interdisiplin yaitu sains,
teknologi, teknik dan matematika.

c. Literasi sains merupakan suatu kemampuan, kecakapan, kompetensi yang

harus dimiliki oleh siswa ketika menggunakan pengetahuan dan pemahaman
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terhadap konsep dan proses sains di dalam hal untuk mengidentifikasi,
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan juga ketika
mengambil simpulan yang yang berkaitan dengan alam berdasarkan
perubahan alam akibat aktivitas manusia.

d. Hasil belajar merupakan suatu penilaian Pendidikan terhadap kemajuan siswa
di dalam segala hal yang telah dipelajari di sekolah yang mana menyangkut
pengetahuan kecakapan dan juga keterampilan yang dinyatakan

3.6 Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning cycle (Se) berbasis

STEM
Adapun langkah-langkah model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis

STEM yang akan dilaksanakan di dalam pembelajaran:

Tabel 3.1 langkah-langkah model pembelajaran learning cycle (5E) berbasis

STEM
Fase Kegiatan
Engagement - Guru membangkitkan antusiasme siswa
(Sains) dengan cara memberikan pertanyaan

tentang fenomena yang terjadi di
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan
topik pelajaran

- Guru meminta siswa untuk berpendapat

terhadap fenomena tersebut.

Exploration - Guru membagikan lkpd

(Sains, - Guru memberikan pertanyaan terkait
Teknologi, fenomenan yang sebelumnya dibahas
Teknik, - Siswa diajak untuk bereksplorasi di
Matematika) dalam membuktikan pendapat mereka

mengenai fenomena tersebut.
- Guru membagi siswa untuk berkelompok
- Guru yang memberikan siswa
pengalaman  konkrit melalui  suatu

kegiatan eksperimen dengan STEM-Kit.
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- Guru membimbing kegiatan eksperimen

siswa.
Explanation - Guru memfasilitasi forum diskusi di
(Sains) kelas

- Guru memberikan umpan balik untuk
mengonfirmasi apakah konsep siswa

sudah tepat atau belum

Elaboration - siswa diberikan permasalahan terkait
(Sains) dengan materi yang sudah dipelajari
dalam diskusi sebelumnya

- Guru membimbing diskusi lanjutan

Evaluation - Guru memberikan evaluasi untuk menilai
(Sains) seberapa jauh pemahaman siswa dalam
memahami konsep pelajaran.

- Guru memberikan tes

3.7 Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah dengan Control-Group Post Test
Only Design. Perlakuan untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran biologi
biasa yang diterapkan oleh guru Biologi MAN 1 Jember. Setelah didapatkan data
maka dilakukan uji statistik pada aplikasi SPSS 22.
Tabel 3.2 Desain Penelitian Quasi Eksperiment
E X O,
C O

R

(Ismail, 2018:55).

3.8 Jenis dan Sumber Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian dibagi menjadi 2

macam Yyaitu data utama dan data pendukung, berikut penjabarannya:

3.8.1 Data Utama
a. Tes Kemampuan Literasi sains
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Tes yang dilakukan adalah postrest. Hal ini karena Posttest digunakan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran materi Jamur
yang yang menerapkan pembelajaran STEM. Dimana hasil prestasi ini adalah
data yang akan dianalisis.

b. Tes Hasil Belajar Siswa
Tes yang dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu melalui
posttest. Nilai hasil belajar siswa ini berasal dari kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Kemudian data tersebut akan dianalisis dengan aplikasi SPSS 22.

3.8.2 Data Pendukung
a. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dengan narasumber yaitu guru Biologi kelas X
MAN 1 Jember. Wawancara dilakukan untuk mencari informasi mengenai
keadaan sekolah, keadaan kelas, keadaan siswa, materi pembelajaran, model
pembelajaran, dan kurikulum yang diterapkan di sekolah.
b. Observasi

Observasi yaitu cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap fenomena yang
menjadi objek pengamatan ( Djaali dan P. Muljono, 2008:16). Observasi
dilakukan sebelum dan setelah penelitian berlangsung.
c. Dokumentasi

Dokumentasi ini diperlukan untuk data penelitian. Data dokumentasi dapat
berupa daftar nama siswa. Adapun data dokumentasi juga untuk mengumpulkan

foto dan video ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.

3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 Analisis Literasi Sains Siswa
Data yang diperoleh dari tes yang diadakan akan dikonversikan menurut
Sutrisna (2021) ke dalam rumus berikut ini:
Skor yang diperoleh

0o 0
Nilai Skor maksimal x 100%

Nilai literasi sains yang didapat kemudian dapat dikelompokkan dalam

kategori berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Literasi Sains

Interval Kategori
86-100% Sangat tinggi
76-85% Tinggi
60-75% Cukup
55-59% Rendah

< 54% Sangat rendah

(Purwanto, 2013:103)

3.9.2 Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil belajaran didapatkan dari skor aspek pengetahuan, keterampilan, dan

sikap. Hasil belajar siswa yang diperoleh akan dianalisis dengan aplikasi SPSS.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji normalitas terlebih dahulu

sebelum melakukan uji berikutnya. Dimana dengan pedoman sebagai berikut:

a.  Jika nilai signifikan > 0,05, maka data terdistribusi dengan normal sehingga
uji yang dapat digunakan adalah uji statistik parametrik (uji Independent
Samples T test)

b.  Jika nilai signifikan < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal sehingga
uji yang dapat digunakan adalah uji statistik nonparametrik (uji Mann
Whitney U)

Hasil belajar untuk penilaian  Hasil belajar berasal dari penilaian
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yaitu:

1. Hasil belajar (Pengetahuan)

Hasil belajar untuk nilai pengetahuan untuk memperoleh data dengan teknik
tes berupa posttes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil belajar untuk
nilai pengetahuan diperoleh dengan teknik tes berupa posstest. Tes dilakukan
dengan soal pilihan ganda. Posttest dilakukan untuk 2 kelas yaitu untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

2.  Hasil belajar (keterampilan)

Hasil belajar untuk nilai keterampilan berasal dari data hasil observasi pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian keterampilan dihitung dengan
rentang 1-3 dengan indikator yang terlampir pada rubrik penilaian keterampilan.

Kemudian dapat dihitung skor akhirnya dengan rumus berikut:
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. Skor yang diperoleh
Nilai = - X 100%
Skor maksimal

3. Hasil belajar (sikap)

Hasil belajar untuk penilaian sikap yang dinilai adalah disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, jujur dan aktif dengan rentang 1-4. Kemudian dapat dihitung
dengan rumus berikut:

. Skor yang diperoleh
Nilai = - X 100%
Skor maksimal

3.10 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

a.  Memilih tempat penelitian.

b.  Melakukan wawancara dengan guru biologi di sekolah MAN 1 Jember.
c.  Melakukan pembuatan instrumen penelitian.

d. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian.

e.  Menentukan populasi yang akan digunakan di dalam penelitian.

f.  Melakukan uji homogenitas terhadap nilai ulangan harian sebelumnya.

g.  Menentukan sampel penelitian untuk kelas mana yang akan dijadikan kelas
kontrol dan dan kelas eksperimen.

h.  Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran STEM
pada kelas eksperimen untuk materi Jamur. Sedangkan untuk kelas kontrol
dilakukan kegiatan pembelajaran seperti yang biasa dilakukan oleh guru
biologi MAN 1 Jember.

i.  Memberikan post test kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

j. Memberikan soal untuk penilaian pengetahuan hasil belajar pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

k.  Melakukan analisis data penelitian yang sudah didapatkan dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

1. Melakukan pembahasan hasil analisis data penelitian yang sudah didapat.

m.  Melakukan penarikan kesimpulan penelitian.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Jember pada siswa kelas X semester
ganjil tahun ajaran 2021/2022. Waktu penelitian tepatnya pada tanggal 10
November 2021 sampai dengan 24 November 2021. Kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan durasi 6 JP untuk bab materi Jamur/Fungi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA di MAN 1
Jember yang terdiri dari 6 kelas yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA
4, X MIPA 5 dan X MIPA 6. Sampel ditentukan melalui metode Sample Random
Sampling. Namun sebelumnya, harus dilakukan uji normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Sebelum dilakukan pemilihan sampel, dilakukan uji
homogenitas terlebih dahulu dengan menggunakan uji ANOVA dengan aplikasi
SPSS 22 terhadap populasi. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
kesamaan pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang didasarkan pada nilai
penilaian harian ke-2 kelas X sebelum materi bab Jamur/Fungi. Uji homogenitas
yang dilakukan dengan uji One-Way ANOVA.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang didapatkan hasil bahwa nilai
signifikansi dari 6 kelas yang diuji adalah lebih besar dari 0,05. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada lampiran 2. Dari data tersebut sehingga bisa
dikatakan bahwa nilai tersebut terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu bisa
dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan uji One-Way Anova. Berikut hasil uji
homogenitas yang telah dilakukan:

Tabel 4.1 Output Uji One Way Anova

ANOVA
NILAI
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 36,187 5 7,237 ,068 ,997
Within Groups 21106,670 197 107,140
Total 21142,857 202

Berdasarkan Tabel uji homogenitas yang bisa dilihat pada lampiran

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,358. Nilai tersebut berdasarkan dasar
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pengambilan keputusan pada lampiran (lampiran uji homogenitas) tersebut lebih
besar dari 0,05 yaitu jika dituliskan 0,358 > 0,05. Hal tersebut menyatakan bahwa
keenam kelas itu homogen. Pada output SPSS uji One Way Anova pada tabel 4.1
di atas memberikan nilai Sig. Sebesar 0,997 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan diantara keenam data tersebut sehingga boleh melakukan
metode sample random sampling dengan teknik undian untuk menetapkan kelas
yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang
dipilih berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan yaitu X MIPA 5 sebagai kelas
kontrol dan X MIPA 6 sebagai kelas eksperimen. X MIPA 5 memiliki jumlah
siswa 29 sedangkan X MIPA 6 dengan jumlah siswa 33.

4.1.1 Data Literasi Sains

Data nilai literasi sains didapatkan dari posttest yang diadakan setelah
penerapan model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM untuk materi
Jamur. Posttest terdiri dari 5 soal yang disusun berdasarkan indikator literasi
sains. Kemudian setiap soal dinilai dengan rentang 1-5. Berikut ini ringkasan data
literasi sains:

Tabel 4.2 Ringkasan data literasi sains

Kelas
Komponen
Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa 33 29
Nilai Tertinggi 100 95
Nilai Terendah 75 35
L) 90,91 63.79

Berdasarkan Tabel 4.2 tertera bahwa hasil posttest menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen, nilai tertinggi sebesar 100 sedangkan nilai terendah
sebesar 75. Lalu pada kelas kontrol menunjukkan nilai tertinggi sebsar 95 dan
nilai terendah hanya sebesar 35. Dari nilai literasi sains tersebut didapatkan nilai
rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 90,91 sedangkan pada kelas kontrol

sebesar 63,79. Data nilai literasi sains dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Literasi Sains
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 29
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation ,07078211

Most Extreme Absolute ,099
Differences Positive ,099
Negative -,091

Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil uji normalitas data literasi sains dapat dilihat pada tabel 4.3.

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan
mentransformasikan data menghasilkan nilai Sig. lebih besar dari 0,05 sebesar
0,200 yang artinya data terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu uji yang akan
dilakukan selanjutnya adalah uji parametrik menggunakan uji Independent
Samples T Test.

Tabel 4.4 Uji Independent Samples T Test Literasi Sains

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95%
Std. Confidence

Sig. Mean | Error Interval of the

Sig (2- | Differe | Differe Difference
F . t df | tailed) nce nce | Lower | Upper
NILAI  Equal
variances 23,870 ’Og 8,481 60 ,000 | ,38048 | ,04486 | ,29074 | ,47022
assumed
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Equal
. 32,
variances
) 8,023 14 ,000 | ,38048 | ,04742| ,28390 | ,47706
no
4
assumed

Berdasarkan hasil uji Independent Sample Test di Tabel 4.4 bahwa nilai
Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
pedoman pengambilan keputusan, maka dapat diartikan bahwa H, ditolak dan H,
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Data nilai hasil posttest kemampuan literasi sains dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Gambar 4.1 Grafik persentase literasi sains

120%

100% 96% - 95% 95%
()

81% 83%
80% 67%
57%
60% 50%
41%

40%
20%

0%

1 2 3 4 5

M Eksperimen M Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.1 tertera persentase kemampuan literasi sains kelas

eksperimen dan kelas kontrol di tiap indikator. Pada kelas kontrol nilai tertinggi
sebesar 81% dengan kategori tinggi pada indikator nomer 1 yaitu mengingat dan
menerapkan pengetahuan ilmiah. Sedangkan untuk nilai terendah sebesar 41%
dengan kategori sangat rendah adalah di indikator nomer 5 yaitu menarik
kesimpulan akhir berdasarkan data dan bukti ilmiah. Pada kelas eksperimen nilai
tertinggi sebesar 96% dengan kategori sangat tinggi ada di indikator nomer 1 yaitu
mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah. Sedangkan nilai terendah sebsar
81% dengan kategori tinggi di indikator nomer 5 juga. Sedangkan untuk indikator
nomer 2 pada kelas eksperimen adalah sebesar 86% sehingga masuk kategori
sangat tinggi tetapi pada kelas kontrol hanya 57% sehingga dikategorikan rendah.

‘ndiketer nomer 3 den 4 uniuk kelas eksperimen mendapal nilai sema-sama 9%
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sehingga masuk katgeori sangat tinggi. Namun pada kelas kontrol untuk indikator
nomer 3 hanya 67% dengan katgeri cukup dan pada indikator nomer 4 sebesar
50% sehingga msuk kategori sangat rendah.

Tabel 4.5 Data Kategori Literasi Sains

Kategori Jumlah
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat tinggi 22 2
Tinggi 10 4
Cukup 1 14
Rendah - 3
Sangat rendah - 6

Dari data yang dihasilkan pada kelas eksperimen banyak yang memiliki
nilai literasi sain dengan kategori sangat tinggi yaitu sejumlah 22 siswa.
Sementara untuk kategori tinggi sejumlah 10 siswa dan kategori cukup hanya 1
siswa. Kategori nilai rendah dan sangat rendah tidak ada untuk kelas eksperimen.
Sedangkan untuk kelas kontrol hanya 2 siswa yang termasuk kategori sangat
tinggi dan kategori tinggi 4 siswa saja. Namun untuk kategori cukup terdapat di
14 siswa. Sementara kategori rendah diperoleh 3 siswa dan kategori sangat rendah
6 siswa. Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih baik untuk nilai literasi

sainsnya daripada kelas kontrol.

4.1.2 Data Hasil Belajar

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran learning cycle (5e) berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa
kelas X MAN I Jember. Pada penelitian ini yang diukur juga hasil belajar ranah
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Data hasil belajar ranah pengetahuan
diperoleh dari posttest dengan soal pilihan ganda yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan hasil belajar ranah keterampilan
diperoleh dari penugasan portofolio yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Lalu adapaun hasil belajar ranah sikap diperoleh dari lembar
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observasi siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ringkasan data
hasil belajar:

Tabel 4.6 Ringkasan data hasil belajar ranah pengetahuan

Kelas
Komponen
Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa 33 29
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 70 60
Rapi Tata 87,58 77,59

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa nilai rata-rata hasil posttestt hasil belajar
ranah pengetahuan pada kelas eksperimen sebesar 87,58 dan pada kelas kontrol
sebesar 77,59. Dari nilai tersebut menyatakan bahwa nilai hasil belajar ranah
pengetahuan lebih besar pada kelas eskperimen daripada kelas kontrol. Untuk itu
perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelas
untuk data hasil belajar ranah keterampilan. Uji yang digunakan adalah uji
Independent Samples T Test. Sebelum dilakukan uji tersebut maka harus di uji
normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data sudah terdistribusi
dengan normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov menggunakan SPSS 22.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Hasil Belajar Pengetahuan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 29
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation ,24614228

Most Extreme Absolute ,160
Differences Positive ,160
Negative -,092

Test Statistic ,160
Asymp. Sig. (2-tailed) ,056°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil uji normalitas data hasil belajar ranah pengetahuan dapat dilihat pada
tabel 4.7. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan
mentransformasikan data menghasilkan nilai Sig. lebih besar dari 0,05 sebesar
0,56 yang artinya data terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu uji yang akan
dilakukan selanjutnya adalah uji parametrik menggunakan uji Independent
Samples T Test.

Hasil analisis data hasil belajar keterampilan dengan menggunakan uji
Independent Samples T Test dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Uji Independent Samples T Test Hasil Belajar Pengetahuan

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- | Mean | Error Interval of the
taile | Differe | Differe Difference
F Sig. | t df | d) nce nce Lower | Upper
z Equal
E varianc
es 22,158 ,000 8’73‘ 60| ,000] ,39170( ,04495| ,30179| .,48162
assume
d
Equal
varianc 8.24| 32.
es not 3126 L0001 ,39170( ,04752| ,29492| ,48848
assume
d

Berdasarkan hasil uji Independent Samples T Test di Tabel 4.8 bahwa nilai
Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
pedoman pengambilan keputusan, maka dapat diartikan bahwa H) ditolak dan H,
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 4.9 Ringkasan data hasil belajar ranah keterampilan
Kelas

Komponen

Eksperimen Kontrol
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Jumlah siswa 33 29
Nilai Tertinggi 100 89
Nilai Terendah 78 78

Rata-rata 88.76 82.93

Berdasarkan pada Tabel 4.9 bahwa nilai rata-rata hasil belajar ranah
keterampilan pada kelas eksperimen sebesar 88,76 dan pada kelas kontrol sebesar
82,93. Dari nilai tersebut menyatakan bahwa nilai hasil belajar ranah keterampilan
lebih besar pada kelas eskperimen daripada kelas kontrol. Untuk itu perlu dikaji
lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelas untuk data
hasil belajar ranah keterampilan. Uji yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U
Test. Sebelum dilakukan uji tersebut maka harus di uji normalitas terlebih dahulu
untuk mengetahui apakah data sudah terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS
22.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Hasil Belajar Keterampilan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KETERAMPILAN_K | KETERAMPILAN_KE
ELASEKSPERIMEN LASKONTROL
N 33 29
Normal Parameters®® Mean 88,76 82,93
Std.
Deviation L 5,567
Most Extreme Differences Absolute ,271 ,364
Positive ,245 ,364
Negative -,271 -,310
Test Statistic ,271 ,364
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,000°

Hasil uji normalitas data hasil belajar ranah keterampilan dapat dilihat
pada tabel 4.10. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan didapatkan
bahwa nilai Sig. Untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama sebesar
0,000. Nilai tersebut mengartikan bahwa nilai Sig. Lebih kecil dari 0,05 yang
artinya data tidak terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu uji yang akan

dilakukan selanjutnya adalah uji nonparametrik menggunakan uji Mann-Whitney

I] Test,
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Hasil analisis data hasil belajar keterampilan dengan menggunakan uji
Mann-Whitney U Test dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.11 Uji Mann-Whitney U Test Hasil Belajar Keterampilan

Test Statistics®

NILAIl KETERAMPILAN
Mann-Whitney U 270,500
Wilcoxon W 705,500
Z -3,212
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U Test di Tabel 4.11 bahwa nilai Sig.
(2-tailed) hanya sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
pedoman pengambilan keputusan, maka dapat diartikan bahwa H) ditolak dan H,
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4.12 Ringkasan data hasil belajar ranah sikap

Kelas
Komponen
Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa 33 29
Nilai Tertinggi 95 90
Nilai Terendah 75 75
e 82,88 79,48

Berdasarkan pada Tabel 4.12 bahwa nilai rata-rata hasil belajar sikap pada
kelas eksperimen sebesar 82,88 dan pada kelas kontrol sebesar 79,48. Dari nilai
tersebut menyatakan bahwa nilai hasil belajar sikap lebih besar pada kelas
eskperimen daripada kelas kontrol. Untuk itu perlu dikaji lebih lanjut untuk
mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelas untuk data hasil belajar ranah
keterampilan. Uji yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U Test. Sebelum
dilakukan uji tersebut maka harus di uji normalitas terlebih dahulu untuk
mengetahui apakah data sudah terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS
22.



Tabel 4.12 Uji Normalitas Hasil Belajar Sikap

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SIKAP_KELAS | SIKAP_KELAS

EKSPERIMEN KONTROL
N 33 29
Normal Parameters®® Mean 82,88 79,48
Std. Deviation 6,850 4,882
Most Extreme Differences Absolute ,239 ,251
Positive ,239 ,251
Negative -,125 -179
Test Statistic ,239 ,251
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,000°
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Hasil uji normalitas data hasil belajar ranah sikap dapat dilihat pada tabel
4.12. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan didapatkan bahwa
nilai Sig. Untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama sebesar 0,000.
Nilai tersebut mengartikan bahwa nilai Sig. Lebih kecil dari 0,05 yang artinya
data tidak terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu uji yang akan dilakukan
selanjutnya adalah uji nonparametrik menggunakan uji Mann-Whitney U Test.

Hasil analisis data hasil belajar sikap dengan menggunakan uji Mann-

Whitney U Test dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:
Tabel 4.13 Uji Mann-Whitney U Test Hasil Belajar Sikap

Test Statistics®
NILAI SIKAP
Mann-Whitney U 342,000
Wilcoxon W 777,000
Z -2,010
Asymp. Sig. (2-tailed) ,044

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U Test pada tabel 4.13 diatas, maka
diperoleh data nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,044 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena
itu maka dapat diartikan bahwa H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat
disimpulkan terdapat terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan

kelas eksperimen.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Literasi Sains

Penelitian ini memiliki tujuan pertama untuk mengkaji bagaimana
pengaruh pembelajaran biologi khususnya materi Jamur/Fungi di MAN 1 Jember
yang menggunakan pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model
pembelajaran learning cycle 5E yang dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional terhadap literasi sains. Pada saat proses belajar dan mengajar selesai
untuk bab Jamur/Fungi maka dilakukan posttest untuk menguji perbedaan hasil
pada nilai literasi sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada kelas kontrol nilai tertinggi sebesar 81% dengan kategori tinggi pada
indikator nomer 1 yaitu mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah.
Sedangkan untuk nilai terendah sebesar 41% kategori sangat rendah adalah di
indikator nomer 5 yaitu menarik kesimpulan akhir berdasarkan data dan bukti
ilmiah. Pada kelas eksperimen nilai tertinggi sebesar 96% ada di indikator nomer
1 yaitu mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang dapat dikategorikan
sangat tinggi. Sedangkan nilai terendah sebsar 81% dengan katgeori tinggi di
indikator nomer 5 juga. Indikator nomer 1 yaitu Mengingat dan menerapkan
pengetahuan ilmiah. Nilai indikator nomer 1 adalah indikator yang memiliki
persentase tertinggi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
dengan nilai sebesar 96% persentasenya lebih tinggi daripada kelas kontrol yang
sebesar 81% untuk indikator nomer 1. Nilai tersebut mengartikan bahwa kelas
ekperimen lebih banyak menjawab pertanyaan dengan rinci. Ketidakmampuan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan di indikator nomer 1, menurut Winata
et al. (2016) bahwa siswa belum mampu di dalam memecahkan masalah secara
ilmiah dan mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertulis. Indikator nomer 5
yaitu indikator Menarik kesimpulan akhir berdasarkan data dan bukti ilmiah, yang
memiliki persentase terendah di kedua kelas. Kelas eksperimen dengan nilai
sebesar 83% persentasenya lebih tinggi daripada kelas kontrol yang sebesar 41%.
Berdasarkan persentase tersebut mengartikan bahwa kelas eksperimen memiliki
kemampuan yang lebih besar daripada kelas kontrol untuk indikator nomer 5.
Pada kelas eksperimen pembelajaran yang dilakukan lebih sering melakukan

prakti<im yasg mana niere<a suaah terkicsa dengan menarix kesimpuian aldidr.
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Kegiatan praktikum di dalamnya ada proses menganalisis sehingga siswa lebih
mampu menarik kesimpulan akhir. Lalu untuk indikator nomer 2 pada kelas
eksperimen adalah sebesar 86% sehingga masuk kategori sangat tinggi tetapi pada
kelas kontrol hanya 57% sehingga dikategorikan rendah. Indikator nomer 3 dan 4
untuk kelas eksperimen mendapat nilai sama-sama 95% sehingga masuk katgeori
sangat tinggi. Namun pada kelas kontrol untuk indikator nomer 3 hanya 67%
dengan katgeri cukup dan pada indikator nomer 4 sebesar 50% sehingga msuk
kategori sangat rendah. Hasil tersebut menurut Rahayu et al. (2021) bahwa
terdapat faktor yang menyebabkan siswa memiliki kemampuan rendah di dalam
menyelesaikan permasalahan adalah karena siswa kurang mampu memahami
permasalahan yang telah diberikan, siswa kurang mampu merencanakan
penyelesaian permasalahan serta kemampuan siswa di dalam memahami maksud
soal masih rendah. Menurut Sutrisna (2021) menyatakan jika rendahnya literasi
sains ini disebabkan karena ketidakmampuan siswa dalam mengerjakan soal yang
memiliki jenis soal untuk menganalisis maupun menyimpulkan.

Dari nilai literasi sains yang didapatkan nilai rata-rata untuk kelas
eksperimen sebesar 90,91 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 63,79. Lebih
lanjut untuk mengetahui perbedaan tersebut maka selanjutnya data nilai literasi
sains akan dianalisis dengan uji Independent T Test yang dilakukan menggunakan
SPSS 22. Sebelum melakukan uji tersebut maka harus dilakukan uji normalitas
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang
dilakukan didapatkan bahwa data yang ditransformasikan data menghasilkan nilai
Sig. (2 tailed) lebih besar dari 0,05 sebesar 0,200 yang artinya data terdistribusi
dengan normal. Oleh karena itu uji yang akan dilakukan selanjutnya adalah uji
parametrik menggunakan uji Independent Samples T Test. Berdasarkan hasil uji
Independent Sample Test untuk nilai literasi sains bahwa nilai Sig. (2-tailed)
hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pedoman
pengambilan keputusan, maka dapat diartikan bahwa H) ditolak dan H, diterima
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan,
maka dapat diartikan bahwa H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat

disirnpuikan tercdapal perbedaan vang s gmfikan antzara kelas kontrol dan kelas
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eksperimen. Hasil tersebut membuktikan bahwa literasi sains di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena pengaruh
dari pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model pembelajaran learning
cycle SE berpengaruh signifikan terhadap literasi sains.

Nilai Literasi Sains pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran learning cycle SE yang
dipadukan dengan pendekatan STEM. Hal tersebut sama dengan hasil penelitian
Juheti et al., (2018) bahwa literasi sains siswa yang menggunakan model
pembelajaran siklus lebih tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Pernyataan tersebut sama halnya menurut Prastika et al. (2018)
bahwa kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen memang lebih
tinggi dari kelas kontrol karena disebabkan oleh pengembangan potensi diri siswa
secara optimal yang didampingi partisipasi aktif oleh setiap siswanya pada setiap
tahap pembelajaran Learning cycle SE. Terdapat 5 fase di dalam model
pembelajaran learning cycle (5E) adalah engagement, exploration, explanation,
elaborasi dan evaluation. Fase engagement adalah tahap dimana guru berusaha
untuk membangkitkan minat siswa terhadap topik yang diajarkan. Menurut Juheti
et al. (2018) bahwa pada tahapan engagement dapat memfasilitasi untuk
meningkatkan literasi sains untuk mengidentifikasi pertanyaan secara ilmiah yang
mana guru akan membuat kondisi belajar yang mampu meningkatkan minat siswa
pada materi yang dipelajari dan guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan
untuk siswa. Tahap exploration, siswa akan diberikan suatau kegiatan yang
memicu keaktifan siswa untuk menguji prediksi dan hipotesis melalui alternatif
yang diambilnya, mencatat hasil yang kemudian dapat mendiskusikan dengan
siswa lain, sehingga para siswa mendapat kesempatan untuk bekerjasama dalam
kelompok-kelompok kecil tanpa petunjuk langsung dari guru, atau dengan kata
lain siswa itu akan terlatth untuk membangun pengetahuaan sendiri. Fase
explanation yaitu fase dimana peserta didika menyampaikan pendapat sendiri
terhadap pengetahuan yang telah didapatkan siswa untuk pengetahuan yang sudah
didapatkan pada fase sebelumnya. Fase elaboration adalah fase dimana siswa
mendapatkan suatu pengetahuan didampingi dengan pengalaman secara langsung

yang “ernubung dengan konsep vang diajakan Tahap selanjutnye yai taharan
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evaluation, dimana guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sehingga
akan membuat siswa untuk bersiap dalam menjawab pertanyaan. Dari tahapan
pada model pembelajaran learning cycle 5E, siswa dapat membangun
pengetahuaan sendiri. Oleh karena itu nilai Literasi Sains pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Kemampuan literasi sains ini juga akan meningkatkan hasil belajar. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan menurut Nadia ef al., (2019) bahwa dengan
kemampuan literasi sains maka siswa bukan hanya mendapatkan pengetahuan saja
namun juga mendorong siswa untuk mengekplorasi pengetahuannya sehingga
siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan menemukan sendiri suatu
konsep di dalam menjawab permasalahan tersebut sehingga pemahaman siswa
terhadap materi menjadi baik yang akan berdampak baik untuk hasil belajarnya.
Menurut Yuliati dan Saputra (2019) bahwa pembelajaran STEM akan mendorong
siswa untuk menalar dan melakukan berbagai penemuan sehingga siswa tidak
hanya memahami saja namun juga menggunakan pengetahuaannya di dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga pembelajaran learning cycle 5E
yang dipadukan dengan pendekatan STEM ini tentu dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains pada siswa. Berdasarkan wawancara pada siswa, mereka
merasa lebih meningkat untuk kemampuan literasi sains yang dimiliki mereka.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Putri et al., (2019) bahwa pembelajaran
berbasis STEM dengan model learning cycle SE dapat meningkatkan kemampuan
siswa didalam memecahkan masalah yang terlihat dengan peningkatan

kemampuan literasi sains dan berpikir kritis siswa.

4.2.2 Hasil Belajar

Penelitian ini memiliki tujuan kedua untuk mengkaji bagaimana pengaruh
pembelajaran biologi khususnya materi Jamur/Fungi di MAN 1 Jember yang
menggunakan pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model pembelajaran
learning cycle SE yang dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar ranah pengetahuan berasal dari
didapatkan dari posttest yang diadakan setelah penerapan model pembelajaran

learaing cycle SE serbasis STEM uvattk materi Jamr, Posttest terdiri dari 5 soal
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yang disusun berdasarkan indikator literasi sains. Kemudian setiap soal dinilai
dengan rentang 1-5. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa
terdapat bukti bahwa ada perbedaan skor rata-rata hasil belajar ranah keterampilan
pada kelas eksperimen senilai 87,58 dan pada kelas kontrol senilai 77,59.
Kemudian dikaji perbedaan hasil belajar ranah keterampilan pada kedua kelas
dengan uji Independent Samples T Test. Diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
yang hanya sebesar 0,000 pada uji Independent Samples T Test. Hasil tersebut
membuktikan bahwa hasil belajar ranah pengetahuan kelas eksperimen lebih baik
dari nilai hasil belajar ranah keterampilan di kelas kontrol. Hal tersebut terjadi
karena pengaruh dari pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model
pembelajaran learning cycle 5E berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
ranah pengetahuan.

Hasil belajar ranah keterampilan didapatkan dari penugasan portofolio
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diperoleh bahwa terdapat bukti bahwa ada perbedaan skor
rata-rata hasil belajar ranah keterampilan pada kelas eksperimen senilai 88,76 dan
pada kelas kontrol senilai 82,93. Kemudian dikaji perbedaan hasil belajar ranah
keterampilan pada kedua kelas dengan uji Mann-Whitney U Test. Diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) yang hanya sebesar 0,001 pada uji Mann Whittney U Test.
Hasil tersebut membuktikan bahwa hasil belajar ranah keterampilan kelas
eksperimen lebih baik dari nilai hasil belajar ranah keterampilan di kelas kontrol.
Hal tersebut terjadi karena pengaruh dari pembelajaran STEM yang dipadukan
dengan model pembelajaran learning cycle SE berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar ranah keterampilan. Berdasarkan wawancara dengan siswa, model
pembelajaran learning cycle SE berbasis STEM ini dapat membantu siswa untuk
lebih mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa.

Hasil belajar ranah sikap diperoleh dari lembar observasi siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dimana kelas kontrol sebesar 82,88 dan kelas kontrol sebesar 79,48.
Kemudian dikaji perbedaan hasil belajar ranah sikap pada kedua kelas dengan
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signifikansi (2-tailed) sebesar 0,044 Hasil tersebut menyatakan bahwa hasil
belajar ranah sikap kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal tersebut
membuktikan bahwa model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ranah sikap.

Adanya perbedaan dari hasil belajar siswa disebabkan oleh adanya
penerapan pembelajaran learning cycle SE berbasis STEM, dimana pembelajaran
tersebut mendorong siswa untuk terlibat secara aktif pada pembelajaran dan
pembelajaran lebih bermakna. Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan
Ananda dan Dasna (2019) bahwa Pembelajaran learning cycle SE yang dipadukan
dengan STEM memberikan pengalaman belajar yang baik dimana siswa terlibat
aktif di dalamnya. Menurut Nurhuda et al. (2016) bahwa pembelajaran learning
cycle 5E pada sintaknya menunjukkan jika pembelajaran dengan model
pembelajaran learning cycle SE yang akan mampu mengatasi masalah partisipasi
siswa karena pada setiap tahapannya sangat dituntut untuk siswa terlibat secara
aktif. Selain itu pembelajaran tersebut mendorong siswa untuk berfikir terhadap
fenomena yang terjadi di sekitarnya dengan mengaitkan dengan materi sehingga
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Terdapat 5 fase di dalam model
pembelajaran learning cycle (5E) adalah engagement, exploration, explanation,
elaborasi dan evaluation. Fase engagement adalah tahap dimana guru berusaha
untuk membangkitkan minat siswa terhadap topik yang diajarkan. Tahap
exploration, siswa akan diberikan suatau kegiatan yang memicu keaktifan siswa
untuk menguji prediksi dan hipotesis melalui alternatif yang diambilnya, mencatat
hasil yang kemudian dapat mendiskusikan dengan siswa lain, sehingga para siswa
mendapat kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa
petunjuk langsung dari guru, atau dengan kata lain siswa itu akan terlatih untuk
membangun pengetahuaan sendiri. Fase explanation yaitu fase dimana peserta
didika menyampaikan pendapat sendiri terhadap pengetahuan yang telah
didapatkan siswa untuk pengetahuan yang sudah didapatkan pada fase
sebelumnya. Fase elaboration adalah fase dimana siswa mendapatkan suatu
pengetahuan didampingi dengan pengalaman secara langsung yang terhubung
dengan konsep yang diajarkan. Tahap selanjutnya yaitu tahapan evaluation,

dimana giru meriberkan beterapa petanvain kepada siswa zelingge akan
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membuat siswa untuk bersiap dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan pada kelas
kontrol hanya menggunakan model pembelajaran konvensional yang mana
kurang mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Selain itu pada kelas
kontrol kurang dorongan untuk berpikir bagaimana mengaitkan materi dengan
fenomena yang terjadi. Dimana model pembelajaran learning cycle S5E adalah
model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa di
mana diharapkan akan membentuk siswa yang aktif dan kreatif yang didasarkan
pada pandangan konstruktivisme yang mana pengetahuan akan dibangun dari
pengetahuan siswanya itu sendiri (Irdani dan Sutikno, 2013). Siswa yang
diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle SE berbasis
STEM di kelas cenderung aktif dan memiliki antusias yang tinggi di dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Uli dan Rahmatsyah (2021) bahwa keterlibatan peserta didik di
dalam setiap tahapan pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM ini akan
membantu di dalam membangun pengetahuan peserta didik, jika jika di dalam
kelompok maka dapat memfasilitasi peserta didik untuk berkolaborasi, saling
bertukar pikiran di dalam memecahkan masalah dengan cara apapun dimana akan
membantu peserta didik di dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif
sehingga nilai posttes pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Berdasarkan wawancara pada siswa, mereka merasa lebih meningkat hasil
belajarnya ketika menggunakan model pembelajaran learning cycle 5E berbasis
STEM. Menurut Saputri et al., (2018) bahwa tahapan dalam pembelajaran
learning cycle 5SE Mendorong adanya pengalaman belajar dimana siswa dapat
berinteraksi dengan lingkungan di dalam mengontruksi pengetahuannya sehingga

hasil belajar pengetahuan pada kelas ekperimen lebih baik dari kelas kontrol.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Ada pengaruh model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM
terhadap literasi sains siswa kelas X MAN I Jember. Berdasarkan hasil uji
Independet Samples T Test untuk literasi sains bahwa nilai Sig. (2-tailed)
hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 sehingga dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Ada pengaruh model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM
terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN I Jember. Berdasarkan hasil uji
Independet Samples T Test untuk hasil belajar pengetahuan bahwa nilai
Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Lalu
uji Mann-Whitney U Test hasil belajar keterampilan bahwa nilai Sig. (2-
tailed) hanya sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sedangkan
untuk hasil belajar sikap nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,044 lebih kecil dari
0,05. Dari data tersebut maka dapat diartikan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk hasil belajar

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang tertera di atas, maka didapatkan saran yang

dapat dipertimbangkan di dalam meningkatkan mutu kualitas pembelajaran

biologi yaitu sebagai berikut:

a.

Bagi guru, dengan adanya penelitian ini guru dapat menerapkan model
pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM ini di sekolah.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian tentang model pembelajaran learning
cycle (S8E) berbasis STEM ini diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk meningkatkan
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kemampuan siswa abad 21 yang lain.kemudian diharapkan peneliti
mampu meningkatkan pengetahuan akan model dan pendekatan

pembelajaran yang dipakai.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

MATRIKS PENELITIAN
Judul Latar Belakang Rumusan masalah Variabel Indikator Sumber data | Metode Penelitian
Pengaruh Perkembangan yang terjadi | 1. Adakah a. Variabel Pengaruh 1. Data Primer: |1. Jenis penelitian:
Model ini melahirkan revolusi industri pengaruh model bebas dalam | learning cycle Hasil Quas1'
Kemampuan eksperimen
Pembelajaran 4.0 yang memiliki dampak di pembelajaran penelitian ini | (SE) berbasis literasi  dan dengan posttest
. . . . . . . hasil belajar only
Learning Cycle | dunia pendidikan di Indonesia learning  Cycle yaitu model | stem pada siswa > Desain
(SE) Berbasis | yaitu terjadi digitalisasi sistem (5E) berbasis pembelajaran | pembelajaran | 2. Data Penelitian:
. . . sekunder: Control-Group
STEM pendidikan yang mana STEM terhadap learning cycle | materi jamur Diperolch Post Test Only
Terhadap mengharuskan dari setiap elemen literasi sains (5e) berbasis | untuk dari  kajian Design.
Literasi  Sains | di dalam aspek pendidikan harus siswa kelas X STEM meningkatkan pustaka 3. Analisis Qata:
contohnya a.  Menghitung
dan Hasil | mampu beradaptasi dalam MAN 1 Jember b.  Variabel literasi  sains buku, jurnal, nilai
Belajar  Siswa | perubahan yang terjadi. pada materi terikat dalam | dan hasil dan Juga kemarppqan
pustaka lain literasi sains
Kelas X MAN I | Perkembangan  tersebut  akan jamur? penelitian ini | belajar siswa yang relevan. dengan
Jember  pada | menimbulkan tantangan di dunia | 2. Adakah adalah literasi | kelas X MAN rumlgs:
Materi Jamur pendidikan dan lainnya. Dalam pengaruh model sains dan | 1 Jember N11a1=ﬁ><100
. . . ) b.  Menguji hasil
menghadapi tantangan tersebut pembelajaran hasil belajar belajar siswa:
maka perlu sumber daya manusia learning  Cycle siswa. uji Mann
e ) . whitney T test
yang memiliki kecakapan untuk (SE) berbasis c.  Variabel 4 Waktu
hidup di abad 21 agar mampu STEM terhadap kontrol di penelitian:
. . . e semester ganjil
beradaptasi dengan perubahan hasil belajar penelitian ini 2021/2022
zaman. Oleh karena itu di era abad siswa kelag X vaifir  mater 5. Tempat
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21 ini dalam aspez pendicilian
memerlukan penguatan karakter
dan keterampilan softskill maupun
hardskill (Hayati, 2019).
Keterampilan di era abad 21
dapat diciptakan dari pemahaman
akan konten pengetahuan yang
mana telah  didukung oleh
berbagai keterampilan, keahlian
dan literasi yang baik dari segi
personal maupun profesional.
Salah satu keterampilan yang
penting untuk dimiliki siswa di era
abad 21 adalah keterampilan
literasi sains (Utama et al., 2019).
Literasi sains memiliki peran
penting di dalam kehidupan masa
kini maupun masa mendatang.
Literasi sains diperlukan agar
mampu  menjawab  beberapa
persoalan dan juga isu Yyang

sedang berkembang di

WMAN T Jeraber
pada materi

jamur?

Jaraar.

penelitian:
MAN 1
JEMBER
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masyarakat.

Pembelajaran STEM dinilai
dapat menjadi alternatif
pembelajaran sains yang dapat
digunakan siswa dalam
menghadapi tantangan di era abad
21 (Permanasari, 2016). Menurut
Lutfi et al. (2018) bahwa
pembelajaran  berbasis STEM
akan menambah  pengalaman
belajar dengan cara kegiatan
praktek dan aplikasi prinsip umum
dari materi yang dipelajari
sehingga siswa akan memperoleh
hasil belajar yang lebih baik.

Berbagai pendekatan dan
model pembelajaran telah
disarankan di dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan
Literasi Sains pada siswa. Salah
satu model pembelajaran yang

dinilai tepat untuk digunakan yaitu
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model  pembelajarar. ~ lzarning
cycle SE. Model pembelajaran
learning cycle 5E Adalah model
pembelajaran yang berpusat pada
siswa yang didasarkan pada
pandangan kontruktivisme jadi
pengetahuan dibangun dari
pengetahuan yang dimiliki siswa.

Adanya latar  belakang
tersebut maka peneliti ingin
mengangkat penelitian tentang
pembelajaran STEM. Oleh karena
itu  peneliti  memilih  judul
“PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN
LEARNING CYCLE (SE)
BERBASIS STEM TERHADAP
LITERASI SAINS DAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X
MAN I JEMBER PADA
MATERI JAMUR?”.




Lampiran 2. Uji Homogenitas
Tabel. Nilai Ulangan Harian ke-2 Semester X MIPA MAN 1 Jember Tahun
Ajaran 2021/2022.

Nilai Ulangan Harian ke-2
No. X X X X X X
Absen | MIPA | MIPA | MIPA | MIPA | MIPA | MIPA

1 2 3 4 5 6

1 85 85 95 75 75 75
2 75 80 95 90 80 65
3 65 95 90 80 95 85
4 90 75 60 85 60 95
5 65 80 85 75 75 65
6 70 75 85 65 95 60
7 95 70 80 60 65 95
8 65 65 85 70 90 75
9 80 80 85 85 65 80
10 75 85 85 65 60 75
11 75 90 75 90 80 95
12 80 65 80 75 75 75
13 95 75 80 80 75 85
14 60 85 70 65 60 75
15 75 80 80 80 75 70
16 95 75 80 60 85 85
17 65 80 80 75 85 85
18 90 75 80 65 90 75
19 65 80 75 85 60 65
20 60 65 75 80 85 60
21 80 90 65 75 75 80
22 75 85 75 60 95 70
23 75 75 75 75 60 75
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

60
75
85
85
90
60
85
75
95
60
75
90
75
85
90

70
65
75
70
65
85
80
75
60
75
60
80
85
95

65
75
75
75
75
70
70
60
70
65
65
65
85
65
85
95
90

60
80
85

75
90
75
85
95
65

90
85
80
70
85
65
85
75
65
95

Sebelum dilakukan uji homogenitas maka dilakukan uji normalitas dengan uji

Kolmogorov-sminor. Berikut langkah-langkahnya:

1.

Definisikan variable pada variable view — input data pada data view

2. Klik Analyze — nonparametric test — 1 Sample K-S
3. Masukkan variable pada kotak test variable list—OK
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
XMIPA1 [ XMIPA2 | XMIPA3 | XMIPA4 | XMIPA5 | XMIPAG6
N 38 37! 40 26 29 33
Normal Mean 77,37 77,03 77,13 76,15 77,41 77,58
Parameters®®  Std.
Beviation 11,315 9,011 9,466 | 10,130 11,9241 10,317
Most Extreme  Absolute ,136 141 114 ,147 ,144 ,144
Differences Positive ,136 ,103 ,114 ,134 ,132 ,144
Negative -,128 -,141 -, 111 -,147 -,144 -,128
Test Statistic ,136 1441 114 147 ,144 ,144




Asymp. Sig. (2-tailed) I ,076°
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,062°| ,200°¢ ,155° ,129° ,080° I

Berdasarkan hasil uji normalitas yang didapatkan hasil bahwa nilai

signifikansi dari 6 kelas yang diuji adalah lebih besar dari 0,05. Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada lampiran. Dari data tersebut sehingga bisa dikatakan

bahwa nilai tersebut terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu bisa dilanjutkan

dengan uji homogenitas dengan uji One-Way Anova

Uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 dengan uji One-Way

Anova dengan langkah berikut ini:

1.

Membuka aplikasi SPSS 22

2. Membuka Variabel View di bagian sheet tab.
3. Kemudian mengisi:
a.  Baris pertama dengan Kelas
b.  Baris kedua dengan Nilai
c. Pada kolom Values diklik kemudian isi Values Labels. Pada
Values diisi 1 kemudian Labels diisi X MIPA 1 lalu klik Add.
Lakukan pengisian values labels tersebut sampai untuk X MIPA 6.
4.  Klik sheet tab Data View. Lalu masukkan data.
5. Klik Analyze — Compare Means —> One-Way Anova
6. Pada kotak dialog masukkan Kelas pada kotak Factor dan Nilai pada
kotak Dependent List.
7. Klik Options, kemudian centang Descriptive dan Homogenity of
Varience Test.
8.  Klik Continue.
9. Kilik Ok.
Descriptives
Nilai
95% Confidence
Std. Interval for Mean
Deviatio | Std. Lower Upper
N Mean n Error [ Bound | Bound | Minimum | Maximum
X MIPA 1 38 83,76 6,399 | 1,038 81,66 85,87 71 96
X MIPA 2 37 82,30 7,110 1,169 79,93 84,67 75 96
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X MIPA 3 40 82,30 8,431 1,333 79,60 85,00 70 98
X MIPA 4 26 80,92 6,368 | 1,249 78,35 83,50 75 96
X MIPA 5 29 80,69 6,661 1,237 78,16 83,22 71 96
X MIPA 6 33 81,27 6,611 1,151 78,93 83,62 72 96
Total 203 82,00 7,030 ,493 81,03 82,97 70 98
Test of Homogeneity of Variances
NILAI
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,108 5 197 ,358

Output Test of Homogenity of Varience
Dasar dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:
e Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai variansi tidak serupa (Tidak homogen)
e Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai variansi serupa (Homogen)

Hasil Output SPSS didapatkan hasil nilai Sig. Pada tabel Test of
Homogenity of Varience yaitu nilai signifikansinya sebesar 0,358 nilai tersebut
lebih besar dari taraf nyata sebesar 0,05. Nilai tersebut jika ditulis menjadi 0,358
> (,05. Berdasarkan data tersebut maka varians data kelas X MIPA 1, X MIPA 2,
X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA 6 MAN 1 Jember bersifat
Homogen sehingga dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA.

ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 36,187 5 7,237 ,068 ,997
Within Groups 21106,670 197 107,140
Total 21142,857 202

Dasar dalam pengambilan keputusan adalah :
e Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat perbedaan
e Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
Pada output SPSS 22 uji One Way Anova di atas memberikan nilai Sig.
Sebesar 0,997 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan diantara
keenam data tersebut sehingga boleh melakukan metode sample random sampling

dengan teknik undian untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Setelah melakukan sample random sampling
dengan teknik undian maka ditetapkan kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol dan
kelas X MIPA 6 sebagai kelas eksperimen.



Lampiran 3. Silabus Biologi Kelas X

SEMESTER 1
Nama Sekolah MAN 1 Jember
Mata Pelajaran BIOLOGI
Kelas/Semester X/ Gasal
Alokasi Waktu 60 X 45 Menit (3 Jam Pelajaran)
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan

pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

SILABUS KEY.AS X
MATAPELAJARAN BIOLOGI MA

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
tekhnologi, seni, budaya, dan Humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, kenegaraan dan peradapan terkait penyebab fenomena

dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
4, Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

3.7

4.7

Mengelompokkan
jamur berdasarkan
ciri- ciri, cara
reproduksi, dan
mengaitkan
peranannya dalam
ke hidupan

Menyajikan
laporan hasil
investigasi tentang
keanekaragaman
jamur dan
peranannya dalam

Mengelompokkan
Jamur berdasarkan
ciri-cirinya
Mengelompokkan
jamur berdasarkan
cara reproduksi
Mengelompokkan
jamur dengan
mengaitkan
peranannya dalam
kehidupan

Fungi/Jamur

Ciri-ciri kelompok
jamur : morfologi,
cara memperoleh
nutrisi,

reproduksi
Pengelompokan
jamur

Peran jamur dalam
bidang

ekologi, ekonomi,
kesehatan, dan
vengemba igan iprek

Melakukan pengamatan morfologi
mikroskopis dan makroskopis (khamir,
cendawan, dan kapang dari berbagai
bahan (roti, kacang, jagung berjamur, dll),
jamur cendawan, menggambar hasil
pengamatan, menandai nama- nama
bagian-bagiannya) dan menyimpulkan
hasil pengamatan tentang perbedaan
jamur dengan organisme lain

Mencari informasi tentang berbagai
jamur yang edibel/bisa dimakan dan
jamur yang
tokeil/beracn (PG

6JP

60
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kehidupan

Meayajikar iaporan |
hasil investigasi
tentang
keanekaragaman
jamur

Menyajikan laporan
hasil investigasi
tentang peranan
jamur dalam
kehidupan

v Meayimpulkan peran |

alnar dalam suatu

ekosistem  didasarkan pada cara
hidupnya yang saprofit dan bila

terganggu akan

menyebabkan

ketidakseimbangan ekosistem

« Membuat laporan

hasil pengamatan

mikroskopis dan makroskopis serta peran

jamur dalam kehidupan,
bentuk media

dalam berbagai




Lampiran 4. RPP Kelas Eksperimen

A.
KI'1

KI2

KI3

KI 4

B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MAN 1 Jember
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/1
Materi Pokok : Fungi/Jamur
Alokasi Waktu :6JP

KOMPETENSI INTI
: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual,
konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan Humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, kenegaraan dan peradapan terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.

KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar Indikator

3.7

Mengelompokkan  jamur | 3.7.1 Menjelaskan ciri-ciri, struktur,
berdasarkan ciri- ciri, cara cara hidup dan reproduksi
reproduksi, dan mengaitkan jamur secara umum.

peranannya dalam kehidupan | 3.7.2 Menjelaskan klasifikasi jamur.
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3.7.3 Menjelaskan cara reproduksi
yang ada di berbagai golongan
jamur.

3.7.4 Menjelaskan peranan jamur

bagi kehidupan.

47 Menyajikan laporan hasil | 4.7.1 Membuat makanan dari hasil

investigasi tentang fermentasi jamur.
keanekaragaman jamur dan | 4.7.2 Menuliskan laporan tertulis

peranannya dalam kehidupan peranan jamur dalam

kehidupan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri, struktur, cara hidup dan
reproduksi jamur secara umum.

Siswa mampu menjelaskan klasifikasi jamur.

Siswa mampu menjelaskan cara reproduksi yang ada di berbagai
golongan jamur.

Siswa mampu menjelaskan peranan jamur bagi kehidupan

MATERI PEMBELAJARAN

Ciri-ciri umum jamur
Reproduksi jamur
Struktur jamur
Klasifikasi jamur

Peranan jamur bagi kehidupan

METODE PEMBELAJARAN

a.  Pendekatan : STEM

b.  Model : Model pembelajaran learning cycle SE
c. Metode : Diskusi, tanya jawab.
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F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media : LKPD
2. Alat dan Bahan : Papan tulis, spidol, laptop
3. Sumber : Buku Biologi Intan Pariwara, dll
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (2X35 menit)
KEGIATAN KETERANGAN ALOKASI
WAKTU
PENDAHULUAN | e Guru memberikan salam dan berdoa | 5 menit
bersama
e Guru mengabsen, mengondisikan
kelas dan pembiasaan (sebagai
implementasi nilai disiplin).
e Apersepsi: Menggali pengetahuan
SMP tentang jamur.
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Engagement e Guru membangkitkan semangat siswa | S5 menit
dengan mengarahkan siswa untuk
membaca “Mengidentifikasi ciri ciri
jamur” yang terdapat di LKPD
e Mengajukan  pertanyaan  tentang
permasalah yang ada di bacaan yang
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Exploration e Guru mengajak  siswa  untuk | 15 menit
— berkelompok
; e (Guru memberikan perintah untuk
; mengamati jamur pada roti basi
< e Guru memberikan artikel tentang roti
Z basi
C e Guru mengajak siswa  untuk
E merumuskan hipotesis dari rumusan
masalah yang ada
e Guru mengajak siswa untuk melakukan
pengamatan terhadap struktur jamur
yang ada di roti basi
Explanation e Guru memberikan kesempatan untuk | 15 menit
siswa menjelaskan hasil pengamatan
kelompok
e QGuru menjadi fasilitator dalam sesi
diskusi
e (Guru mendorong siswa  secara
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mendalam agar siswa mendorong
siswa untuk menjelaskan apa yang
mereka telah temukan

Elaboration

Guru menambahkan kegiatan
tambahan untuk menerapkan
pemapaham siswa sebelumnya

Siswa mengaplikasikan konsep yang
dimiliki sebelumnya ke dalam kegiatan
yang baru

5 menit

Evaluation

Siswa memberikan umpan balik
dengan membuat kesimpulan
Guru mengadakan evaluasi dengan tes

10 menit

PENUTUP

Guru dan peseta didik membuat
rangkuman simpulan pelajaran,tentang
poin-poin  penting dari  kegiatan
pembelajaran yang barusan
dilaksanakan.

Guru menjelaskan agenda pertemuan
selanjutnya

Guru memberi motivasi

Guru mengajak siswa berdoa

5 menit

PERTEMUAN 2 (1X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN ALOKASI

WAKTU

PENDAHULUAN

Guru memberikan salam dan
berdoa bersama

Guru mengabsen, mengondisikan
kelas dan pembiasaan (sebagai
implementasi nilai disiplin).
Apersepsi: Menggali pengetahuan
tentang materi jamur yang sudah
dijelaskan sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

3 menit

Engagement

KEGTATAN INTT

Guru membangkitkan semangat
siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan untuk memancing siswa
“bagaimana ciri-ciri jamur secara
umum? Silahkan menjawab yang
bisa”

Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

3 menit

Exploration

Guru mengajak siswa  untuk

10 menit
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berkelompok

Guru membagikan lkpd

Guru menjelaskan pengerjaan lkpd
mengarahkan siswa untuk melihat
soal yang terdapat di LKPD

siswa berdiskusi mengerjakan lkpd
yang berisi pengamatan gambar
identifikasi jamur

Explanation

Guru  memberikan  kesempatan
untuk siswa menjelaskan  hasil
pengamatan kelompok

Guru menjadi fasilitator dalam sesi
diskusi

Guru mendorong siswa secara
mendalam agar siswa mendorong
siswa untuk menjelaskan apa yang
mereka telah temukan

10 menit

Elaboration

Guru  menambahkan  kegiatan
tambahan untuk menerapkan
pemapaham siswa sebelumnya
Siswa  mengaplikasikan  konsep
yang dimiliki sebelumnya ke dalam
kegiatan yang baru (soal yang
diberikan guru)

5 menit

Evaluation

Guru mengevaluasi dengan menarik
kesimpulan bersama siswa

2 menit

PENUTUP

Guru menjelaskan agenda pertemuan
selanjutnya

Guru memberi motivasi

Guru mengajak siswa berdoa

2 menit

PERTEMUAN 3 (2X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

Guru memberikan salam dan berdoa

bersama.

Guru mengabsen, mengondisikan
kelas dan pembiasaan (sebagai

implementasi nilai disiplin).

Apersepsi: Menggali pengetahuan

sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

3 menit

% Engagement

Guru membangkitkan  semangat

3 menit
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siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan untuk memancing siswa
Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

Exploration

Guru  mengajak  siswa  untuk
berkelompok

Guru membagikan lkpd

Guru menjelaskan pengerjaan lkpd
mengarahkan siswa untuk melihat
LKPD

Siswa berdiskusi mengerjakan lkpd
yang diberikan

30 menit

Explanation

Guru memberikan kesempatan untuk
siswa menjelaskan jawaban lkpd
Guru menjadi fasilitator dalam sesi
diskusi

Guru mendorong siswa secara
mendalam agar siswa menjelaskan
apa yang mereka telah temukan

15 menit

Elaboration

Guru menambahkan kegiatan
tambahan untuk menerapkan
pemapaham  siswa  sebelumnya
melalui soal di lkpd

Siswa mengaplikasikan konsep yang
dimiliki sebelumnya ke dalam
kegiatan yang baru (soal yang
diberikan guru)

15 menit

Evaluation

Guru mengevaluasi dengan menarik
kesimpulan bersama siswa

2 menit

PENUTUP

Guru menjelaskan agenda pertemuan
selanjutnya

Guru memberi motivasi

Guru mengajak siswa berdoa

2 menit

PERTEMUAN 4 (1X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

e Guru memberikan
salam,sapa,presensi dan do’a.

e Apersepsi: Menggali pengetahuan
sebelumnya

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

3 menit

:ﬂ Engagement

e (Guru membangkitkan semangat

3 menit
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siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan tentang teknologi
pengolahan pangan yang
berhubungan dengan  fermentasi
jamur

Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

Exploration

Guru  mengajak  siswa  untuk
berkelompok

Guru membagikan lkpd

Guru menjelaskan pengerjaan lkpd

mengarahkan siswa untuk melihat
LKPD

Siswa berdiskusi mengerjakan lkpd
yang diberikan

Siswa melakukan percobaan

Siswa merancang inkubator untuk
fermentasi ragi

10 menit

Explanation

Guru memberikan kesempatan untuk
siswa menjelaskan hasil jawaban lkpd
Guru menjadi fasilitator dalam sesi
diskusi

Guru mendorong siswa secara
mendalam agar siswa menjelaskan
apa yang mereka telah temukan

Guru meluruskan adanya
miskonsepsi yang ada

10 menit

Elaboration

Guru menambahkan kegiatan
tambahan untuk menerapkan
pemapaham  siswa  sebelumnya
melalui soal di Ikpd

Siswa mengaplikasikan konsep yang
dimiliki  sebelumnya ke dalam
kegiatan yang baru (soal yang
diberikan guru)

5 menit

Evaluation

Guru mengevaluasi dengan menarik
kesimpulan bersama siswa

2 menit

PENUTUP

Guru menjelaskan agenda pertemuan
selanjutnya yaitu ulangan harian
Guru memberi motivasi

Guru mengajak siswa berdoa

2 menit

H.

PENILAIAN

- Sikap : Lembar pengamatan
- Pengetahuan : LKPD, Posttest, Ulangan harian




Ketrampilan: diskusi, proyek
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Lampiran 5. RPP Kelas Kontrol

A.
KI'1

KI2

KI3

KI 4

B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : MAN 1 Jember
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/1

Materi Pokok : Fungi/Jamur
Alokasi Waktu :6JP

KOMPETENSI INTI
: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual,
konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan Humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, kenegaraan dan peradapan terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.

KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar Indikator

3.7

Mengelompokkan  jamur | 3.7.5 Menjelaskan ciri-ciri, struktur,
berdasarkan ciri- ciri, cara cara hidup dan reproduksi
reproduksi, dan mengaitkan jamur secara umum.

peranannya dalam kehidupan | 3.7.6 Menjelaskan klasifikasi jamur.
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3.7.77 Menjelaskan cara reproduksi
yang ada di berbagai golongan
jamur.

3.7.8 Menjelaskan peranan jamur

47 Menyajikan laporan hasil

investigasi tentang
keanekaragaman jamur dan

peranannya dalam kehidupan

bagi kehidupan.

4.7.3 Membuat makanan dari hasil
fermentasi jamur.

4.7.4 Menuliskan laporan tertulis
peranan jamur dalam
kehidupan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

5. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri,

struktur, cara hidup dan

reproduksi jamur secara umum.

6. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi jamur.

7. Siswa mampu menjelaskan cara reproduksi yang ada di berbagai

golongan jamur.

8. Siswa mampu menjelaskan peranan jamur bagi kehidupan

D. MATERI PEMBELAJARAN
e Ciri-ciri umum jamur

e Reproduksi jamur
e Struktur jamur

e Kilasifikasi jamur

e Peranan jamur bagi kehidupan

E. METODE PEMBELAJARAN

a. Pendekatan : Saintifik
b. Model
C. Metode

: Discovery Learning

: Diskusi, tanya jawab.




F.

G.

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

4. Media
5. Alat dan Bahan
6.  Sumber

: LKPD
: Papan tulis, spidol, laptop

: Buku Biologi Intan Pariwara, dll

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Pertemuan 1 (2X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

Guru memberikan salam dan berdoa
bersama (sebagai implementasi nilai
religius).

Guru mengabsen, mengondisikan
kelas dan pembiasaan (sebagai
implementasi nilai disiplin).
Apersepsi: Menggali pengetahuan
SMP tentang ciri-ciri jamur. Selain itu
juga menanyakan materi sebelumnya
yaitu bab Protista

Memotivasi:  Guru  memberikan
gambaran manfaat mempejari bab ini.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Menayangkan gambar tempe yang
merupakan jenis makanan Indonesia,
yang terbuat dari bahan kedelai dan
jamur.

5 menit

Stimulation

Guru  mengajak  murid  untuk
mengamati gambar tempe sebagai
jenis makanan Indonesia, yang terbuat
dari bahan kedelai dan jamur.

Guru memberikan pemaparan tentang
jamur melalui video

5 menit

Problem
Statement

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

Siswa bertanya mengenai hal yang
dipaparkan pada video

15 menit

KEGTATAN INTT

Data Collection

Siswa secara kelompok melakukan
pengamatan dan menganalisis jamur
yang bisa merubah kedelai menjadi
tempe.

Siswa disuruh menjelaskan ciri-ciri
jamur berdasarkan pengalamannya
(pernah melihat, memegang, atau

15 menit
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memakan jamur).

Data
Processing

e GQGuru mengajak siswa  untuk
memaparkan hasil diskusi dalam
sebuah LKPD

5 menit

Verification

e Guru menunjuk kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

e Guru mempersilahkan bagi kelompok
yang tidak presentasi untuk bertanya.

Generalization

e Guru mengkonfirmasi bila terjadi
perbedaan pendapat tentang ciri-ciri,
cara hidup, habitat, klasifikasi, dan
cara bereproduksi jamur.

e Secara klasikal siswa menyepakati
hasil pengembangan materi untuk
menjadi  kesimpulan utuh (secara
demokratis).

e Guru memberikan tambahan informasi
sebagai penguatan atas kesimpulan
siswa

10 menit

PENUTUP

e Guru dan peseta didik membuat
rangkuman simpulan pelajaran,tentang
poin-poin  penting dari  kegiatan
pembelajaran yang barusan
dilaksanakan.

e Guru menjelaskan agenda pertemuan
selanjutnya

e Guru memberi motivasi

e Guru mengajak siswa berdoa

5 menit

PERTEMUAN 2 (2X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

e Guru memberikan salam dan berdoa
bersama (sebagai implementasi nilai
religius).

e Guru mempersiapkan kelas agar lebih
kondusif untuk proses pembelajaran,
kerapian, kebersihan ruang kelas,
presensi (absensi, kebersihan kelas,
menyiapkan media, alat, serta buku
yang diperlukan).

e Guru memberikan apersepsi Yyaitu
dengan menggali pengetahuan siswa
tentang reproduksi jamur, misalnya:
“bagaimana ciri umum jamur?”’

5 menit
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Guru memaparkan topik pembahasan
dan menyampaikan kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Stimulation

Guru menampilkan gambar beberapa
jamur.

Guru  mengajak  murid  untuk
mengamati gambar jamur yang
berbeda-beda

Siswa mengamati gambar tersebut

5 menit

Problem
Statement

Guru memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa misalnya:
“berdasarkan gambar, apakah jamur-
jamur tersebut memiliki perbedaan?
Apakah mereka masuk dalam satu

kelompok atau tida?”

15 menit

Data Collection

KEGTATAN INTT

Guru membimbing peserta didik
untuk duduk berkelompok

Guru membimbing siswa untuk
melakukan diskusi tentang klasifikasi
jamur

15 menit

Data
Processing

Siswa mencatat hasil diskusi.

5 menit

Verification

Guru menunjuk kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru mempersilahkan bagi kelompok
yang tidak presentasi untuk bertanya.

Generalization

Guru mengkonfirmasi bila terjadi
perbedaan pendapat tentang hasil
diskusi

Secara klasikal siswa menyepakati
hasil pengembangan materi untuk
menjadi  kesimpulan utuh (secara
demokratis).

Guru memberikan tambahan informasi
sebagai penguatan atas kesimpulan
siswa

10 menit

PENUTUP

Guru dan peserta didik merefleksi

hasil pembelajaran

5 menit
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Memberi penugasan kepada siswa
untuk  membuat mind mapping
klasifikasi jamur

Guru menutup pelajaran dengan salam

PERTEMUAN 3 (2X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

Guru memberikan salam dan berdoa
bersama (sebagai implementasi nilai
religius).

Guru mempersiapkan kelas agar lebih
kondusif untuk proses pembelajaran,
kerapian, kebersihan ruang kelas,
presensi (absensi, kebersihan kelas,
menyiapkan media, alat, serta buku
yang diperlukan).

Guru memberikan apersepsi yaitu
dengan menggali pengetahuan siswa
tentang reproduksi jamur, misalnya:
“kenapa jamur bisa memperbanyak
diri?”

Guru memaparkan topik pembahasan
dan menyampaikan kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

5 menit

Stimulation

Guru menampilkan gambar
reproduksi jamur

Siswa mengamati gambar tersebut

5 menit

Problem
Statement

Guru memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa misalnya:
“apakah setiap jenis jamur memiliki

cara reproduksi yang sama?”

15 menit

KEGTIATAN INTT

Data Collection

Guru membimbing peserta didik
untuk duduk berkelompok

Guru membimbing siswa untuk
melakukan diskusi tentang reproduksi
jamur di LKPD

15 menit
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Data
Processing

Siswa mencatat hasil diskusi pada
lembar LKPD

5 menit

Verification

Guru menunjuk kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru mempersilahkan bagi kelompok
yang tidak presentasi untuk bertanya.

Generalization

Guru mengkonfirmasi bila terjadi
perbedaan pendapat tentang hasil
diskusi

Secara klasikal siswa menyepakati
hasil pengembangan materi untuk
menjadi  kesimpulan utuh (secara
demokratis).

Guru memberikan tambahan informasi
sebagai penguatan atas kesimpulan
siswa

10 menit

PENUTUP

Guru dan peserta didik merefleksi
hasil pembelajaran

Memberi penugasan kepada siswa
untuk mempelajari materi peranan
jamur bagi kehidupan

Guru menutup pelajaran dengan salam

5 menit

PERTEMUAN 4 (1X35 menit)

KEGIATAN

KETERANGAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

Guru mempersiapkan kelas agar lebih
kondusif untuk proses pembelajaran,
kerapian, kebersihan ruang kelas,
presensi (absensi, kebersihan kelas,
menyiapkan media, alat, serta buku
yang diperlukan).

Guru memberikan apersepsi yaitu
pengetahuan siswa tentang peranan
jamur, misalnya:

“apa sajakah peran jamur bagi

kehidupan?”

5 menit
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Guru memaparkan topik pembahasan
dan menyampaikan kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Stimulation

Guru menampilkan gambar
reproduksi jamur

Siswa mengamati gambar tersebut

5 menit

Problem
Statement

Guru memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa misalnya:
“bagaimana cara mengetahui peranan

jamur bagi kehidupan?”

15 menit

Data Collection

Guru membimbing peserta didik
untuk duduk berkelompok

Guru membimbing siswa untuk
melakukan diskusi tentang peranan
jamur bagi kehidupan di LKPD

15 menit

Data
Processing

Siswa mencatat hasil diskusi pada
lembar LKPD

5 menit

Verification

KEGTATAN INTT

Guru menunjuk salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi
Siswa mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas

Guru memberikan kesempatan bagi
kelompok yang tidak presentasi untuk
bertanya atau menanggapi hasil
presentasi..

Generalization

Guru mengkonfirmasi bila terjadi
perbedaan pendapat tentang hasil
diskusi

Secara klasikal siswa menyepakati
hasil pengembangan materi untuk
menjadi  kesimpulan utuh (secara
demokratis).

Guru memberikan tambahan informasi
sebagai penguatan atas kesimpulan
siswa

10 menit

PENUTUP

Guru dan peserta didik merefleksi

hasil pembelajaran

5 menit
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e Memberi penugasan kepada siswa
untuk mempelajari materi peranan
jamur bagi kehidupan

e Guru menutup pelajaran dengan salam

PENILAIAN

Sikap : Lembar pengamatan

Pengetahuan : LKPD, Posttest, Ulangan harian
Ketrampilan: diskusi, mindmapping



Lampiran 6. Lembar Validasi RPP

~

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

A. ldentitas Validator

I. Nama :|ka L:a N
2. NIP : Jeo0K4 618

B. Petunjuk Pengisian

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberikan tanda checkiist (V) pada lembar validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan pedoman penskoran
validasi yang terlampir.

4. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar/saran dan
perbaikan, jika terdapat aspek yang belum benar dan
belumtercantum pada tabel yang tersedia.

5. Setelah memeriksa, mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk menuliskan
tanggal pemeriksaan, nama dan tanda tangan Bapak/Ibu pada
bagian yang disediakan

C. Instrumen Validasi

Skor
o g 112(3]|4
1 | Format RPP
1. Pengaturan ruang/tata letak v
2. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan v
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l. Kcjelasan identitas

2. Kescsuaian  penjabaran  indikator
pencapaian kopetensi yang mengacu
pada kopetensi dasar

3. Kescsusian penjabaran  tujuan
yang mengacu pada indikator
pencapaian kopetensi

4. Keterkaitan antara kopetensi dasar,
indikator pencapaian kopetensi dan
tujuan pembelajaran

III | Aspek Bahasa

2. Menggunakan kalimat yang mudah
dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Penilaian Umum Lembar Validasi
RPP Model Pembelajaram 5E | A

berbasis STEM

Keterangan: \/
A = Sangat siap untuk digunakan tanpa
revisi




- digunakan dengan revisi
kecil

= Boleh dim denmn revisi
sedang
D= Scbdknynwdm \

revisi besar
E = Tidak

B. Komentar dan saran
p b"“' ,"' \;zla o
_';.?.:‘(A\;:\\ ik a-n &.“(Qrst\mr
— Uhet um,.\ L.m,.zr o< RRP

Jember, ..... Mocet, go2a

i

llca L




Lampiran 7. Pedoman Pengumpulan Data

1.

2.

3.

4.

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Tes
No. Data yang diperoleh Sumber data
1. | Data nilai posttest kemampuan | Siswa kelas X IPA MAN 1 Jember
literasi sains pada materi Virus kelas | tahun ajaran 20210/2022
X IPA MAN 1 Jember tahun ajaran
20210/202
2. | Data nilai hasil belajar siswa pada | Siswa kelas X IPA MAN 1 Jember
materi Virus kelas X IPA MAN 1 | tahun ajaran 20210/2022
Jember tahun ajaran 20210/2022
Dokumentasi
No. Data yang diperoleh Sumber data
1. | Daftar nama siswa kelas X IPA di | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN
MAN 1 Jember tahun ajaran | 1 Jember tahun ajaran 2021/2022
2021/2022
2. | Foto kegiatan pembelajaran siswa | Observer yang mengamati kegiatan
kelas X IPA di MAN 1 Jember tahun | pembelajaran yang dilakukan oleh
ajaran 2021/2022 peneliti di kelas X IPA di MAN 1
Jember tahun ajaran 2021/2022
4. | Jadwal pelajaran Biologi kelas X | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN
MAN 1 Jember 1 Jember tahun ajaran 2021/2022
Observasi
No. Data yang diperoleh Sumber data
1. | Aktivitas siswa dalam kegiatan | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN
pembelajaran 1 Jember tahun ajaran 20210/2022
2. | Aktivitas peneliti dalam penerapan | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN
pembelajaran STEM model | 1 Jember tahun ajaran 20210/2022
pembelajaran learning cycle SE
untuk meningkatkan literasi sains
dan hasil belajar
3. | Aktivitas siswa dalam mengikuti | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN
pembelajaran STEM model | 1 Jember tahun ajaran 20210/2022
pembelajaran learning cycle SE
untuk meningkatkan literasi sains
dan hasil belajar
Wawancara
No. Data yang diperoleh Sumber data
1. | Kurikulum yang digunakan MAN 1 | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN
Jember 1 Jember tahun ajaran 20210/2022
2. | Strategi pembelajaran yang | Guru Biologi siswa kelas X [IPA MAN
digunakan oleh guru untuk kegiatan | 1 Jember tahun ajaran 20210/2022
pembelajaran Biologi
| 3. | Kondisi siswa di dalam pembelajaran | Guru Biologi siswa kelas X IPA MAN |
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| 1 Jember tahun ajaran 20210/2022




Lampiran 8. Kisi-Kisi Soal Literasi Sains

Kisi-Kisi Soal Literasi Sains Materi yamur

Satuan Pendidikan : MA Alokasi waktu : 60 menit
Mata Pelajaran : Biologi Jumlah soal : 5 soal
Kelas/Semester : X/1 Bentuk Instruumen  : Tes tulis
Kompetensi dalam
literasi sains Indikator No. Soal Jawaban
Menjelaskan Mengingat  dan | 1. | Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roti | Roti yang berjamur ditandai dengan munculnya
fenomena ilmiah menerapkan yang berjamur? kemudian termasuk golongan jamur | bercak berwarna biru atau hijau pada roti yang lama
pengetahuan yang manakah yang tumbuh pada roti? kelamaan bercak tersebut bisa menjadi hitam.
ilmiah Selain itu terdapat perubahan aroma dan dan juga
rasa yang ada pada roti. Jamur yang ada pada roti
termasuk jamur golongan zygomycotina.
Menjelaskan Mengidentfiikasi, | 2. | Pada artikel tersebut dijelaskan bahwa, roti berjamur | Bercak-bercak tersebut akan menjadi hitam lama-
fenomena ilmiah menggunakan, ditandai dengan adanya bercak berwarna biru atau | kelamaan hal tersebut terjadi karena jamur siap
dan menghasilkan hijau pada roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. | untuk berkembang biak. Bagian yang berwarna
model yang jelas Mengapa hal tersebut terjadi?. Apakah sebenarnya | hitam tersebut adalah sporangium.
bagian yang berwarna hitam tersebut?
Mengevaluasi  dan | Mengusulkan 3. | Dari artikel di atas, disebutkan bahwa mengonsumsi | Langkah yang harus dilakukan yaitu:
merencanakan langkah ~ dalam makanan yang berjamur akan menimbulkan bahaya | -kapang roti biasanya tumbuh dengan cepat pada
penelitian ilmiah penyelidikan bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu, bagaimana | suhu 15 sampai 30. Oleh karena itu saya tidak
ilmiah langkah yang harus dilakukan agar tidak salah | menyimpan roti pada suhu ruang untuk lebih dari
1 memakan makanan beriamur? dua hari. Lebih awet jika disimpan dalam suhu
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dingin yang kemudian jika dimakn bisa dihangatkan
duiu.

- melakukan pengecekan makanan sebelum
dimakan. Pertama melakukan pengecekan terhadap
kemasan untuk melihat tanggal produksi dan
kadaluwarsa. Kedua cek rotation secara fisik kita
harus memastikan apakah ada perubahan aroma,

warna, rasa dan bau.

Menginterpretasikan

data dan bukti ilmiah

Mengevaluasi
argumen  ilmiah

dan bukti ilmiah

Pada artikel disebutkan bahwa Sebagian besar orang
akan mengira bahwa dengan cara memotong bagian

roti yang berjamur dan mengkonsumsi bagian yang

Tidak karena, jamur yang terlihat di roti adalah
koloni spora. Spora akan menyebar dengan cara

melewati udara dan tumbuh di bagian roti yang lain.

dari segala tidak ada jamur merupakan cara aman. Dari | Artinya walaupun sudah dipotong bagian yang
sumber pernyataan tersebut, apakah sudah benar untuk | berjamur tetapi akar dari jamur tersebut masih
dilakukan? Jika tidak, mengapa? tertinggal pada roti. Sedangkan jamur akan
menumbuhkan mikotoksin yang akan membuat
manusia dan hewan mengalami sakit. Oleh karena
itu roti yang sudah berjamur maka harus dibuang
karena jamur yang ada ada di roti sudah menyebar.
Menginterpretasikan | Menarik Dari artikel diatas, cobalah menyimpulkan! Apakah | Berbahaya, karena dapat menimbulkan efek yang

data dan bukti ilmiah

kesimpulan akhir
berdasarkan data

dan bukti ilmiah

mengonsumsi roti yang berjamur berbahaya atau

tidak? Jelaskan!

merugikan  bagi  kesehatan manusia  seperti
keracunan dan terjadinya infeksi yang menyerang
sistem organ manusia. Hal ini karena jamur akan
menumbuhkan mikotoksin yang berbahaya bagi

tubuh organisme lain. Oleh karena itu kita harus
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berhati-hati dalam memilih makanan agar tidak

saiah memakan makanan yang berjamur




Lampiran 9. Soal Tes Literasi Sains

NAMA B 0000330000 6aA003RAAIBAAOATICTAOTIET TANGGAL ...
KELAS O OB WAKTU S S
NO. ABSEN O OB

Bacalah dan pahami artikel dibawah ini dengan seksama!
Makan Roti Berjamur Sebenarnya Bahaya Atau Tidak, Ya?

Roti merupakan makanan yang menjadi penyelamat karena dapat untuk dimakan kapan
dan di mana saja. Namun roti tidak mampu bertahan lama sehingga lama-kelamaan akan
ditumbuhi jamur. Roti yang berjamur ditandai dengan munculnya bercak berwarna biru atau
hijau pada roti yang lama kelamaan bercak tersebut bisa menjadi hitam. Sebagian besar orang
akan mengira bahwa dengan cara memotong bagian roti yang berjamur dan mengkonsumsi
bagian yang tidak ada jamur merupakan cara aman.

Walaupun beberapa jamur ada yang aman untuk dikonsumsi. Namun tidak semua
jamur bisa untuk dikonsumsi. Contoh jamur yang bisa dikonsumsi adalah jamur enoki dan
jamur tiram. Sebenarnya bahaya dari roti yang berjamur ini tergantung pada jenis jamur yang
ada pada roti. Selain itu menghirup roti yang berjamur juga akan menyebabkan masalah pada
saluran pernapasan. Hal ini karena ketika kita menghirup udara dari roti yang berjamur maka
sporad yang ada di jamur akan terhirup masuk ke hidung sehingga bisa menyebabkan
masalah pernapasan seperti asma.

Roti yang berjamur akan menyebabkan iritasi pada mulut hidung dan tenggorokan.
Makan roti yang berjamur sudah jelas memiliki bahaya karena dapat meningkatkan risiko
keracunan makanan dan akan menimbulkan infeksi yang lain. Oleh sebab itu usahakan tidak
memakan makanan yang berjamur kecuali jamur yang yang digunakan untuk pembuatan
makanan contohnya keju.

Sumber: Hellosehat.com, 4 Maret 2021
1. Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roti yang berjamur? kemudian termasuk
golongan jamur yang manakah yang tumbuh pada roti?
Jawab:
2. Pada artikel tersebut dijelaskan bahwa, roti berjamur ditandai dengan adanya bercak
berwarna biru atau hijau pada roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. Apakah
sebenarnya bagian yang berwarna hitam tersebut? dan mengapa hal tersebut terjadi?

Jawab:
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3. Dari artikel di atas, disebutkan bahwa mengonsumsi makanan yang berjamur akan
menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu, bagaimana langkah yang
harus dilakukan agar tidak salah memakan makanan berjamur?.

Jawab:

4. Pada artikel disebutkan bahwa Sebagian besar orang akan mengira bahwa dengan cara
memotong bagian roti yang berjamur dan mengkonsumsi bagian yang tidak ada jamur
merupakan cara aman. Dari pernyataan tersebut, apakah sudah benar untuk dilakukan?
Jika tidak, mengapa?

Jawab:

5. Dari artikel diatas, cobalah menyimpulkan! Apakah mengonsumsi roti yang berjamur

berbahaya atau tidak? Jelaskan!

Jawab:



Lampiran 10. Lembar Validasi Soal Tes Literasi Sains

—

LEMBAR VALIDASI SOAL TES LITERASI SAINS

PETUNJUK PENGISIAN

Melalui lembar penilaian ini, Bapak/Ibu diminta pendapatnya mengenai instrumen
Soal tes literasi sains untuk siswa MA.

. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (Y) pada salah satu
kolom angka 1, 2, 3, dan 4. Angka | sampai 4 pada skala jawaban mempunyai arti
sebagai berikut.

| = sangat tidak setuju

2 =tidak setuju

3 = setuju

4 = sangat setuju

. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan

instrumen soal literasi sains ini, mohon ditulis pada bagian saran.

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap.
IDENTITAS
Jurusan/spesialiSasi  I.....ocococieiieeiininiennn e
Skor Penilaian
No. Aspek yang Dimilai SS | S | TS | STS
4 3 2 1
1. | Petunjuk pengisian lembar soal tes literasi sains 7 4
S jeis L
2. | Petunjuk pengisian lembar soal tes literasi sains o
mudah dipahami i
3. |Bahasa yang digunakan chlamdi setiap \/
pemyataan-pemyataan yang terdapat di dalam
lembar soal literasi sains sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
4. | Pernyataan-pemyataan yang terdapat ch dalam
lembar soal tes literasi sains sesuai dengan ‘/
indikator penilaian

&9




5. | Pemyataan-pemyataan yang terdapat di dalam
lembar soal tes literasi sains tidak mengandung | n/
makna ganda
6. | Pemyataan-pernyataan yang terdapat di dalam
lembar soal tes literasi sains sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai yaitu mengetahui \/
kemampuan literasi sains untuk siswa MA
kelas X

Petunjuk:
Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda () pada kolom A, B, C, D, atau E yang

mempunyai arti sebagai berikut.

A = dapat digunakan tanpa revisi A C D E

B=dapatdig\mkandengmrevisisedikil

B
C= digunakan dengan revisi sedang
D=md;gmmkandenpnrcvisi banyak \/

E = tidak dapat digunakan

Jember,
Validator,
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Lampiran 11. Rubrik Penilaian Soal Tes Literasi Sains

RUBRIK PENILAIAN SOAL TES LITERASI

Kelas/Semester : X/Ganjil
Materi Pelajaran : Biologi
Materi : Jamur/Fungi
Jumlah Soal :5
No. Jawaban Skor Jawaban Siswa
1 Roti yang berjamur ditandai
dengan munculnya bercak 4 Jawaban benar, logis dan tepat
berwarna biru atau hijau pada
roti yang lama kelamaan bercak 3 Jawaban logis, tetapi kurang rinci
tersebut bisa menjadi hitam.
Selain itu terdapat perubahan ) Jawaban kurang tepat
aroma dan dan juga rasa yang
ada pada roti. Jamur yang ada 1 Jaranantalah
pada roti termasuk  jamur
golongan zygomycotina. 0 Tidak menjawab
2 Bercak-bercak  tersebut akan
menjadi hitam lama-kelamaan 4 Jawaban benar, logis dan tepat
hal tersebut terjadi karena jamur
siap untuk berkembang biak.
Bagian yang berwarna hitam 3 Jawaban logis, tetapi kurang rinci
tersebut adalah sporangium.
% Jawaban kurang tepat
1 Jawaban salah
0 Tidak menjawab
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Langkah yang harus dilakukan
yaitu:

-kapang roti biasanya tumbuh
dengan cepat pada suhu 15
sampai 30. Oleh karena itu saya
tidak menyimpan roti pada suhu
ruang untuk lebih dari dua hari.
Lebih awet jika disimpan dalam
suhu dingin yang kemudian jika
dimakn bisa dihangatkan dulu.

- melakukan pengecekan
makanan  sebelum  dimakan.
Pertama melakukan pengecekan
terhadap kemasan untuk melihat
tanggal produksi dan
kadaluwarsa. Kedua cek rotation
secara fisik kita harus
memastikan apakah ada
perubahan aroma, warna, rasa

dan bau.

Jawaban benar, logis dan tepat

Jawaban logis, tetapi kurang rinci

Jawaban kurang tepat

Jawaban salah

Tidak menjawab

Tidak karena, jamur yang terlihat
di roti adalah koloni spora. Spora
akan menyebar dengan cara
melewati udara dan tumbuh di
bagian roti yang lain. Artinya
walaupun sudah dipotong bagian
yang berjamur tetapi akar dari
jamur tersebut masih tertinggal
pada roti. Sedangkan jamur akan
menumbuhkan mikotoksin yang
akan membuat manusia dan

hewan mengalami sakit. Oleh

Jawaban benar, logis dan tepat

Jawaban logis, tetapi kurang rinci

Jawaban kurang tepat

Jawaban salah

Tidak menjawab
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karena itu roti yang sudah
berjamur maka harus dibuang
karena jamur yang ada ada di roti

sudah menyebar

Berbahaya, karena  dapat
menimbulkan efek yang
merugikan  bagi  kesehatan
manusia seperti keracunan dan
terjadinya infeksi yang
menyerang sistem  organ
manusia. Hal ini karena jamur
akan menumbuhkan mikotoksin
yang berbahaya bagi tubuh
organisme lain. Oleh karena itu
kita harus berhati-hati dalam
memilih makanan agar tidak
salah memakan makanan yang

berjamur

Jawaban benar, logis dan tepat

Jawaban logis, tetapi kurang rinci

Jawaban kurang tepat

Jawaban salah

Tidak menjawab

Pedoman Penilaian

Nilai

__ Skor yang diperoleh

X 100%

Skor Maksimal



Lampiran 12. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR MATERI JAMUR/FUNGI

Satuan Pendidikan : MA Alokasi waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Biologi Jumlah soal : 5 soal
Kelas/Semester : X/1 Bentuk Instruumen  : Tes tulis
Kompetensi Dasar  : 3.7 Mengelompokkan jamur berdasarkan ciri- ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan peranannya dalam kehidupan
No Indikator Ranah Jenis Soal Soal Jawaban | Skor
1. | Disajikan beberapa ciri makhluk Cl Pilihan Perhatikan uraian berikut! A 10
hidup, siswa dapat menentukan Ganda
r s .. 1) autotrof
yang termasuk ke dalam ciri-ciri
Jamur 2) heterotrof
3) mutual
4) berklorofil

5) saprofit

jika didasarkan pada uraian di atas, sifat fungi
ditunjukkan oleh nomor ...

a.3,1,dan4

b. 1,2,dan 3

c.3,2,dan 4

d.3,1,dan 5

e. 4,3, dan2
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Siswa mengaitkan jan?ur sebaga_i C4 Pilihan Berdasarkan cara memperoleh nutrisinya, 10
penyfebab penyakit panau @engan Ganda terdapat jamur yang bersifat parasit, contohnya
cara jamur memperoleh nutrisi
jamur yang ada di kulit yang menjadi penyebab
penyakit panau. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jamur menjadi penyebab
penyakit panau karena....
a. Membuat makanan dengan melangsungkan
b.  Melakukan simbiosisi mutualisme dengan
organisme lain
c.  Menyerap senyawa organik dari organisme
yang mati
d. Menyerap senyawa organik dari organisme
yang telah diuraikan
e. Menyerap makanan dari organisme yang
ditumpanginya
Siswa menentukan ciri makhluk C2 Pilihan Jamur yang ada di lingkungan sekitar memiliki 10
hidup yang dimiliki oleh semua Ganda

Jamur  sehingga  diklasikasikan
menjadi kingdom Fungi/Jamur

struktur yang berbeda-beda. Namun, jamur
memiliki beberapa persamaan ciri sehingga
dapat dikelompokkan dalam kingdom fungi.
Pernyataan ~ berikut  yang  menunjukkan

persamaan berikut tersebut adalah....
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a.  Semua dapat bersimbiosis dengan Algae
b.  Dinding sel terbuat dari zat kitin

c.  Jamur dapat melakukan fotosintesis

d.  Jamur tidak mempunyai membran inti sel

e. Jamur mendapatkan nutrisi  dengan

menguraikan sisa organisme

Disajikan gambar jamur,
mengidentifikasi  bagian
fungsinya yang tepat

siswa
beserta

G5

Pilihan
Ganda

Perhatikan struktur Jamur berikut!

o 8

\ A .“‘ 3
s ‘
9?3{&;:{:%"“-‘ 4

Pernyataan yang tepat mengenai struktur jamur
tersebut adalah...
a. Bagian 3 adalah rizoid yang berfungsi
untuk menyerap makanan
b. Bagian 1 adalah sporangium yang
berfungsi menembus substrat

c. Bagian 3 adalah sporangiosfor yang

10
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97

Bagian 4 adalah rizoid yang berfungsi

menyerap makanan

Bagian 2 adalah stolon yang berfungsi

menghubungkan 2 kumpulan sporangium

Siswa menentukan yang bukan ciri- Cl Pilihan Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur 10
ciri dari jamur Basidiomycotina Ganda B Rty 80 Bialah N

a.  Struktur tubuh multiseluler

b.  Reproduksi seksual membentuk

Basidiospora

c.  Reproduksi aseksual dengan konidia

d.  Merupakan jamur makroskopik

e. Reproduksi aseksual dengan spora vegetatif
Siswa mengklasifikasikan salah satu C3 Pilihan Jamur tempe (Rhizopus oryzae) merupakan 10
Jamur Gagiit kelompok Jamur ...

a. Zygomycotina

b. Basidiomycotina

c.  Deuteromycotina

d.  Ascomycotina

e. Acatina
Disajikan ~ pernyataan  tentang C4 Pilihan Kiki ingin membudidayakan jamur merang 10
budidaya Jamur, siswa menentukan Ganda




pernyataan  yang tegat

budidaya jamur yang dilakukan
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dikarenakan jamur itu dapat dimanfaatkan

sebagai sumber makanan. Pada proses budidaya

jamur tersebut Kiki menggunakan media tanam

berupa campuran jerami dan bekatul. Pernyataan

yang tepat mengenai proses budidaya jamur

yang dilakukan adalah...

a. Jamur merang mendapatkan mineral dari
penambahan bekatul

b.  Jerami tidak dapat dijadikan sebagai media
tanam jamur merang

c.  Bekatul ditambahkan untuk mengukuhkan
media tanam

d. Jerami dan bekatul dapat menjadi sumber
protein

e. Jerami dapat digunakan sebagai media

tumbuh misellium jamur merang

Siswa menentukan tujuan dari

menutup dengan kain
melakukan fermentasi

ketikka

Co6

Pilihan
Ganda

Sekelompok peserta didik melakukan percobaan
Fermentasi bahan makanan dengan
menggunakan jamur Zygomycotina. Setelah
bahan makanan dicampur dengan ragi, bahan

tersebut disimpan dalam wadah yang ditutup

10
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menggunakan kain dengan tujuan...

Mempercepat pertumbuhan mikroorganisme
Mencegah terjadinya kerusakan pada bahan
makanan yang difermentasi

Mencegah kontaminasi mikroorganisme
yang merugikan

Meningkatkan kandungan gizi dari bahan
makanan yang difermentasi

Mengondisikan seperti habitat jamur yang

lembab dan tidak terkena cahaya matahari

9. | Disajikan pernyataan yang C3 Pilihan Yudha mengamati sebuah jamur makroskopis 10
rpembahas cir-citt .Sa.lal.l §atuJamur, Qandg dengan berbentuk seperti telinga, kenyal dan
siswa mengaitkan ciri-ciri ersebut
dengan peran jamur berwarna merah. Berdasarkan ciri-ciri tersebut
maka jamur tersebut berperan sebagai...
a.  Bahan obat-obatan
b.  Sumber nutrisi
c.  Penghasil antibiotik
d.  Pengendali hama kolorado
e. Pengendali hama lalat
10 | Siswa menentukan pernyataan yang C4 Pilihan Pernyataan yang tepat mengenai reproduksi 10
tepat untuk reproduksi aseksual Ganda

pada jamur zygomycotina

aseksual pada jamur zygomycotina adalah...
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Reproduksi  dilakukan melalui  proses
Plasmogami

Spora tumbuh menjadi miselium baru jika
kondisi lingkungan menguntungkan

Inti Haploid jantan dan inti haploid betina
mengalami pelaburan

Terbentuk  Zigospora melalui  proses
Kariogami

Hifa (+) dan hifa (-) membentuk
gametangium, lalu terjadi penyatuan plasma

sel




Lampiran 13. Soal Tes Hasil Belajar

SOAL TES HASIL BELAJAR

Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat!

1.

Perhatikan uraian berikut!

1) autotrof

2) heterotrof

3) mutual

4) berklorofil

5) saprofit

jika didasarkan pada uraian di atas, sifat fungi ditunjukkan oleh nomor ...

a.3,1,dan 4

b. 1, 2,dan 3

c.3,2,dan 4

d.3,1,dan 5

e.4,3,dan 2

Berdasarkan cara memperoleh nutrisinya, terdapat jamur yang bersifat parasit, contohnya
jamur yang ada di kulit yang menjadi penyebab penyakit panau. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jamur menjadi penyebab penyakit panau karena....

a. Membuat makanan dengan melangsungkan

b. Melakukan simbiosisi mutualisme dengan organisme lain

c. Menyerap senyawa organik dari organisme yang mati

d. Menyerap senyawa organik dari organisme yang telah diuraikan

e. Menyerap makanan dari organisme yang ditumpanginya

Jamur yang ada di lingkungan sekitar memiliki struktur yang berbeda-beda. Namun,
jamur memiliki beberapa persamaan ciri sehingga dapat dikelompokkan dalam kingdom
fungi. Pernyataan berikut yang menunjukkan persamaan berikut tersebut adalah....

a. Semua dapat bersimbiosis dengan Algae

b. Dinding sel terbuat dari zat kitin

c¢. Jamur dapat melakukan fotosintesis

d. Jamur tidak mempunyai membran inti sel
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e. Jamur mendapatkan nutrisi dengan menguraikan sisa organisme

4. Perhatikan struktur Jamur berikut!

@1 o Q
QTO | Y-eeb 2 ?4

/
J( ’ - < “3'}(?'
ﬁf\ﬁfy e oo
21

..‘4

Pernyataan yang tepat mengenai struktur jamur tersebut adalah...
a. Bagian 3 adalah rizoid yang berfungsi untuk menyerap makanan
b. Bagian 1 adalah sporangium yang berfungsi menembus substrat
c. Bagian 3 adalah sporangiosfor yang menghasilkan spora
d. Bagian 4 adalah rizoid yang berfungsi menyerap makanan
e. Bagian 2 adalah stolon yang berfungsi menghubungkan 2 kumpulan sporangium
5. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur Basidiomycota adalah ....
a. Struktur tubuh multiseluler
b. Reproduksi seksual membentuk Basidiospora
c. Reproduksi aseksual dengan konidia
d. Merupakan jamur makroskopik
e. Reproduksi aseksual dengan spora vegetatif
6. Jamur tempe (Rhizopus oryzae) merupakan kelompok Jamur ...
a. Zygomycotina
b. Basidiomycotina
c. Deuteromycotina
d. Ascomycotina
e. Acatina
7. Kiki ingin membudidayakan jamur merang dikarenakan jamur itu dapat dimanfaatkan
sebagai sumber makanan. Pada proses budidaya jamur tersebut Kiki menggunakan media
tanam berupa campuran jerami dan bekatul. Pernyataan yang tepat mengenai proses
budidaya jamur yang dilakukan adalah...
a. Jamur merang mendapatkan mineral dari penambahan bekatul

b. Jerami iidak dapat dijadikan sctaga medic tar am ja nur raerang
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c. Bekatul ditambahkan untuk mengukuhkan media tanam

d. Jerami dan bekatul dapat menjadi sumber protein

e. Jerami dapat digunakan sebagai media tumbuh misellium jamur merang

Sekelompok peserta didik melakukan percobaan Fermentasi bahan makanan dengan
menggunakan jamur Zygomycotina. Setelah bahan makanan dicampur dengan ragi,
bahan tersebut disimpan dalam wadah yang ditutup menggunakan kain dengan tujuan...
a. Mempercepat pertumbuhan mikroorganisme

b. Mencegah terjadinya kerusakan pada bahan makanan yang difermentasi

c. Mencegah kontaminasi mikroorganisme yang merugikan

d. Meningkatkan kandungan gizi dari bahan makanan yang difermentasi

e. Mengondisikan seperti habitat jamur yang lembab dan tidak terkena cahaya matahari
Yudha mengamati sebuah jamur makroskopis dengan berbentuk seperti telinga, kenyal
dan berwarna merah. Berdasarkan ciri-cirl tersebut maka jamur tersebut berperan
sebagai...

a. Bahan obat-obatan

b. Sumber nutrisi

c. Penghasil antibiotik

d. Pengendali hama kolorado

e. Pengendali hama lalat

Pernyataan yang tepat mengenai reproduksi aseksual pada jamur zygomycotina adalah...
a. Reproduksi dilakukan melalui proses Plasmogami

b. Spora tumbuh menjadi miselium baru jika kondisi lingkungan menguntungkan

c. Inti Haploid jantan dan inti haploid betina mengalami pelaburan

d. Terbentuk Zigospora melalui proses Kariogami

e. Hifa (+) dan hifa (-) membentuk gametangium, lalu terjadi penyatuan plasma sel



Lampiran 14. Rubrik Penilaian Sikap

RUBRIK PENILAIAN SIKAP

Aspek KTriteria Skor
Disiplin ketika kegiatan Selalu tampak 4
pembelajaran berlangsung | Sering tampak 3
Mulai tampak 2
Belum tampak 1
Tanggung jawab terhadap | Selalu tampak 4
pernyataan yang Sering tampak 3
dikemukakan Mulai tampak 2
Belum tampak 1
Kerja sama antar teman Selalu tampak 4
sekelompok Sering tampak 3
Mulai tampak 2
Belum tampak 1
Jujur dalam menyampaikan | Selalu tampak 4
hasil pengamatan yang Sering tampak 3
didapat Mulai tampak 2
Belum tampak 1
Aktif dalam pembelajaran | Selalu tampak 4
Sering tampak 3
Mulai tampak 2
Belum tampak 1

104



Lampiran 15. Rubrik Penilaian Keterampilan

RUBRIK PENILATAN KETERAMPILAN

NO.

Indikator

Rubrik

Skor

Menyiapkan  sumber

inormasi dengan benar

Jika siswa menyiapkan seluruh

sumber informasi

Jika siswa menyiapkan sebagian

sumber informasi

Jika siswa tidak menyiapkan

sebagian sumber informasi

Melakukan diskusi

sesuai prosedur

Jika semua anggota terlibat dan
menjawab ~ semua  pertanyaan

dengan tepat

Sebagian kecil anggota terlibar dan
menjawan sebagian kecil

pertanyaan dengan tepat

Semua anggota tidakk
menunjukkkan niat dan usaha
berdiskusi dan juga sama seklai
tidak menjawab pertanyaan dengan

tepat

Membuat kesimpulan

dengan benar

Jika siswa membuat kesimpulan

dengan lengkap dan benar

Jika siswa membuat kesimpulan

tidak lengkap dan benar

Jika siswa membuat kesimpulan

tidak lengkap dan tidak benar
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Lampiran 16. Lembar Validasi Soal Tes Hasil Belajar

i
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas instrumen tes hasil

belajar matematika yang digunakan dalam pembelajaran Biologi.

B. PETUNJUK

I. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah | (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup  baik); 4

(baik); 5 (sangat baik).

3. Makna poin kesimpulan penilaian keseluruhan adalah a (tidak dapat digunakan); b
(dw&mmmmpkmxc(mdigmmdmmudimmisi):
dan d (dapat digunakan tanpa revisi)

C. PENILAIAN

. Skala Penilaian
LNo Aspek yang dimilai 11231415

| I _[ISI YANG DISAJIKAN
1. Soal disajikan secara sistematis

2. Soal sesuai dengan Kompetensi Dasar
3. Soal sesuai dengan Indikator

II | BAHASA

1. ngmmbalmsammidmganEYD v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif
3. Kesederhanaan struktur kalimat

4. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dimengerti Vv
| 5. Kejelasan petunjuk atau arahan v

NJI§IN

AAN

D. KESIMPULAN PENILAIAN KESELURUHAN

Skala
No Aspek yang dinilai Penilaian

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 1
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 2
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 3
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 4 w4

SIS S

Bl |-
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3._| Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal ng 5 -

6. | Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 6 v
7. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 7 v
8. | Kesimpulan penilaian kescluruhan butir soal no § Vi

9. Kesimpulan penilaian kcsclllmh:n—buTl:onl no9 v
10. | Kesimpulan penilaian kescluruhan butir soal no 10 J

E. KOMENTAR DAN SARAN

.............................

e tm N,




Lampiran 17. Pedoman Wawancara untuk Guru

1.

Pedoman Wawancara untuk Guru

Pengantar

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk melengkapi data penelitian yang

berjudul “Pengaruh model pembelajaran learning cycle (S5E) berbasis stem pada

pembelajaran materi jamur untuk meningkatkan literasi sains dan hasil belajar

siswa kelas X MAN 1 jember”. Dalam rangka itu, saya mohon izin. Untuk

mewawancarai Saudara/i mengenai model pembelajaran di kelas.

2.

Identitas Guru Biologi

Nama

Umur

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir

Masa kerja

Petunjuk

a. Pedoman kegiatan wawancara ini terdapat 8 pertanyaan.

b.  Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang studi biologi
kelas X MAN 1 Jember.

c. Kegiatan wawancara dilakukan sebelum dan sesudah proses

pembelajaran.

Wawancara sebelum penelitian

a.

Apa kesulitan (hambatan) yang Ibu alami pada saat proses
pembelajaran di kelas?

Jawab:
Apa saja model pembelajaran yang Ibu gunakan pada saat proses

pembelajaran di kelas?

Jawab:

108



Bagaimana pendapat Ibu mengenai kemampuan literasi sains siswa
dalam proses pembelajaran di kelas?

Jawab:

Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa menggunakan model
pembelajaran yang Ibu gunakan ?

Jawab:

5.  Wawancara setelah penelitian

a.

Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang model pembelajaran
learning cycle (5E) berbasis STEM?

Jawab:

Apakah pendekatan STEM model pembelajaran pembelajaran
learning cycle (5E) sesuai dengan materi Jamur/fungi?

Jawab:

Apakah penerapan pendekatan STEM model pembelajaran
pembelajaran learning cycle (5E) dapat mengatasi kesulitan siswa
dalam mempelajari materi Jamur?

Jawab:

Saran apa yang bisa Ibu berikan mengenai pendekatan STEM model
pembelajaran learning cycle SE?

Jawab:



Lampiran 18. Hasil Wawancara Guru

1.

Pedoman Wawancara untuk Guru

Pengantar

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk melengkapi data penelitian yang

berjudul “Pengaruh model pembelajaran learning cycle (S5E) berbasis stem pada

pembelajaran materi jamur untuk meningkatkan literasi sains dan hasil belajar

siswa kelas X MAN 1 jember”. Dalam rangka itu, saya mohon izin. Untuk

mewawancarai Saudara/i mengenai model pembelajaran di kelas.

2.

Identitas Guru Biologi

Nama : Humaidah Aini, S.Pd.

Umur : 52 Th

Jenis kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan MIPA-Biologi

Masa kerja : 24 Th

Petunjuk

a. Pedoman kegiatan wawancara ini terdapat 8 pertanyaan.

b.  Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang studi biologi
kelas X MAN 1 Jember.

c. Kegiatan wawancara dilakukan sebelum dan sesudah proses

pembelajaran.

Wawancara sebelum penelitian

a.

Apa kesulitan (hambatan) yang Ibu alami pada saat proses
pembelajaran di kelas?

Jawab:
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Apa saja model pembelajaran yang Ibu gunakan pada saat proses
pembelajaran di kelas?

Jawab:

Bagaimana pendapat Ibu mengenai kemampuan literasi sains siswa
dalam proses pembelajaran di kelas?

Jawab:

Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa menggunakan model
pembelajaran yang Ibu gunakan ?

Jawab:

5.  Wawancara setelah penelitian

a.

Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang model pembelajaran
learning cycle (5E) berbasis STEM?

Jawab:

Apakah pendekatan STEM model pembelajaran pembelajaran
learning cycle (SE) sesuai dengan materi Jamur/fungi?

Jawab:

sesuai

Apakah penerapan pendekatan STEM model pembelajaran
pembelajaran learning cycle (SE) dapat mengatasi kesulitan siswa

dalam mempelajari materi Jamur?

Jawab:



Saran apa yang bisa Ibu berikan mengenai pendekatan STEM model
pembelajaran learning cycle SE?

Jawab:



Lampiran 19. Pedoman Wawancara untuk Siswa

Pedoman Wawancara untuk Siswa

Pengantar

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk melengkapi data penelitian yang

berjudul “Pengaruh model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM pada

pembelajaran materi jamur untuk meningkatkan literasi sains dan hasil belajar

siswa kelas X MAN 1 jember”. Dalam rangka itu, saya mohon izin. untuk

mewawancarai Saudara/i mengenai model pembelajaran di kelas.

2.

Identitas Siswa

Nama

Umur

Jenis kelamin

Petunjuk

a. Pedoman kegiatan wawancara ini terdapat 8 pertanyaan.

b.  Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas X MAN 1
Jember.

c. Kegiatan wawancara dilakukan sebelum dan sesudah proses

pembelajaran.

Wawancara sebelum penelitian

a.

Model pembelajaran seperti apa yang telah anda dapatkan dari
proses pembelajaran di kelas selama ini?

Jawab:
Bagaimana hasil/nilai yang anda peroleh pada ulangan harian pada

semester ganjil??

Jawab:
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Apa saja kendala yang anda hadapi selama proses pembelajaran di
kelas?

Jawab:

Menurut anda apakah pembelajaran biologi yang selama ini
berlangsung di kelas itu menyenangkan??

Jawab:

5.  Wawancara setelah penelitian

a.

Apakah model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM
lebih berhasil menyenangkan dari pada pembelajaran konvensional?

Jawab:

Menurut anda, model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis
STEM dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada saat kegiatan pembelajaran di kelas?

Jawab:

Apakah kemampuan literasi sains dan hasil belajar anda dapat
meningkat setelah menggunakan pendekatan STEM model
pembelajaran learning cycle SE?

Jawab:

Apa saja kendala yang anda hadapi selama diterapkannya
pendekatan STEM model pembelajaran learning cycle SE di
pembelajaran anda?

Jawab:



Lampiran 20. Hasil Wawancara Siswa

1.

Pedoman Wawancara untuk Siswa

Pengantar

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk melengkapi data penelitian yang

berjudul “Pengaruh model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM pada

pembelajaran materi jamur untuk meningkatkan literasi sains dan hasil belajar

siswa kelas X MAN 1 jember”. Dalam rangka itu, saya mohon izin. untuk

mewawancarai Saudara/i mengenai model pembelajaran di kelas.

2.

Identitas Siswa

Nama : Aulia Dwi Nurhayyu

Umur : 15 Th

Jenis kelamin : Perempuan

Petunjuk

a. Pedoman kegiatan wawancara ini terdapat 8 pertanyaan.

b.  Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas X MAN 1
Jember.

c. Kegiatan wawancara dilakukan sebelum dan sesudah proses

pembelajaran.

Wawancara sebelum penelitian

a.

Model pembelajaran seperti apa yang telah anda dapatkan dari
proses pembelajaran di kelas selama ini?

Jawab:

Bagaimana hasil/nilai yang anda peroleh pada ulangan harian pada
semester ganjil??

Jawab:
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Apa saja kendala yang anda hadapi selama proses pembelajaran di
kelas?

Jawab:

Menurut anda apakah pembelajaran biologi yang selama ini
berlangsung di kelas itu menyenangkan??

Jawab:

5. Wawancara setelah penelitian

a.

Apakah model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM
lebih berhasil menyenangkan dari pada pembelajaran konvensional?

Jawab:

Menurut anda, model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis
STEM dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada saat kegiatan pembelajaran di kelas?

Jawab:

Apakah kemampuan literasi sains dan hasil belajar anda dapat
meningkat setelah menggunakan pendekatan STEM model
pembelajaran learning cycle SE?

Jawab:



d. Apa saja kendala yang anda hadapi selama diterapkannya
pendekatan STEM model pembelajaran learning cycle SE di
pembelajaran anda?

Jawab:



Lampiran 21. Hasil Penilaian Literasi Sains

Hasil Penilaian Literasi Sains

Kelas Eksperimen

Nilai

95

85
95

90
100
90

100
90

100
90

90
90
100

85
85
100

90
85
90
85
90
95
75

85
95

95

Indikator

Nama

AZPW

ARN
AKN

ADR

ARF
AR

AYZ

DIKB

DAF
DS

GR

IIH
IBM

JGIA

JK
JSS

LRS
LGM

MDAB

MSE

NOF

NPA
NTIS

NSAL

NIC
NFAB

NO.

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26
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27 RANS 3 3 4 3 3 0
28 RNA 4 4 4 4 4 100
29 RESR 4 2 4 4 4 90
30 RE 4 4 4 3 2 85
31 SPAP 4 2 3 4 4 85
32 ZAN 4 4 4 4 4 100
33 ZMM 4 3 4 4 3 90

Total 127 113 126 125 109

% 96% 86% 95% 95% 83%
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Hasil Penilaian Literasi Sains

Kelas kontrol

Nilai

75

60
60
55

85
60
60
75

60
60
95

55
60
90
85
45

60
75

80
45

35

60
40
50
55

60

50

Indikator

Nama

AAR
AKR

AYH

AZZD

ADPA

AGEA

APAC

BFPR

BAA
DQR

FNK

1S
MDR
MBAL

MCG
MDAF

MFAT

MFF
MKH
MNF

MRHA

MZA

NU
NGP
NWAS

REM

SRD

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27




28 WM 3 3 3 4 2 75
29 A 4 4 4 3 2 85
Total 94 66 78 58 48
% 81% | 571% | 61% | 50% | 41%




Lampiran 22. Hasil Penilaiam Pengetahuan

Hasil Penilaian Pengetahuan

Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai
1| ADYBATUZ ZALFA PUTRI WIDODO 70
2 | ALISA ROBBI NURKUSUMAWATI 90
3 | ANANDA KHUSNUN NASUKHA 90
4 | AULIA DWI NURHAYYU 100
5 | AYU RIZZQl FAUZIAH 90
6 | AYYIN REKLIAFINDI 70
7 | AZKA YUSNA SABRINA 90
8 | DINI INAYATUL KAMELIA BALQJIS 100
9 | DIVA AURELLIA FAIRUZYA 70
10| pzAKIYATUS SALMA 90
IT | GEISHA RAMADHANI 90
121 kA ISMATUL HAWA 90
13| IRINE BALQIZ MARTALOKA 80
14| JASMINE GHINA 'ILMI AZKIYAH 70
IS | JELITA KHOIRUNNISA 90
16| JIHAN SHAFA SALSABILA 100
17| LiLIA ROIHANA SYARIFA 90
I8 | INGGAR GALUH PAMASYA 90
19| MAVIRHO DWIPA ANANTA BUDI 90
20" | MEIKA SHOLIHA EFEENDI 90
21 | NADYA OKTARINA FITRI 100
22 | NAFISAH PUTRI ARIFANI 90
23 | NAJMA TSAQIBA ILYA SALSABILA 90
24 | NAJWA SYAHIDAH ARSYA LAKSONO 100
25 | NATASYA IFTITAH CHOIRUNNISA 90
26 | NAYLA FAIRUZ AISYAH BILLAH 100
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27 | RACHEL ADELIA NAZWA SABILLA 90
28 | RAMEYZA NAFILAH ALFAN 100
29 | RAZITA FILDZAH SAHIRA RAMADHANI 70
30 | RizA FAIQOH 80
31 | SYAFIRA PUTRI AYU APRILIANA 90
32 | ZAHRO AYU NINGTIAS 80
33 70

ZASCYA MAULIDIA MARSANDY




Hasil Penilaian Pengetahuan

Kelas Kontrol

No. Nama Nilai
1| ABRAR ADE RAMADHANA 70
2| ACH KHOSI ROMDHONI 80
3 | ACHMAD YUSUF HIDAYATULLAH 60
4 | AHMAD ZAFARELL ZOUVAN DHANI 80
5 | ALIF DZAKY PRASETYA ARIFIN 60
6 | ALIF GIBRAN EL FATH 70
7 | ANDINO PANDITYA APTANA CAHYONO 90
8 | BEVAN FABIAN PUTRA RODINFA 70
9 | BRILIAN AHMAD ABIYYU 90
10| pIoN QOLBY RABBANI 70
IT | FUAD NURUDDIN KHAIR 90
12| |NDRA JALIL SAPUTRA 90
13| M. DZAKIL FIKRI 90
14| MAHARDIKA BAGUS ANGGER LEKSONO 70
IS | MAULANA CAHYO GUMILANG 90
16 | MUHAMMAD DARUNNAFIS AL FARISI 70
17" | MUHAMMAD FADHIL ABIDAT TAQY 70
I8 | MUHAMMAD FARHAN FAUZAN 90
19 | MUHAMMAD KHOIRUL HUDA 70
20" | MUHAMMAD NIBRAS FIRJIATULLAH 90
21 | MUHAMMAD ROFI'UDDIN HANIFAN ALIMY | 70
22 | MUHAMMAD ZAKI HANINDITO 70
23 | NABHAN UBAIDILLAH 70
24 | NAZOLLA GEO PANGESTU 70
25 | NUR WAHID AJI SAPUTRO 90
26 | RAIHAN EKA MARSA 70
27 90

SYAH RAMZI DARUQUTHNI




28

WAFFIQ MUCHLISHIN

90

29

ZULIAN AKBAR FIRDAUS

70




Lampiran 23. Hasil Penilaian Keterampilan

Hasil Penilaian Keterampilan

Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai
1| ADYBATUZ ZALFA PUTRI WIDODO 78
2 | ALISA ROBBI NURKUSUMAWATI 89
3 | ANANDA KHUSNUN NASUKHA 89
4 | AULIA DWI NURHAYYU 100
5 | AYU RIZZQl FAUZIAH 89
6 | AYYIN REKLIAFINDI 78
7 | AZKA YUSNA SABRINA 89
8 | DINI INAYATUL KAMELIA BALQJIS 100
9 | DIVA AURELLIA FAIRUZYA 78
10| pzAKIYATUS SALMA 89
IT | GEISHA RAMADHANI 89
121 kA ISMATUL HAWA 89
13| IRINE BALQIZ MARTALOKA 80
14| JASMINE GHINA 'ILMI AZKIYAH 78
IS | JELITA KHOIRUNNISA 89
16| JIHAN SHAFA SALSABILA 100
17| LiLIA ROIHANA SYARIFA 89
I8 | INGGAR GALUH PAMASYA 89
19| MAVIRHO DWIPA ANANTA BUDI 90
20" | MEIKA SHOLIHA EFEENDI 89
21| NADYA OKTARINA FITRI 100
22 | NAFISAH PUTRI ARIFANI 89
23 | NAJMA TSAQIBA ILYA SALSABILA 89
24 | NAJWA SYAHIDAH ARSYA LAKSONO 100
25 | NATASYA IFTITAH CHOIRUNNISA 89
26 | NAYLA FAIRUZ AISYAH BILLAH 100
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27 | RACHEL ADELIA NAZWA SABILLA 89
28 | RAMEYZA NAFILAH ALFAN 100
29 | RAZITA FILDZAH SAHIRA RAMADHANI 78
30 | RizA FAIQOH 78
31 | SYAFIRA PUTRI AYU APRILIANA 89
32 | ZAHRO AYU NINGTIAS 89
33 78

ZASCYA MAULIDIA MARSANDY




Hasil Penilaian Keterampilan

Kelas Kontrol

No. Nama Nilai
1| ABRAR ADE RAMADHANA 78
2| ACH KHOSI ROMDHONI 89
3 | ACHMAD YUSUF HIDAYATULLAH 78
4 | AHMAD ZAFARELL ZOUVAN DHANI 78
5 | ALIF DZAKY PRASETYA ARIFIN 89
6 | ALIF GIBRAN EL FATH 78
7 | ANDINO PANDITYA APTANA CAHYONO 89
8 | BEVAN FABIAN PUTRA RODINFA 78
9 | BRILIAN AHMAD ABIYYU 89
10| pIoN QOLBY RABBANI 78
IT | FUAD NURUDDIN KHAIR 89
12| |NDRA JALIL SAPUTRA 89
13| M. DZAKIL FIKRI 89
14| MAHARDIKA BAGUS ANGGER LEKSONO 78
IS | MAULANA CAHYO GUMILANG 89
16 | MUHAMMAD DARUNNAFIS AL FARISI 78
17" | MUHAMMAD FADHIL ABIDAT TAQY 78
I8 | MUHAMMAD FARHAN FAUZAN 89
19 | MUHAMMAD KHOIRUL HUDA 78
20" | MUHAMMAD NIBRAS FIRJIATULLAH 89
21 | MUHAMMAD ROFI'UDDIN HANIFAN ALIMY | 78
22 | MUHAMMAD ZAKI HANINDITO 78
23 | NABHAN UBAIDILLAH 78
24 | NAZOLLA GEO PANGESTU 78
25 | NUR WAHID AJI SAPUTRO 89
26 | RAIHAN EKA MARSA 78
27 89

SYAH RAMZI DARUQUTHNI




28

WAFFIQ MUCHLISHIN

89

29

ZULIAN AKBAR FIRDAUS

78




Lampiran 24. Hasil Penilaian Sikap

Hasil Penilaian Sikap
Kelas Eksperimen
No. Nama Nilai
1| ADYBATUZ ZALFA PUTRI WIDODO 80
2 | ALISA ROBBI NURKUSUMAWATI 75
3 | ANANDA KHUSNUN NASUKHA 95
4 | AULIA DWI NURHAYYU 95
5 | AYU RIZZQl FAUZIAH 80
6 | AYYIN REKLIAFINDI 85
7 | AZKA YUSNA SABRINA 85
8 | DINI INAYATUL KAMELIA BALQJIS 75
9 | DIVA AURELLIA FAIRUZYA 85
10| pzAKIYATUS SALMA 90
IT | GEISHA RAMADHANI 85
121 kA ISMATUL HAWA 85
13| IRINE BALQIZ MARTALOKA 80
14| JASMINE GHINA 'ILMI AZKIYAH 75
IS | JELITA KHOIRUNNISA 75
16| JIHAN SHAFA SALSABILA 80
17| LiLIA ROIHANA SYARIFA 80
I8 | INGGAR GALUH PAMASYA 80
19 | MAVIRHO DWIPA ANANTA BUDI 90
20" | MEIKA SHOLIHA EFEENDI 80
21 | NADYA OKTARINA FITRI 95
22 | NAFISAH PUTRI ARIFANI 75
23 | NAJMA TSAQIBA ILYA SALSABILA 75
24 | NAJWA SYAHIDAH ARSYA LAKSONO 80
25 | NATASYA IFTITAH CHOIRUNNISA 80
26 | NAYLA FAIRUZ AISYAH BILLAH 90
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27 | RACHEL ADELIA NAZWA SABILLA 80
28 | RAMEYZA NAFILAH ALFAN 95
29 | RAZITA FILDZAH SAHIRA RAMADHANI 80
30 | RizA FAIQOH 85
31 | SYAFIRA PUTRI AYU APRILIANA 95
32 | ZAHRO AYU NINGTIAS 75
33 | ZASCYA MAULIDIA MARSANDY 75




Hasil Penilaian Sikap
Kelas Kontrol
No. Nama Nilai
1| ABRAR ADE RAMADHANA 75
2| ACH KHOSI ROMDHONI 80
3 | ACHMAD YUSUF HIDAYATULLAH 80
4 | AHMAD ZAFARELL ZOUVAN DHANI 85
5 | ALIF DZAKY PRASETYA ARIFIN 75
6 | ALIF GIBRAN EL FATH 75
7 | ANDINO PANDITYA APTANA CAHYONO 75
8 | BEVAN FABIAN PUTRA RODINFA 75
9 | BRILIAN AHMAD ABIYYU 90
10| pIoN QOLBY RABBANI 75
IT | FUAD NURUDDIN KHAIR 80
12| |NDRA JALIL SAPUTRA 90
13| M. DZAKIL FIKRI 75
14| MAHARDIKA BAGUS ANGGER LEKSONO 80
IS | MAULANA CAHYO GUMILANG 85
16 | MUHAMMAD DARUNNAFIS AL FARISI 75
17" | MUHAMMAD FADHIL ABIDAT TAQY 80
I8 | MUHAMMAD FARHAN FAUZAN 80
19 | MUHAMMAD KHOIRUL HUDA 75
20" | MUHAMMAD NIBRAS FIRJIATULLAH 75
21 | MUHAMMAD ROFI'UDDIN HANIFAN ALIMY | 80
22 | MUHAMMAD ZAKI HANINDITO 90
23 | NABHAN UBAIDILLAH 80
24 | NAZOLLA GEO PANGESTU 80
25 | NUR WAHID AJI SAPUTRO 75
26 | RAIHAN EKA MARSA 85
27 80

SYAH RAMZI DARUQUTHNI




28

WAFFIQ MUCHLISHIN

80

29

ZULIAN AKBAR FIRDAUS

75




Lampiran 25. Foto Kegiatan
FOTO KEGIATAN
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Lampiran 26. Jawaban Siswa

A. Literasi Sains

Nilai Tertinggi !
NAMA AR ENIR FORGN, FANGEAL £ -
KELAS P BN WAKTU s

NO, ABSEN 3 ¢ R

Bacalah dan pabami artikel dibawsh lnl dengan sekanmal
Makan Roti Besjamur Schenamyn Bahays Atss Tidak, Yo?

Roti merupakan makanan ynng menjadi penyelnmat karena dapat untuk dimakan kapan
dan di mana saja. Namun muiﬁmmmmﬁiwhﬂ“mm
ditumbuhi jamur, Roti yang berjamur ditandai dengan munculnya bereak berwarna biru atau
hijau pada roti yanglama kelamaan bereak terschut bisa menjadi hitsm. Schagian besar Orng
akan mengira bahwa dengan cara memotong, bagian roti yang berjamur dan mengkonsumst
bagian yang tidak ada jamur merupakan cara aman,

Walaupun hwimmmmmmmm.umﬁmw_mm
jamur bisa untuk dikonsumsi. Contoh jamur yang bisa dikonsumsi adalah jamur enok dan
jamur tiram. Sebenarnya bahaya dari roti yang berjamur ini tergantung pada jenis jomur yang
ada pada roti, Sclsin itu menghirup roti yang berjamur juga akan menycbablan masalah pada
saluran pernapasan. Hal ini karena ketika kita menghirup udara dari roti yang berjamur maka
sporad yang ada di jamur akan terhirup masuk ke hidung schingga bisa menyebabkan
masalah pernapasan seperti asma.

Roti yang berjamur skan menyebabkan iritasi pada mulut hidung dan tenggorokan.
Makan roti yang berjamur sudah jelas memiliki behaya karena dapat meningkatkan risiko
keracunan makanan dan akan menimbulkan infeksi yang lain. Oleh sebab itu usahakan tidak
memakan makanan yang berjamur kecuali jamur yang yang digunakan untuk pembuatan

 makanan contohnya keju.
Sumber: Hellosehat.com, 4 Maret 2021
Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roti yang befjamur? kemudian termasuk

1.
golongan jamur yang manakah yang tumbuh pada roti?

Jawab:

2. Padamﬁkdmebmdijdashnhhwa,mﬁbujmdimdaidenmadmyabcmak
berwamna birz atau hijau pada roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. Apakah
sebenamyabagimymgbuwmmhitmntasebm?dmmgapahalmmiadi?

Jawab:
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Adalah kdon  SAXU, Yol Cota meceka RCEeMbang bidk . Seora &er‘sebut
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Actinda, walavtn Sdah MEMOWNG Yagbn ang  \eramur | arar aari
Yimoe {erSeut Magih terkingdal d&i (0K . Moka Yk, Makanan Yang

Meminiks “QWWS,Q?RH\ ox hosvs d‘b\)mg kaceno JAMUL Wy
dow ™ aYelye

roan NUNCulrt, bECLak 1\

3. Dayj
Artike) di

hlnudnl hh“ikwlll.um . ou'“m.mwlnﬂlbm

Tawap, %84r tidak salah memakun makanan berjamur?.

P‘d‘ﬂl'l
%ummmmgmwummm

“‘mwmmmwmmm&um7

Tika tidak, mengapa?
Jawab;

S. Dari artikej in impul} ko i roti yang berjamur berbahaya atau
tidak? Jelaskan .

harn meng hitop (ol Yang Gudah Gerpmer R davar  Menmalcad
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Bacalah dan pahami artikel dibawah In) dengan seksama! 0

Makan Roti Betjamur Sebenamya Buhays Atan Tidak, Ya?
Roti merupakan maknnan yang menjadi penyelamat karena dapat untuk dimakan kapan
dan di mana saja. Namun rotl tidak mampu bertahan lama sehinggn lama-kelamaan akan

ditumbuhi jamur. Roti yang berjamur ditandal dengan munculnyn bereak berwarna biru atau
hijau pada roti yang lama kelamaan bercak tersebut bisa menjadi hitam. Sebagian besar orang
akan mengira bahwa dengan cam memotong baglan roll yang berjamur dan mengkonsumsi

bagian yang tidak ada jamur merupakan cara aman.
Walaupun beberaps jamur ada yang aman untuk dikonsumsi. Namun tidak semua

jamur bisa untuk dikonsumsi. Contoh jamur yang bisa dikonsumsi adalah jamur enoki dan
jamur tiram. Sebenamya bahaya dari roti yang berjamur ini tergantung pada jenis jamur yang

ada pada roti. Selain itu menghirup roti yang berjamur juga akan menycbabkan masalah pada
saluran pernapasan. Hal ini karcna ketika kita menghirup udara dari roti yang berjamur maka
sporad yang ada di jamur akan terhirup masuk ke hidung sehingga bisa menyebabkan
masalah pemapasan seperti asma.

Roti yang berjamur akan menyebabkan iritasi pada mulut hidung dan tenggorokan.
Makan roti yang berjamur sudah jelas memiliki bahaya karena dapat meningkatkan risiko
keracunan makanan dan akan menimbulkan infeksi yang lain. Oleh sebab itu usahakan tidak
memakan makanan yang berjamur kecuali jamur yang yang digunakan untuk pembuatan

makanan contohnya keju.
Sumber: Helloschat.com, 4 Marct 2021
1. Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roti yang berjamur? kemudian termasuk
golongan jamur yang manakah yang tumbuh pada roti?

Jawab:
2. Pada artikel terscbut dijelaskan bahwa, roti berjamur ditandai dengan adanya bercak

berwama biru atau hijau pada roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. Apakah
scbenamya bagian yang berwama hitam tersebut? dan mengapa hal tersebut terjadi?

Jawab:



l
I

3. Duri ontikel di otas, dischutkan bohwa mengonsumsi makonan yang berjamur skan ‘
menimbulkan bahaya bagi keschalan mamsia, Oleh karcnn itu, bagaimana langkah yang
harus dilakukan agar tidak salah memakan maksnan begjamue?, |
Jawab:

4. Poda antikel discbutkan bahwa Scbagion besar orang akan mengim bahwa dengun carn ‘\
memaotong baginn roti yang berjamur dan mengkonsusnsi baginn yang tidak ada jamur
mmmkmmmmnndmyumlcmbm.wnhmld\bmnruuukdihkdwﬂ
Jika tidak, mengapa? Qens cth s
Jawab: h;"’“"f rott gy b'P"'”' -

5. Dari artikel distas, simpulkan. Apakah i rotl yang berjamur bﬂhduvm ?
tidak? Jelnskan s m gary ek brojarvr bubalays orvie di
Jawab: Iceraportii ~lpre i, )anm {troehet e’nt Mowetalin

. — becbagal pakcior perypit , clan Mosbrat hht‘\a\':\‘t\
brtar. berwome biru oy Wiaw don

1. Tonda 108 yay beamer adataby rwncyn
; t‘j):\ lama buvbah nerjaci waire. hitam » plongan Jomur
Yang tumbiky P"d“ o6 adalak th Q"“’“‘ﬁ‘”' ‘ J
L Butak hitae Lersebot  adalein Juer v it yorq oda di dalom rob
lehil fepobrgn  gpo onglomnga das e R.\,or,; fddeatper.

3. loaguana agv bdaw Rlain peretes +aUaran- Paleue bidapars Yoik,
l. (i ratorar i . Gpatah oda bereas W sy Ao hitan o Yarea

Mauwsan v kdak dibnbhi ynw.
kolor /uryumgm koter, miged @ o dewuk

2. Tldoh Munbeli maueman ol tenat
bak forpat ( gy bompr etk Jolvnrya, doutedrya),
3. Mwilth olan mnjlctk { Melhet Iﬂ‘t&m\ kadalurro, fuaty "‘dhdmn, leaarepen Fmﬂyo\

Walain g ndak Lewat -&Eg&‘ Yadaboopryo 4l ditomia Jancwe,
oaﬁ ”qg tqrrfm’ %42} haop  bir puwildh Mq((m 9% MW\MY "‘(‘,SCN

beath, dan sehat, agor Wi bebindar dot puyau,
MUBOMM{ bagan rott Yo Eelah Lorbens 30&"\1'" burntd ol bu‘muga  Marena
valavpor Ketika q‘k«‘m likat ordm ba)\q'\ ya tidak terkena. . padabel dalam rol
LT }xmqu tay (Spomya) o fodah Lersebar ke gelyryh lar yob ,
k (ftilahega, Sepuett pumimbat fu geloroh pertnanny i N TR ey
G fida feriern rifap sya adn Joweryn  hggen oo Y”“f‘“'




NilaiTerendah
NAMA !
2 TANGGAL
KEAS = o %me a rees TANGGAL i %
i - WAKTU 2.
NOABSEN: AL e WAKTY p
Bacalah dan pahami artikel dibawah ini dengan seksamal :}H
Roti Mukan Roti Retjamur Scbenarmyn Bahuya At 'Tidak, Ya? =
! merupakan mal yang jacdi 1 k
| . jadi peny dapat untuk dimakan kspan
djan di mana saja. Namun roli tidak mampu bertahan Tama schingga lsma-Kelamaan akan
ditumbuhi jamur, Rotj yang bejamur ditandai 4 Inyn b berwama biru atau

hij iv

“‘:’n" ::m':’ b::“\:n "::;h::nn::: tescbut bisa menjadihitam. Sebagian besa orang
) ong bagian roti yang betjamur dan mengkonsumsi

bagian yang tidak ada jamur merupakan carn aman,

Walaupun beberapa. jamur ada yang aman untuk dikonsumsi,
‘J'ﬂmur bisa untuk dikonsumsi, Contoh Jamur yang biss dikonsumsi adalah jamur enoki dan
Jamur tiram. Sebenamya bahaya dari rotj yang berjamur ini tergantung pada jenis jamur yang
ada pada roti. Selain itu menghirup roti yang berjamur juga skan menyehabkan masalah pada
saluran pernapasan. Hal ini karena ketika kita menghirup udara dari rofi yang berjamur maka
sporad yang ada di jamur akan terhirup masuk ke hidung sehingpa bisa menyebabkan
masalah pernapasan seperti asma.

Roti yang berjammakanmnyebabkmiﬁusipadamulmhidtmdanlmggorom
Makan roti yang berjamur sudah jelas memiliki bahaya karena dapat meningkatkan risiko

keracunan makanan dan akan menimbulkan infeksi yang lain. Oleh sebab itu usahakan tidak
memakan makanan yang befamur kecuali jamur yang yang digunakan untuk pembuatan

Namun tidak semua

makanan contohnya keju.
Sumber: Hellosehat.com, 4 Maret 2021
Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roti yang berjamur? kemudian termasuk

golongan jamur yang manakah yang tumbuh pada roti?
Jawab: Roh  ditandai  begak bin - Jamur W biagams adaleh Paepws Thlawigs
2. Pada artikel tersebut dijelaskan bahwa, roti berjamur ditandai dengan adanya bercak
berwama biru atau hijau pada roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. Apakah
sebenarnya bagian yang berwama hitam tersebut? dan mengapa hal tersebut terjadi?

Jawab: Kepang i berkemiong - biak dmgfh ;9.‘.:: { ;:&‘-w: ‘«“u::.
molong akan el . B Yo Wbwe P

L




3. Dari arj $ .
B artikel di atas, disebutkan bahwa mengonsumsi makanan Yang berjamur okan
cnimbulkan bahaya bagi keschatan manusia. Olch karena itu, bagaimana langkah yang

harus d\lnkukan agar tidak mlah Tnhn r\ukm'mn
am
Jawab: - CWP"HA ?:rn ma

4. Pada amkcl dxscbutlum l‘nﬁw Scbagian bmg akan mengira bahwa d‘;‘g‘“‘ c“’?
memotong bagian roti yang berjumur dan mengkonsumsi bagian yang tidak ada jamur
merupakan cara aman. Dari pemyataan tersebut, npakah sudah benar untuk dilakukan?

Jika tidak, mengapa?

— Jawab:
5. Dari artikel diatas, simpulkan, Apakah mengonsumsi roti yang berjamur berbahaya atau

tidak? Jelaskan

Jawab:
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Bacalah dan pahami artikel dibawah ini dengan seksamal
Makan Roti Berjamur Sebennrmya Buhayn Atau Tidak, Ya?

Roti merupakan makanan yang menjodi penyelumat karena dapat untuk dimakan kapan
dan di mana saja. Namun roti tidsk mampu bertahan lama schingga lama-kelamaan akan
ditumbuhi jamur. Roti yang berjamur ditandai dengan munculnya bercak berwama biru atau
hijau pada roti yang lama kelamnan bercak terscbut bisa menjadi hitam, Sebagian besar orang
akan mengim bahwa dengan cars memotong bagian roti yang berjamur dan mengkonsumsi

bagian yang tidak ada jamur merupakan cara aman,
Walaupun beberapa jamur ada yang aman untuk dikonsumsi. Namun tidak semua

jamur bisa untuk dikonsumsi. Contoh jamur yang bisa dikonsumsi adalah jamur enoki dan
jamur tiram. Sebenarnya bahaya dari roti yang berjamur ini tergantung pada jenis jamur yang
ada pada roti. Selain itu menghirup roti yang berjamur juga akan menycbabkan masalah pada
saluran pernapasan. Hal ini karena ketika kita menghirup udara dari roti yang berjamur maka
sporad yang ada di jamur akan terhirup masuk ke hidung schingga bisa menycbabkan

masalah pemapasan scperti asma.
Roti yang berjamur akan menyebabkan iritasi pada mulut hidung dan tenggorokan.

Makan roti yang bejamur sudah jelas memiliki bahaya karcna dapat meningkatkan risiko

keracunan makanan dan akan menimbulkan infeksi yang lain. Oleh sebab itu usahakan tidak

memakan makanan yang berjamur kecuali jamur yang yang digunakan untuk pembuatan
makanan contohnya keju.
Sumber: Hellosehat.com, 4 Maret 2021

1. Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roli yang berjamur? kemudian termasuk
golongan jamur yang manakah yang tumbuh pada roti?

Jawab: Ala bercak {,‘\ru/ higow Pado YO ¢ Z2qgomytota
Pada artikel tersebut dijelaskan bahwa, roti berjamur ditandai dengan adanya bercak

2.
berwama biru atau hijau pada roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. Apakah
sebenarnya bagian yang berwarna hitam terscbut? dan mengapa hal tersebut terjadi?

Jawab: Jomow | karend ok meagolon; pcm\msu kon



3. Dari artikel di atas, disebutkan bahwa mengonsumsi makanan yang berjamur akan
menimbulkan bahaya bagi keschatan manusia. Oleh karena itu, bagaimana Jangkah yang
harus dilakukan agar tidak salah memakan makanan berjamur?.

Jawab: Menzave nFormog  |ebih lagjut

a artikel disebutkan bahwa Sebagian besar orang akan mengira bahwa dengan cara
bagian yang tidak ada jamur
sudah benar untuk dilakukan?

4. Pad
memotong bagian roti yang berjamur dan mengkonsumsi

merupakan car aman. Dari pernyataan tersebut, apakah
Jika tidak, mengapa?
Jawab: Benar"n :
5. Dari artikel diatas, simpulkan. Apakah men
tidak? Jelaskan
Jawab: Yo, RKoreno pkow beragmm\,\ burnk  pada k ese\'\o Lon

gonsumsi roti yang berjamur berbahaya atau



B.  Hasil Belajar
Nilai Tertinggi

Kelas :.X. 8.2,
@

Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat!
1. Perhatikan urnian berikut!
1) autotrof
2) heteratrof
3) mutual
4) berklorofil
5) saprofit
jika didasarkan pada uraian di otas, sifat fungl ditunjukkan oleh nomor ...
3,1, dan4d
b.1,2,dan3
c. 3.2, dan 4
d.1,3,dan 3
¢c.4,3,dan2
2. Berdasarkan cara memperoleh nutrisinya, {erdapat jamur yang besifat parasit, contohnya
jamur yang ada di Kulit yang menjadi penyebab penyakit panau. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jamur menjadi penyebab penyakit panau karena....
a. Membuat makanan dengan melangsungkan
b. Melukukan simbiosisi mutualisme dengan Organisme lain
¢. Menyerap senyawa organik dari organisme yang mati
d. Menycrap senyawa organik dari organisme yang telah diuraikan
%Mcnycrap makanan dari organisme yang ditumpanginya
3. Jamur yang ada di lingkungan sekitar memiliki struktur yang berbeda-beda. Namun,
jamur memiliki beberapa persamaan ciri sehingga dapat dikelompokkan dalam kingdom
fungi. Pemnyataan berikut yang menunjukkan persamaan berikut tersebut adalah....
a. Semua dapat bersimbiosis dengan Algae
. Dinding sel terbuat dari zat kitin
¢. Jamur dapat melakukan fotosintesis
d. Jamur tidak mempunyai membran inti sel
e. Jamur mendapatkan nutrisi dengan menguraikan sisa organisme

4. Perhatikan struktur Jamur berikut!
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Pernyataan yang tepat mengenai struktur jamur tersebut udalah...
a. Bagian 3 adalah rizoid yung berfungsi untuk menyerap makanan
b. Bagian | adalah sporangium yang berfungsi menembus substrat
¢. Bagian 3 adalah sporangiosfor yang menghasilkan spora
X Bagian 4 adalah rizoid yang berfungsi menyerap makanan .
e. Bagian 2 adalah stolon yang berfungsi menghubungkan 2 kumpulan sporangium
5. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur Basidiomycota adaleh ...,
a. Struktur tubuh multiseluler
b. Reproduksi seksual membentuk Basidiospora
¢. Reproduksi ascksual dengan konidia
d. Merupakan jamur makroskopik
chproduksi ascksual dengan spora vegetati§
6. Jamur tempe (Rhizopus oryzae) merupakan kelompok Jamur ...
%Zygomyooﬁm
b. Basidiomycotina
¢. Deuteromycotina
d. Ascomycotina
e. Acatina
7. Kiki ingin membudidayakan jamur merang dikarenakan jamur itu dapat dimanfaatkan
sebagai sumber makanan. Pada proses budidaya jamur tersebut Kiki menggunakan media
tanam berupa campuran jerami dan bekatul, Pernyataan yang tépat mengénai proses
budidaya jamur yang dilakukan adalah. ..
a. Jamur merang mendapatkan mineral dari penambahan bekatul
b. Jerami tidak dapat dijadikan scbagai media tanam jamur merang
¢. Bekatul ditambahkan untuk mengukuhkan media tanam
)t.' Jerami dan bekatul dapat menjadi sumber protein



a. Mempereepat pertumbuhan mikroorganisme
b. Mencegah terjadinya kerusakan pada bahan makanan yang difermentasi
¢. Mencegah kontaminasi mikroorganisme yang merugikan
d. Meningkatkan kandungan gizi dari bahan makanan yang difermentasi
$AMengondisikan seperti habitat jamur yang lembab dan tidak terkena cahaya matahari
9. Yudha mengamati sebuah jamur makroskopis dengan berbentuk seperti telinga, kenyal
dan berwama merah. Berdasarkan ciri-ciri terscbut maka jamur terscbut berperan
sebagai...
a. Bahan obat-obatan
XSumbcr nutrisi
¢. Penghasil antibiotik
d. Pengendali hama kolorado
¢, Pengendali hama lalat
10. Pernyataan yang tepat mengenai reproduksi aseksual pada jamur zygomycotina adalah...
a. Reproduksi dilakukan melalui proses Plasmogami
~X Spora tumbuh menjadi misclium baru jika kondisi lingkungan menguntungkan
c. Inti Haploid jantan dan inti haploid betina mengalami pelaburan
d. Terbentuk Zigospora melalui proses Kariogami
¢. Hifa (+) dan hifa (-) membentuk gametangium, lalu terjadi penyatuan plasma sel



Nama : Syah Remzi b.
Kelas ; % tMipa s
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Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat!
1. Perhatikan uraian berikut!
1) autotrof
2) heterotrof’
3) mutual
4) berklorolil

5) saprofit
jika didasarkan pada uraian di atas, sifat fungi ditunjukkan oleh nomor ...

™3, 1.dan 4
b.1,2,dan 3
c.3,2,dand
d. 1,3,dan5

c.4,3,dan2
Berdasarkan cara memperoleh nutrisinya, terdapat jamur yang bersifat parasit, contohnya

jamur yang ada di kulit yang menjadi penyebab penyakit panau. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jamur menjadi penyebab penyakit panau karena....

a. Membuat makanan dengan melangsungkan

b. Melakukan simbiosisi mutualisme dengan organisme lain

¢. Menycrap senyawa organik dari organisme yang mati

d. Menyerap senyawa organik dari organisme yang telah diuraikan

# Menyerap makanan dari organisme yang ditumpanginya
. Jamur yang ada di lingkungan sckitar memiliki struktur yang berbeda-beda. Namun,

jamur memiliki beberapa persamaan ciri schingga dapat dikelompokkan dalam kingdom
fungi. Pemyataan berikut yang menunjukkan persamaan berikut tersebut adalah....
a. Semua dapat bersimbiosis dengan Algae
b. Dinding sel terbuat dari zat kitin
)(Jamu.r dapat melakukan fotosintesis
d. Jamur tidak mempunyai membran inti sel
e. Jamur mendapatkan nutrisi dengan menguraikan sisa organisme
4. Perhatikan struktur Jamur berikut!
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Pernyataan yang tepat mengenai struktur jamur tersebut adalah...
4. Bagian 3 adalah rizoid yang berfungsi untuk menyerap makanan
rfungsi menembus substrat

b. Bagian 1 adalah sporangium yang bei
¢. Bagian 3 adaolah sporangiosfor yang menghasilkan spora

4. Bagian 4 ndalah rizoid yang berfungsi menyerap makanan
¢. Bagian 2 udalah stolon yang berfungsi menghubungkan 2 kumpulan sporangium
Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur Basidiomycota adalah ...
a. Struktur tubuh multiseluler
b. Reproduksi séksual menibetuk Basidiospora
¢, Reproduksi aseksual dengan konidia
d, Menupakan jamur makroskopik
3 Reproduksi aseksual dengan spora vegetatif
6. Jamur tempe (Rhizopus oryzae) merupakan kelompok Jamur ...
b 4 Zygomycotina
b. Basidiomycotina
¢. Deuteromycotina
d. Ascomycotina
¢, Acatina
Kiki ingin membudidayakan jamur merang dikarenakan jamur itu dapat dimanfaatkan
sebagai sumber makanan. Pada proses budidaya jamur tersebut Kiki menggunakan media
tanam berupa campuran jerami dan bekatul, Pemnyataan yang tepat mengenai proses
budidaya jamur yang dilakukan adalah...
a. Jamur merang mendapatkan mineral dari penambahan bekatul
b. Jerami tidak dapat dijadikan sebagai media tanam jamur merang
c. Bckatulditambahkanunmkmcnguhﬂ!kmmediatannm
K Jerami dan bekatul dapat menjadi sumber protein



menggunakan jamur Zyson:l;oh:uhu' B i Wk ety
bahan tersebut disi ha. Setelah bahan makanan dicampur dengan ragl,
* disimpan dalam wadah yang ditutup menggunakan kain dengan tujuan...
2. Mempercepat pertumbuhan mi .
kroor pamsme
b. Mencegah terjadinya kerusakan pada bahan makanan yang difermentasi
¢. Mencegah kontaminasi mikroorganisme yang merugikan
d. Meningkatkan kandungan gizi dari bahan makanan yang difermentasi
2XMengondisikan seperti habitat jamur yang lembab dan tidak terkena cahaya matahari
9. Yudha mengamati sebuah jamur makroskopis dengan berbentuk seperti telinga, kenyal
dan berwama merah, Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka jamur ferscbut berperan
sebagai...
a. Bahan obat-obatan
)(Sumber nutrisi
c. Penghasil antibiotik
d. Pengendali hama kolorado
e. Pengendali hama lalat
10. Pemyataan yang tepat mengenai reproduksi aseksual pada jamur zygomycotina adalah...
a. Reproduksi dilakukan melalui proses Plasmogami
¥ Spora tumbuh menjadi miselium baru jika kondisi lingkungan menguntungkan
¢. Inti Haploid jantan dan inti haploid betina mengalami pelaburan
d. Terbentuk Zigospora melalui proses Kariogami
e Hifa (+) dan hifa (-) membentuk gametangium, lalu terjadi penyatuan plasma scl



Nilai Terendah
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Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat!
/ Perhatikan uraian berikut!

1) autotrof

2} heteratrof

3) mutual

4) berklorofil

5) saprofit

jika didasarkan pada uraian di atas, sifat fungi ditunjukkan oleh nomor ...

a3, 1,dan4d

K1,2,dan3

¢.3,2,dand

d.1,3,dan5

e.4,3,dan2
Berdasarkan cara memperoleh nutrisinya, terdapat jamur yang bersifat parasit, contohnya

jamur vang ada di kulit yang menjadi penyebab penyakit panau. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jamur menjadi penyebab penyakit panau karena....

a. Membuat makanan dengan melangsungkan

b. Melakukan simbiosisi mutualisme dengan organisme lain

¢. Menyerap senyawa organik dari organisme yang mati

d. Menyerap senyawa organik dari organisme yang telah diuraikan

“Menyerap makanan dari organisme yang ditumpanginya
- Jamur yang ada di lingkungan sckitar memiliki struktur yang berbeda-beda. Namun,

jamur memiliki beberapa persamaan ciri sehingga dapat dikelompokkan dalam kingdom
fungi. Pernyataan berikut yang menunjukkan persamaan berikut tersebut adalah....
a. Semua dapat bersimbiosis dengan Algac
b. Dinding sel terbuat dari zat kitin
¢. Jamur dapat melakukan fotosintesis
d. Jamur tidak mempunyai membran inti sel
/.’ Jamur mendapatkan nutrisi dengan menguraikan sisa organisme
4. Perhatikan struktur Jamur berikut!
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¢. Bagian 3 adalah sporangiosfor yang menghasilkan spora
/f&ﬁm4ndahhriuidmgbafmul menyerap makanan

c qumzadﬂ-hmbnymgbaﬁnpiuwzmmhnmém

Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur Basidiomycota adalah ...
a Struktur tubuh multiseluler
b. Reproduksi seksual membentuk Basidiospora
¢. Reproduksi ascksual dengan konidia
d. Merupakan jamur makroskopik
/pf Reproduksi aseksual dengan spora vegetatif
6. Jamur tempe (Rhizopus oryzae) merupakan kelompok Jamur ...
/a(Zygomycoﬁm

b. Basidiomycotina

¢. Deuteromycotina

d. Ascomycotina

¢. Acatina

Kiki ingin membudidayakan jamur merang dikarenakan jamur itu dapat dimanfaatkan
sebagai sumber makanan, Pada proses budidaya jamur tersebut Kiki menggunakan media
tanam berupa campuran jerami dan bekatul. Pemyataan yang tepat mengenai proses
budidaya jamur yang dilakukan adalah...

a. Jamur merang mendapatkan mineral dari penambahan bekatul

b. Jerami tidak dapat dijadikan scbagai media tanam jamur merang

¢. Bekatul ditambahkan untuk mengukuhkan media tanam

;./Jmmidanbd:aml dapat menjadi sumber protein



a. Mempercepat pertumbuhan mikroorganisme
i Tganisme yang merugikan
d. Meningkatkan kandungan gizi dari bahan makanan yang difermentasi
# Mengondisikan seperti habitat jamur yang lembab dan tidak terkena cahaya matahari
9. Yudha mengamati scbuah jamur makroskopis dengan berbentuk seperti telinga, kenyal
dan berwarna merah. Berdasarkan ciriciri tersebut maks jamur tersebut berperan
sebagai...
a. Bahan obat-obatan
/b? Sumber nutrisi
¢. Penghasil antibiotik
d. Pengendali hama kolorado
e. Pengendali hama lalat
)b./!’emyataan yang tepat mengenai reproduksi ascksual pada jamur zygomycotina adalah...
a. Reproduksi dilakukan melalui proses Plasmogami
b. Spora tumbuh menjadi miselium baru jika kondisi lingkungan menguntungkan
_eInti Haploid jantan dan inti haploid betina mengalami pelaburan
d. Terbentuk Zigospora melalui proses Kariogami
e. Hifa (+) dan hifa (-) membentuk gametangium, lalu terjadi penyatuan plasma sel



Nama : i, Sgran clpest
Kelas : X BIC. 1.

Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat!

1. Perhatikan uraian berikut!
1) autotrol’
2) heterotrof
3) mutual
4) berklorofil

5) saprofit
jika didasarkan pada uraian di atas, sifat fungi ditunjukkan olch nomor ...

A3, 1,dand
b.1,2,dan 3
c.3,2,dan 4
d.1,3,dan §

c. 4,3,dan2
Berdasarkan cara memperolch nutrisinya, terdapat jamur yang bersifat parasit, contohnya

2,
jamur yang ada di kulit yang menjadi penyebab penyakit panan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jamur menjadi penyebab penyakit panau karena....

2. Membuat makanan dengan melangsungkan
b. Melakukan simbiosisi mutualisme dengan organisme lain

¢. Menyerap senyawa organik dari organisme yang mati
d. Menyerap senyawa organik dari organisme yang telah diuraikan

/ Menyerap makanan dari organisme yang ditumpanginya
;.’ Jamur yang ada di lingkungan sckitar memiliki struktur yang berbeda-beda. Namun,

jamur memiliki beberapa persamaan ciri sehingga dapat dikelompokkan dalam kingdom

fungi. Pernyataan berikut yang menunjukkan persamaan berikut tersebut adalah. ...

a. Semua dapat bersimbiosis dengan Algae

b/ Dinding sel terbuat dari zat kitin

¢. Jamur dapat melakukan fotosintesis

d. Jamur tidak mempunyai membran inti sel

,e{ Jamur mendapatkan nutrisi dengan menguraikan sisa organisme
Perhatikan struktur Jamur berikut!
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Pernyatann yang tepat mengenai struktur jamur tersebut adaluh...

a. Bagian 3 adalah rizoid yang berfungsi untuk menyerap makanan
b. Bagian | adalah sporangium yang berfungsi menembus substrut
¢. Bagian 3 adalah sporangiosfor yang menghasilkan spora

,{ Bagian 4 adalah rizoid yang berfungsi menyerap makanan
¢. Bagian 2 adalah stolon yang berfungsi menghubungkan 2 kumpulan sporangium
5. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur Basidiomycota adalah ...
a. Struktur tubuh multiseluler
b. Reproduksi seksual membentuk Basidiospori

. Reproduksi aseksual dengan konidia
d. Merupakan jamur makroskopik
¢ Reproduksi ascksual dengan spora vegetatif
6. Jamur tempe (Rhizopus oryzae) merupakan kelotpok Jamur ..
,{ Zygomycotina
b. Basidiomycotina
¢, Deuteromycotina
d. Ascomycolina
c. Acatina
/ Kiki ingin membudidayakan jamur merang dikarenakan jamur itu dapat dimanfaatkan
scbagai sumber makanan. Pada proses budidaya jamur tersebut Kiki menggunakan media
tanam berupa campuran jérami dan bekatul. Pernyataan yang tépat mengenai proses
budidaya jamur yang dilakukan adalah...
/.Jamurmcmngmcndapalkanminnaldaripenambahmbckmd
b. Jerami tidak dapat dijadikan sebagai media tanam jamur merang
¢. Bekatul ditambahkan untuk mengukuhkan media tanam
d. Jerami dan bekatul dapat menjadi sumber protein



}/Sekelompok peserta digd mclﬂkllknn percobaan F makanan den
; ik : ‘ermentasi bahan gan
ggunakan Jamur Zygomycotma. Setelah bahan makanan dicamp de rag)
men ur dengan i,

bahan tersebut disim
y pan dalam wadah yang ditutup menggunakan kain dengan t
a. Viempercepat pertumbuhan mikroorganisme i

b. Mencegah terjadinya kerusakan pada bahan makanan yang difermentasi
¢. Mencegah kontaminasi mikroorganisme yang merugikan
L Meningkatkan kandungan gizi dari bahan makanan yang difermentasi
e. Mengondisikan seperti habitat jamur yang lembab dan tidak terkena cahaya matahari
9. Yudha mengamati sebush jamur makroskopis dengan berbentuk seperti telinga, kenyal
dan berwama merah. Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka jamur tersebut berperan
sebagai...
a, Bahan obat-obatan
}(. Sumber nutrisi
¢. Penghasil antibiotik
d. Pengendali hama kolorado
¢. Pengendali hama lalat

y./Pcmyazaan yang tepat mengenai reproduksi aseksual pada jamur zygomycotina adalab...

a Reproduksi dilakukan melalui proses Plasmogami

b. Spora tumbuh menjadi miselium baru jika kondisi lingkungan menguntungkan
¢ Inti Haploid jantan dan inti haploid betina mengalami pelaburan

d. Terbentuk Zigospora melalui proses Kariogami

¢. Hifa (+) dan hifa (-) membentuk gametangium, lalu terjadi penyatuan plasma sel



Lampiran 27.Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-334988

Laman: www.fkip.unej.ac.id
Jember, 5 November 2021

Nomor (119 {/uN2s.1.5/5P22022
Lampiran T-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sckolah
MAN 1 Jember
di Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Intan Maulidah Salma
NIM : 180210103010
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Biologi

Rencana Penelitian  : November-Desember 2021

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian di MAN 1 Jember dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
LEARNING CYCLE (5E) BERBASIS STEM TERHADAP LITERASI SAINS DAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS X MAN I JEMBER PADA MATERI JAMUR”, Sehubungan dengan
hal tersebut, mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan
informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
sampaikan terima kasih.
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Lampiran 28. Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Imam Bonjo! 50, Telepon. 0331-485109
E-mail: man1jember@yahoo.co.id
Website: www.mansatujember.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 387 /Ma.13.32.01/ PP.00.06/1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs.Anwarudin, M.Si
NIP : 196508121994031002
Jabatan : Kepala

Unit Kerja : MAN 1 Jember
Instansi : Kementerian Agama

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Intan Maulidah Salma
NIM : 180210103010
Prodi : Pendidikan Biologi FKIP UNEJ

Benar benar telah selesai melakukan Penelitian di MAN 1 Jember.Dengan judul
‘Pengaruh model pembelajaran learning cycle (SE) berbasis STEM terhadap literasi
sains dan hasil belajar siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jembe, 18 Januari 2022

Kepala Madrasah
%
ANWARUDIN
secara menggunak: J ik yang BSrE. Untuk memastikan keasliannya,
ke alamat htips-/ite. go.id atau kunjungi hitps:itte_kemenag.go.id/
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Lampiran 29. LKPD

a. LKPD Hari ke-1

7-

Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran ini peserta didik dapat :

2+

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FUNGI

Kompetensi Dasar

3.7 Mengel klmnjamurbcrdmarhncm—meam reproduksi, dan mengaitkan
perannya dalam ke hidupan

47 Menyajikan laporan hasil investigasi tentang keanekaragaman jamur dan peranannya
‘dalam kehidupan

Nama Kelompok

Nama Anggota KelompoK: T .........coomimsiiisriesiuscsionsurennns

Menjelaskan ciri-ciri umum fungi

mengidentifikasi ciri-ciri jamur Zygomycontina, Ascomycotina, Basidiomycotina, 3
dan Deuteromycotina
Menjelaskan cara reproduksi fungi

Mengidentifikasi peranan fungi bagi kehidupan

' Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik.
2. Kerjakan Lembar Kerja Peserta Didik secara berkelompok.
3. Tulislah nama kelompok, nama anggota kelompok, dan nomer absen
pada tempat yang telah disediakan.
4.  Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik dengan cermat dan teliti.
5.  Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas.
6. Selesaikan permasalahan-permasalahan tersebut kemudian tulis j ]awa-
bannya.
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MENGIDENTIFIKASI CIRI-CIRI JAMUR
Kalian pasti sering melihat jamur di tempat tempat yang lembab atau di kayu
iyang sudah lapuk. Beberapa jamur yang terdapat di lingkungan ternyata bisa untuk -
«dikonsumsi contohnya jamur tiram. Sebagian besar jamur yang ada di lingkungan
iberbentuk seperti payung. Namun apakah semua jenis jamur berbentuk seperti'
payung? Sekarang perhatikan gambar jamur di bawah ini.

Bacalah teks dibawah ini!

Makan Roti Berjamur Sebenarnya Baha)}a Atau Tidak, Ya? !
; Roti merupakan makanan yang menjadi penyelamat karena dapat untuk dimakans
ikapan dan di mana saja. Namun roti tidak mampu bertahan lama sehingga lama-i
Ekelamaan akan ditumbuhi jamur. Roti yang berjamur ditandai dengan munculnya bercak |
Eberwama biru atau hijau pada roti yang lama kelamaan bercak tersebut bisa mcnjadis
?himm. Sebagian besar orang akan mengira bahwa dengan cara memotong bagian roliz
| yang berjamur dan mengkonsumsi bagian yang tidak ada jamur merupakan cara aman. |
; Walaupun beberapa jamur ada yang aman untuk dikonsumsi. Namun udaks
Esemua jamur bisa untuk dikonsumsi. Contoh jamur yang bisa dikonsumsi adalah jumuri
(enoki dan jamur tiram. Sebenamya bahaya dari roti yang berjamur ini tergantung pndai
jenis jamur yang ada pada roti. Selain itu menghirup roti yang berjamur juga akan me- |
En_vebabkan masalah pada saluran pernapasan. Hal ini karena ketika kita menghirup udara l
Edan' roti yang berjamur maka spora yang ada di jamur akan terhirup masuk ke hidung sc-s
+ hingga bisa menyebabkan masalah pernapasan seperti asma. i
Roti yang berjamur akan menyebabkan iritasi pada mulut hidung dan tenggorokan. E
Makan roti yang berjamur sudah jelas memiliki bahaya karena dapat meningkatkan risiko E

| keracunan makanan dan akan menimbulkan infeksi yang lain. Oleh sebab itu usahakan |




g | memakan makanan yang berjamur kecuali jamur yang yang digunakan untuk pembu-
/ .
b atan makanan contohnya keju.

Sumber: Hellosehat.com, 4 Maret 2021

Berdasarkan artikel di atas maka di dap:;l;(an beberapa rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Berdasarkan artikel di atas, bagaimana tanda roti yang berjamur?

2. Roti berjamur ditandai dengan adanya bercak berwarna biru atau hijau pada
roti yang kelamaan menjadi bercak hitam. Apakah sebenamya bagian yang
berwarna hitam tersebut?

(=]

Mengapa hal tersebut terjadi?

Ayo berdiskusill!

Rumuskan hipotesis (Jawaban sementara) bersama kelompok dar permasalahan yang ada!

Bacalah buku, refrensi, mternet, dll ysng dapat membantu merumuskan masalah kalian!

0 8




Keglatan 1

Struktur Jamur pada Roti Basl

A. Alat dan Bahan

A. Lang
l.

FER ]

Gambar

Plastisin
Sterofoam
Cat air

kahKerja

Susunlah struktur Jamur secara berkelompok dengan menggunakan
alat dan bahan vang disediakan

Tunjukkan nama dari bagian-bagian struktur jamur yang dibuat.
Gambarlah struktur jamur yang dibuat dibawah ini




Kegiatan 2

Mclengkapi bagian pada gambar!

N e e i g i o o o -




Kesimpulan

Ciri-ciri umum vang dimiliki jamur secara umum :

Roti berjamur ditandai dengan adanya bercak berwarna biru atau hijau pada roti yang
kelamaan menjadi bercak hitam. Mengapa hal tersebut terjadi? Apakah sebenamya bagian

yang berwarna hitam tersebut?




Penyelesaian




b. LKPD Hari ke-2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FUNGI

Nama Kelompok :

Nama Anggota Kelompok: T-
>

ol .

;Melalui kegiatan pembelajaran ini peserta didik dapat :

7 Menjelaskan ciri-ciri umum fungi

2 mengidentifikasi ciri-ciri jamur Zygomycontina, Ascomycotina, Basidiomycotina,
dan Deuteromycotina

53- Menjelaskan cara reproduksi fungi

‘I Mengidentifikasi peranan fungi bagi kehidupan

1 Berdoalah sebelum mulai mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik.
2.  Kerjakan Lembar Kerja Peserta Didik secara berkelompok.
3. Tulislah nama kelompok, nama anggota kelompok, dan nomer absen

L& A 2 : pada tempat yang telah disediakan.
. '4.  Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik dengan cermat dan teliti,
i Y 5.  Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas.
6. Selesaikan permasalahan-permasalahan tersebut kemudian tulis jawa- .
bannya.




| Mengidentifikasi ciri-cirl Jamur, Bentuk Morfologl, & Mengelompokkaan ke Dalam |
. Divisio Fungl i

Jamur banyak ditemukan di sekitar kita. Beberapa jamu sangat terkenal di masyara-
ikat karena memiliki peranan yang menguntungkan untuk masyarakat umumnya. Tempii
iada Juga jamur yang bersifat merugikan di dalam kehidupan sehari-hari. Jamur yang!
'memiliki manfaat atau tidak ternyata memiliki bentuk yang beranekaragam berdasarkan |
' tempat pengelompokannya. Perhatikan gambar dibawah ini! |

(Jamur tape) (Jamur panu)
Ayo berdiskusill!

+1.  Identifikasilah ke-4 jamur diatas ke dalam tabel dibawah ini dan jawab pertanyaan
juga! '

Divislo Nama Jamur (Nama latin) Bentuk

Ascomyroting

Basidiomycoting

| Zvgomycoting

Deuteromy-




/ N
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g l:'—-;\]'l/ \‘
/ | |

N / &
B f
2. Apa kesamaan ciri yang dimiliki sehingga dikelompokkan kedalam fungi? j
i Jawab: |
:3. Apakah ke-4 jamur tersebut dapat diketahui reproduksi seksualnya? Jika tidak, jelas- |
! kan? Jika iya mengapa? |
t Jawab: :

‘4. Dari ke-4 jamur, manakah yang bersifat menguntungkan dan merugikan?

: Jawab:




Kesimpulan




c. LKPD Hari ke-3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FUNGI

g Nama Kelompok :
Nama Anggota Kelompok: I-
>
4 3
»
5.
&

Emdalui kegiatan pembelajaran ini peserta didik dapat :

7 Menjelaskan ciri-ciri umum fungi

2 mengidentifikasi ciri-ciri jamur Zygomycontina, Ascomycotina, Basidiomycotina,
dan Deuteromycotina

53- Menjelaskan cara reproduksi fungi

4 Mengidentifikasi peranan fungi bagi kehidupan

El. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik.
2.  Kerjakan Lembar Kerja Peserta Didik secara berkelompok.
3.  Tulislah nama kelompok, nama anggota kelompok, dan nomer absen

s ah ’} : pada tempat yang telah disediakan.
- [ v ‘4.  Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik dengan cermat dan teliti,
kb 5.  Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas.
6. Selesaikan permasalahan-permasalahan tersebut kemudian tulis jawa- .
bannya.




Menganalisis Peran Jamur bagl Kehidupan ,
Kalian tentu sudah mengetahui bahwa jamur tiram adalah salah satu jamur yang,
'dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan, Namun, ada juga beberapa spesies jamurf
'vang tidak dapat dikonsumsi karena dapa! menyebabkan keracunan, bahkan kematian. |
! Oleh karena itu, kalian perlu mengetahui ciri-ciri jamur yang dapat dikonsumsi dan udal\'
,dapat dikonsumsi. Selain sebagai bahan makanan, jamur juga berperan dalam mulja\.a'
keseimbangan ekosistem. Bagaimana peran jamur dalam ekosistem? Apa yang (U‘J.ldl
Jlka di bumi tidak ada jamur?
Analisislah kedua kasus tersebut bersama kelompok anda. Carnlah di bgrhagah
 sumber seperti buku referensi terkait. artikel di internet, dil. Buatlah artikel dari mfomm-l
181 yang diperoleh. Kemudian presentasikan di depan kelas. '

W
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Kesimpulan




d. LKPD Hari ke-4

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FUNGI

Nama Kelompok :

Nama Anggota Kelompok: T

2.

. Melalui kegiatan pembelgjaran ini peserta didik dapat :

1~ Menjelaskan ciri-ciri umum fungi

22' mengidentifikasi ciri-ciri jamur Zygomycontina, Ascomycotina, Basidiomycotina,
¢ dan Deuteromycotina

3 Menjelaskan cara reproduksi fungi

4 Mengidentifikasi peranan fungi bagi kehidupan

] Pdunjnk Pengerjaan
Berdoalah sebelum mulai mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik.
Kerjakan Lembar Kerja Peserta Didik secara berkelompok.
Tulislah nama kelompok, nama anggota kelompok, dan nomer absen
pada tempat yang teiah disediakan.
4.  Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik dengan cermat dan teliti.

‘ | . 5. Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas.

6.  Selesaikan permasalahan-permasalahan tersebut kemudian tulis )awa-
bannya.




‘ Percobaan Fermentasi
'Tujuan:
e Membuat produk makanan melalui proses fermentasi

\lnl dan Bahan:
‘. Kardus

. Wadah plastik
‘e Lampu bohlam
‘e Fitting lamp

[ selotip )
e Sendok i
i Ragi l

‘. Beras ketan
‘e Singkong
‘e Kentang

[ Gunting

Anda telah mempelajari mengenai jenis-jenis jamur beserta peranannya bagi ke- |
hldupan manusia. Beberapa jenis jamur dapat dimanfaatkan dalam menghasilkan produk | |
vma}.an.m melalui proses fermentasi. Anda juga telah berlatih membuat makanan fer-
vmenl.nsl yaitu tempe, Nah, sekarang buatlah produk makanan fermentasi yang lain )mtu'

‘tapai yang bernilai lebih. Misalnya membuat variasi tapai dari berbagai bahan baku yang |
mengandung karbohidrat. Oleh karena itu, lakukan kegiatan dengan langkah- I:mgknh
 berikut:
. Carilah informasi mengenai prosedur pembuatan tapai dari berbagai referensi
| misalnya buku atau internet.
Cobalah untuk membuat variasi tapai menggunakan berbagai jenis bahan baku.
Dalam pembuatan tapai tersebut perhatikan hal-hal berikut:
a.  Hitunglah kalkulasi biaya yang diperlukan untuk membuat tapai.
b.  Tentukan lama waktu pengeraman setiap bahan baku sehingga hasil optimal.
¢.  Hitunglah keuntungan yang diperoleh apabila diperjualbelikan.

st
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Kesimpulan




Lampiran 30. Lembar Keterlaksanaan

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Tujuan : Untuk mengetahui keterlaksananan langkah-langkah model pembelajaran learming

cycle SE berbasis STEM di Kelas X MAN | Jember.

Petunjuk :

lTetdnpubebunplupckmgd;mupdnlcmbukcmhkmmmodcl

pﬂnbdljmkwnqut}dtSEbﬂhﬂsSTﬁMdle”XMAlembﬂ
2. Berilah tanda check list (V) pada kolom kewdlkmﬂnmmuh

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan
Ya Tidak

Pendabuloan

Gury memberikan salam dan berdoa bersama

Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan  (scbagai  implementasi  nilai
disiplin).

Apersepsi: Menggali pengetahuan SMP tentang

Jaamir,

Guru menyampaikan tujian pembelajaran

Guru membangkitkan antusiasme siswa dengan
cara memberikan pertanyaan tentang fenomena
yang terjadi di kehidupan sehani-hari  yang
sesuai

Gum memints siswa untuk  berpendapat
terhadap fenomena tersebut.

Guru membagikan pd

Gure memberikan pertanyaan terkait fenomenan
sebel dibahas

Siswa digjak untuk bercksplorasi di dalam
membuktikan pendapst mercka  mengenai
i tersebut.

Guru membagi siswa untuk berkelompok

Gury yang memberikan siswa pengalaman
konkrit melalui suatv kegiatan cksperimen
STEM-KiL

Guru membimbing kegiatan eksperimen siswa.

KEGIATAN INTI

Guru memfasilitasi forum diskusi di kelas

Gur:  memberikan umpan  ballk  untuk
mengonfirmasi apakah konsep siswa sudah tepat
atau belum

siswa diberikan permasalahan terkait dengan
materi yang sudah dipelajari dalam diskusi

sebelumnya
Guru membimbing diskusi lanjutan

Gury memberikan  ovaluasi  untuk  menilei
schersps  jauh  pemahaman  siswa  dalam
memahami

Guru memberikan tes

PENUTUP

Gury dan peserta didik membuat rangkuman
simpulan  pelajaranientang  poin-poin penting
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e Guru memberi motivasi v
e Guru mengajak siswa berdoa untuk menutup \/
pembelajaran
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